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“Lakukan apa yang menjadi minatmu, yang membuat hatimu bernyanyi gembira.”
∞ Joseph Campbell ∞ 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka
akan mendapat surga-surga yang penuh kenikmatan.”
∞ Q.S Luqman: 8 ∞ 
“Rencanakanlah yang Anda akan lakukan, dan lakukanlah yang telah Anda
rencanakan. Dengan menjadi pribadi yang indah, kita akan mudah berhasil dalam
karir kemandirian finansial.”
∞ Mario Teguh ∞ 
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PENINGKATAN MINAT KARIR MELALUI METODE BIBLIOTERAPI






Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat karir siswa kelas VIII F
SMPN 1 Panggang melalui metode biblioterapi.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas model Kemmis
& MCTaggart dengan subjek penelitian berjumlah 32 siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan skala, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan adalah skala minat karir, pedoman observasi, dan
pedoman wawancara. Hasil uji validitas pada taraf 5% dengan N 63 taraf validnya
≥ 0,254 dan reliabilitas instrumen sebesar 0,809 memiliki reliabilitas tinggi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan masing-masing siklus sebanyak dua
tindakan. Langkah-langkah pelaksanaan biblioterapi yaitu mengawali dengan
motivasi, memberikan waktu untuk membaca, inkubasi, tindak lanjut, dan
evaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat karir siswa dapat ditingkatkan
melalui metode biblioterapi. Hal ini dapat dilihat dari data kuantitatif yaitu rata-
rata skor pre-test 60,593 naik menjadi 98 (61,76%) pada siklus I post-test I. Pada
siklus II kembali meningkat menjadi 104,656 (7,09%) pada post-test II. Jumlah
rata-rata peningkatan yang terjadi setelah dua siklus sebesar 44,063 (68,847%).
Selain itu, dari hasil observasi menunjukkan adanya perubahan yaitu pada siklus I
masih banyak siswa yang bingung terhadap cita-cita yang menjadi minat karirnya
dan pada siklus II, siswa lebih antusias serta mulai yakin dengan minat karirnya.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa dapat memahami minat karir
dan membuat langkah-langkah menuju minat karirnya dengan metode
biblioterapi.
Kata kunci: minat karir, metode biblioterapi
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A. Latar Belakang Masalah
Pekerjaan merupakan salah satu proses dalam perkembangan hidup
manusia. Fungsi pekerjaan bukan hanya sekedar untuk memperoleh pangkat
atau jabatan, melainkan dengan bekerja seseorang akan merasa diakui,
dihargai, sebagai aktualisasi diri, dan memiliki status sosial. Saat memasuki
masa dewasa, remaja akan dihadapkan pada keputusan karir yang berupa
memilih pekerjaan yang menjadi sumber penghidupan bagi dirinya. Oleh
karena itu, mempersiapkan diri sejak dini untuk mengambil keputusan karir
sangatlah penting menurut Octa Reni Setiawati (2009).
Karir merupakan jabatan atau pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang
yang akan dijalani dalam hidupnya. Menurut Ginzberg, dkk (Andi Mappiare,
1983: 111), pemilihan dan penentuan jabatan atau pekerjaan merupakan suatu
proses, terjadi dalam waktu yang tidak singkat, tanpa pendahuluan dan
mempunyai sejarah yang panjang. Pemilihan karir terjadi setelah adanya
keputusan yang berlangsung panjang. Dalam setiap keputusan pastinya
dipengaruhi oleh keputusan-keputusan sebelumnya dan keputusan yang
diambil biasanya bergantung pada usia kronologis maupun usia mental
seseorang. Meskipun keputusan yang diambil berbeda dalam jangka
kehidupan yang panjang, namun keputusan sebelumnya akan mempengaruhi
keputusan di masa depan.
2Pemilihan karir berkaitan erat dengan minat karir. Minat karir
merupakan suatu keinginan dan ketertarikan seseorang untuk menentukan arah
pendidikan lanjutan dan pekerjaannya di masa depan yang dipengaruhi oleh
faktor internal (dari dalam diri) dan faktor eksternal (dari luar diri), sehingga
dapat merencanakan masa depan dengan lebih baik. Banyak kasus dalam
memilih bidang kerja yang tidak cocok dengan bakat dan minat (suara hati),
tetapi dipilih karena besarnya pengaruh sosial yang ada. Hal tersebut akan
menimbulkan ketidakpuasan terhadap hasil karyanya, tidak merasa mencintai
tugasnya, dan akhirnya prestasi kerja sangat menurun (Elizabeth B. Hurlock,
1980: 279).
Minat karir mempunyai peran besar dalam kehidupan seseorang yang
dapat membantu seseorang untuk menentukan karir apa yang hendak diraih
untuk masa depan, bagaimana menuju ke arah karir tersebut, menentukan
pendidikan yang sesuai dengan minat karir, dan menjadikan diri berusaha
mencapai karir yang diminati. Tanpa adanya minat karir, seseorang akan
kebingungan dalam menentukan karir untuk masa depannya, menentukan arah
lanjutan pendidikan, dan kebingungan mencari pekerjaan (karir) yang diminati
karena biasanya hanya mengikuti tren yang sedang populer saat ini.
Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan Herma (Munandir, 1996:
90-92), perkembangan pilihan karir anak usia SMP terjadi dalam masa tentatif.
Dalam masa tentatif, pilihan karir mengalami perkembangan dimana masa ini
mencakup usia lebih kurang 11-18 tahun (masa SMP dan SMA) pada tahap
minat. Artinya, pertimbangan karir itu hanya berdasarkan kesenangan,
3ketertarikan atau minat seperti minat pada seni, mekanik, bisnis, dan lain-lain.
Untuk faktor-faktor lain seperti biaya untuk mencapainya, orangtua, dan
lingkungan kurang diperhatikan. Oleh karena itu, sebagian besar siswa masih
bingung menentukan minat karir apa yang akan ia raih untuk masa depannya.
Dalam kenyataannya sebagian remaja mulai mengubah pandangan
terhadap karir dengan mencoba bekerja setelah sekolah (kerja part-time) yang
diminati. Dengan pengalaman kerja tersebut, dapat memberikan informasi
lebih yang dapat membantu dalam keputusan mengenai minat karir. Minat
sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan,
jabatan, atau karir. Tidak akan mungkin orang yang tidak berminat pada suatu
pekerjaan akan dapat menyelesaiakan pekerjaan tersebut dengan baik. Banyak
orang yang mempersiapkan karir setelah lulus SMA bahkan setelah lulus
kuliah. Padahal sejak lulus SMP, siswa sudah dihadapkan pada pilihan untuk
masuk sekolah lanjutan yang lebih tinggi yaitu SMA atau SMK.
Besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh
minat terhadap karir atau pekerjaan. Jika remaja mengharapkan pekerjaan
yang menuntut pendidikan tinggi, maka pendidikan dianggap sebagai batu
loncatan. Ketika siswa mampu mengenali pilihan pekerjaan yang diinginkan,
maka mereka dapat menjalani pendidikan yang efektif dan lebih termotivasi
untuk mengejar pilihan karirnya. Pengenalan tentang jenis pekerjaan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat dan kebutuhan remaja
yang akan menjalani pendidikan. Dengan menentukan minat karir sejak dini,
memberikan kesempatan untuk mengembangkan karir, serta lanjutan
4pendidikan yang tepat merupakan awal dari dunia karir dan akan membantu
siswa menentukan arah pekerjaan.
Pendidikan dipandang sebagai jalan untuk mencapai kedudukan yang
lebih baik di dalam masyarakat. Di Indonesia sendiri terdapat kewajiban bagi
anak untuk wajib belajar 12 tahun. Pendidikan dilihat sebagai kesempatan
untuk beralih dari golongan yang satu ke golongan yang lebih tinggi. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan merupakan proses perubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dan usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (proses, cara, dan perbuatan
mendidik). Dengan memperluas pendidikan, diharapkan batas-batas antar
golongan sosial dapat dikurangi. Diharapkan pula bahwa kesempatan belajar
yang sama dapat membuka jalan bagi setiap anak untuk memperoleh
pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan minatnya.
Toffler (Saring Marsudi, dkk, 2003) menunjukkan bahwa perubahan-
perubahan dalam masyarakat akan meningkat dan membingungkan, maka
perlu mempersiapkan diri dalam lingkungan sekitar termasuk sekolah. Salah
satu bentuk antisipasi perubahan tersebut, sekolah harus mempunyai peranan
untuk memberikan bimbingan kepada para siswa baik secara individu maupun
kelompok. Terkait dengan kehidupan masa depan anak, maka bimbingan karir
di sekolah mempunyai peranan yang strategis untuk membekali atau
menyiapkan siswa setelah mereka lulus. Hal ini dapat memberikan peluang
pada siswa bagi pilihan karir dan minat karir siswa sebagai pilihan dalam
hidupnya.
5Siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) termasuk dalam kategori
remaja dan tergolong dalam remaja awal. Piaget (Hurlock, 1980: 206),
mengemukakan bahwa secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi
merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Remaja yang
dimaksud ialah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat masa kanak-
kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa.
Menurut Desmita (2009: 190), batasan usia remaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu
usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu: 12-15 tahun (masa remaja
awal), 15-18 tahun (masa remaja pertengahan), dan 18-21 tahun (masa remaja
akhir). Dengan perubahan yang terjadi dari usia dan status yang baru yaitu dari
usia anak-anak menjadi remaja, tentunya siswa SMP mulai berkembang. Hal
tersebut terlihat dari tugas perkembangan remaja yang harus dipenuhi dan
tentu saja tugas perkembangan berbeda ketika ia masih duduk di bangku SD.
Tugas perkembangan sebagai remaja akan lebih berat dibandingkan tugas
perkembangan ketika anak-anak dan menuntut perubahan besar dalam sikap
dan pola perilaku anak. Menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 126),
tugas perkembangan masa remaja yang harus dilalui dalam masa itu, salah
satunya adalah mempersiapkan karir ekonomi.
6Berdasarkan tugas perkembangan di atas, siswa SMP diharapkan dapat
menyelesaikan tugas perkembangannya di bidang karir. Bidang karir yang
dimaksud yaitu memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan yang
sesuai dengan minat karir siswa. Pilihan awal pada jenjang SMP memberikan
pengaruh yang besar dalam menjalani pendidikan dan pekerjaan di masa
depan. Dengan perkembangan zaman yang penuh persaingan, mempersiapkan
karir sejak dini dapat menjadi alternatif untuk menciptakan SDM (Sumber
Daya Manusia) yang kompetitif. Dalam hal ini orangtua, guru atau orang
dewasa lainnya hendaknya mulai memperkenalkan berbagai jenis pekerjaan
dan pendampingan karir pada remaja, sehingga mereka mulai menyadari
adanya tantangan yang besar, dan hubungan antara sekolah yang dipilih
dengan pekerjaan nantinya.
Teori perkembangan karir dipengaruhi oleh kematangan bekerja dan
konsep diri sebagai dasar perkembangan karir. Setiap orang mempunyai
potensi, minat, dan kepribadian yang berbeda. Terdapat pula tiga tahapan
penting dalam perkembangan karir, yaitu fantasi (khayalan tentang karir),
tentatif (pilihan karir mengalami perkembangan), dan realistik (memasuki
dunia pendidikan tinggi atau dunia karir yang sesuai).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling
SMPN 1 Panggang, minat karir pada siswa belum dapat dipahami sepenuhnya.
Dapat diartikan bahwa sebagian besar siswa khususnya kelas VIII belum
memikirkan tentang karir. Saat guru bimbingan dan konseling memberikan
layanan BK kepada siswa, banyak siswa yang justru ramai di kelas. Siswa
7susah menerima informasi dan menganggap layanan bimbingan dan konseling
kurang penting bagi dirinya. Hal tersebut terlihat dari jarangnya siswa
memanfaatkan layanan BK seperti konsultasi. Melalui diskusi dengan guru
bimbingan dan konseling, disepakati untuk mencari cara memberikan
bimbingan karir yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Peneliti
mengusulkan metode biblioterapi yang pada akhirnya disepakati sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan minat karir siswa. Biasanya guru bimbingan
dan konseling memberikan layanan pilihan karir saat siswa berada di kelas IX
yaitu pandangan tentang SMA dan SMK dengan metode ceramah. Padahal
layanan tentang karir akan sangat membantu jika diberikan lebih awal seperti
pada kelas VII dan VIII, sehingga siswa dapat memikirkan arah karirnya
dengan lebih matang. Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga
memberikan layanan dengan metode ceramah, diskusi, dan layanan informasi.
Dari hasil wawancara dengan siswa SMPN 1 Panggang mengenai
minat karir diperoleh hasil yaitu belum banyak siswa khususnya kelas VIII
yang memikirkan tentang karir. Banyak dari mereka yang mengatakan bahwa
mereka masih kecil, ingin fokus pada pelajaran dan sekolah dulu, ingin
sekolah yang tinggi meskipun belum menentukan pilihan karir yang akan
dicapai, dan belum memiliki pandangan terhadap karir masa depannya. Dari
hasil penyebaran angket pada siswa kelas VIII, diperoleh hasil 57,48% siswa
belum mempunyai pandangan karir. Dapat disimpulkan bahwa kelas VIII
mempunyai minat karir yang cenderung rendah seperti bingung menentukan
sekolah lanjutan (SMA atau SMK), masih mengikuti teman, mengikuti saran
8orang tua saja, dan belum menentukan pekerjaan (karir) sesuai minat yang
akan diraih. Beberapa siswa juga mengatakan bahwa guru bimbingan dan
konseling belum menggunakan beberapa layanan, salah satunya metode
biblioterapi dalam menangani permasalahan siswa. Biasanya guru bimbingan
dan konseling menggunakan metode ceramah, diskusi, dan layanan informasi.
Metode biblioterapi merupakan salah satu teknik dalam bimbingan dan
konseling yang menggunakan bacaan untuk membantu seseorang mengurangi
atau bahkan memecahkan masalahnya, memberikan inspirasi, informasi, dan
pengetahuan. Langkah yang dilakukan dalam penggunaan biblioterapi yaitu
mengawali dengan motivasi, memberikan waktu yang cukup, inkubasi, tindak
lanjut, dan evaluasi. Biblioterapi mempunyai tujuan, yaitu sebagai informasi
dan psikoterapi, sehingga guru bimbingan dan konseling dapat
memanfaatkannya dalam setting kelompok maupun individual.
Biblioterapi merupakan sebuah terapi ekspresif yang di dalamnya
terdapat hubungan individu dengan isi atau intisari buku, puisi, dan tulisan
lain sebagai sebuah terapi (Eva Imania Eliasa, 2009: 1). Biblioterapi dapat
digunakan dengan mudah dan murah karena dalam kehidupan sehari-hari buku
mudah ditemui. Kelebihan dari biblioterapi yaitu dapat lebih menjamin
kebebasan pribadi, dapat terhindar dari resiko kekhawatiran mengemukakan
masalah atau rahasia kepada orang lain, menambah wawasan, memahami diri
lewat membaca, dapat saling berdiskusi, dan dapat merangsang individu untuk
menemukan cara memecahkan masalah. Biblioterapi juga membutuhkan suatu
ketertarikan lebih terhadap buku, bacaan, maupun literatur, karena tidak setiap
9orang gemar dalam membaca. Berdasarkan penelitian Septya Muti Fadhila
(2013), teknik biblioterapi dapat meningkatkan kemampuan mengelola emosi
marah siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta.
Dengan adanya minat karir yang relatif rendah pada siswa kelas VIII di
SMPN 1 Panggang, peneliti akan menggunakan metode biblioterapi dengan
penelitian tindakan yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran atau
memperbaiki situasi tertentu. Asumsinya adalah pelaksanaan biblioterapi
mudah dan murah, pendampingan tidak harus intens didampingi guru, dan
biblioterapi belum pernah diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling di
SMPN 1 Panggang. Di samping itu, siswa juga belum mengenal metode
biblioterapi ini, sehingga guru bimbingan dan konseling dan peneliti ingin
mengenalkan metode biblioterapi kepada siswa karena dalam setiap layanan
bimbingan dan konseling siswa merasa jenuh dengan metode yang sama.
Dengan penelitan tindakan, diharapkan minat karir siswa kelas VIII di SMPN
1 Panggang dapat meningkat dan karir yang dipilih untuk masa depan dapat
dipersiapkan sejak dini.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat diidentifikasi masalah di SMPN 1 Panggang kelas VIII sebagai berikut:
1. Sebagian siswa menganggap bahwa layanan bimbingan dan konseling
kurang penting sehingga jarang memanfaatkan layanan konsultasi.
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2. Layanan bimbingan dan konseling tentang karir diberikan di kelas IX,
sedangkan pada kelas VII dan VIII belum diberikan.
3. Sebagian siswa kelas VIII masih mempunyai minat karir rendah dengan
belum adanya pandangan minat karir untuk masa depan.
4. Sebagian besar siswa dalam menentukan sekolah lanjutan belum terencana
dengan baik sehingga minat karir rendah.
5. Guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan terbatas
dengan metode ceramah, diskusi, dan layanan informasi, sedangkan
metode biblioterapi belum dimanfaatkan.
6. Pelaksanaan biblioterapi mudah dan murah, pendampingan tidak harus
intens didampingi guru.
C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “peningkatan minat karir
melalui metode biblioterapi pada siswa kelas VIII SMPN 1 Panggang”.
D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana metode




Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan minat karir melalui
metode biblioterapi pada siswa kelas VIII SMPN 1 Panggang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang ilmu
biblioterapi dalam bimbingan dan konseling.
b. Meningkatkan wawasan mengenai minat karir pada siswa.
c. Menambah pengetahuan mengenai metode biblioterapi dan
kegunaannya dalam meningkatkan minat karir siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa akan belajar untuk mengenali dan menemukan minat
karir atas dasar keputusan sendiri serta memahami bagaimana cara
meningkatkan minat karir dengan metode biblioterapi, sehingga
nantinya dapat bermanfaat untuk pilihan karir di masa depan.
b. Bagi Guru BK
Memberikan masukan dalam meningkatkan minat karir
siswa melalui metode biblioterapi.
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c. Bagi Peneliti
1) Menjadikan penelitian ini sebagai wawasan dan pengalaman
dalam memberikan layanan bimbingan karir, sehingga dapat
memberikan sebuah bekal setelah lulus untuk memasuki dunia
kerja bimbingan dan konseling.
2) Peneliti lebih memahami dan mampu menerapkan metode
biblioterapi serta memahami pandangan tentang karir.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Menjadikan penelitian ini sebagai salah satu referensi atau
dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya dalam
memahami lebih mendalam dan menyeluruh mengenai minat
karir siswa.
2) Metode biblioterapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan
ataupun menghasilkan aspek lain selain minat karir.
G. Definisi Operasional
1. Minat karir merupakan suatu keinginan dan ketertarikan seseorang
untuk menentukan arah pendidikan lanjutan dan pekerjaannya di masa
depan yang dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam diri) dan
faktor eksternal (dari luar diri), sehingga dapat merencanakan masa
depan dengan lebih baik.
2. Biblioterapi merupakan salah satu teknik dalam bimbingan dan
konseling yang menggunakan bacaan untuk membantu seseorang
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mengurangi atau bahkan memecahkan masalahnya, memberikan
inspirasi, informasi, dan pengetahuan. Langkah yang dilakukan dalam
penggunaan biblioterapi yaitu mengawali dengan motivasi,




A. Cara Mengungkap Minat Karir
1. Pengertian Minat Karir
Sebelum mengetahui pengertian minat karir, perlu diketahui
pengertian tentang minat terlebih dahulu. Menurut Em Zul Fajri dan
Ratu Aprilia Senja (__: 568), minat adalah keinginan yang kuat,
gairah; kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu.
Sudarsono (1996: 145-146), yang menyatakan bahwa:
Minat adalah perhatian, kesukaan, dan kecenderungan hati.
Keinginan dan perhatian yang mengandung unsur-unsur suatu
dorongan untuk berbuat sesuatu (belajar). Suatu perangkat
mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan,
pendirian, prasangka, dan rasa takut; kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu
pilihan tertentu.
Lain halnya dengan pendapat Dewa Ketut Sukardi (1987: 46)
yang mengemukakan bahwa minat merupakan suatu perangkat mental.
Perangkat mental tersebut terdiri dari kombinasi, perpaduan serta
campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut, dan
kecenderungan-kecenderungan lain sehingga dapat mengarahkan
individu pada suatu pilihan tertentu.
Minat adalah kecenderungan tingkah laku umum seseorang
yang tertarik pada sekelompok atau suatu hal tertentu. Orang yang
berminat pada sesuatu biasanya akan memberikan perhatian,
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mencarinya, mengarahkan dirinya atau bersungguh-sungguh mencapai
atau memperoleh sesuatu yang bernilai bagi dirinya. Minat dapat
menunjukkan kemungkinan apa yang akan dilakukan orang, bukan
bagaimana orang melakukan hal itu atau bagaimana sebaiknya orang
tersebut melakukan hal itu seperti yang diungkapkan oleh Guilford
(Munandir, 1996: 146-147).
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan suatu keinginan yang kuat, kecenderungan lebih menyukai
suatu hal, berusaha untuk mencapai, dan dapat mengarahkan individu
pada pilihan yang disukainya tersebut.
Menurut Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja (__: 424), karir
merupakan kemajuan dalam kehidupan, perkembangan dalam
pekerjaan atau jabatan, dan sebagainya. Sedangkan Dewa Ketut
Sukardi (1987: 19) mengungkapkan bahwa karir dapat diartikan
sebagai suatu status dalam jenjang pekerjaan atau jabatan sebagai
sumber nafkah, dapat berupa mata pencaharian utama (pokok) ataupun
mata pencaharian sambilan. Dengan dipahami pengertian tentang karir,
diharapkan para siswa di sekolah dapat:
a. Memperoleh gambaran mengenai berbagai jenis pekerjaan, jabatan
atau karir di masyarakat yang dapat ia masuki.
b. Mengetahui jenis-jenis kemampuan atau keterampilan yang
diwajibkan dalam masing-masing pekerjaan, jabatan atau karir
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serta latihan yang diadakan untuk mengembangkan masing-masing
kemampuan atau keterampilan tersebut.
c. Mengetahui dan mampu menerapkan cara yang perlu ditempuh
dalam memilih pekerjaan yang sesuai, memperoleh pekerjaan yang
telah dipilihnya baik dalam instansi pemerintah atau swasta, dalam
bidang kewirausahaan, maupun mendapatkan kemudahan-
kemudahan untuk memperoleh bantuan modal dan lain-lain.
Lain halnya dengan Munandir (1996: 237) yang mengatakan
bahwa istilah karir biasanya sering digunakan belakangan ini daripada
istilah pekerjaan, jabatan, kejuruan, atau vokasional. Istilah karir
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan kerja membutuhkan
proses developmental, dimana pengambilan keputusan menyangkut
pekerjaan itu merupakan suatu proses yang panjang, dan pekerjaan itu
sendiri ikut berkembang, terdapat di dalamnya pengertian bahwa
individu tumbuh dan berkembang selama ia bekerja.
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa karir merupakan pekerjaan atau jabatan dalam kehidupan
manusia yang diperoleh dalam waktu yang panjang, dan akan menjadi
sumber mata pencaharian, serta menjadi status sosialnya di
masyarakat.
Menurut Munandir (1996: 147), minat karir adalah
kecenderungan umum seseorang untuk tertarik terhadap kelompok
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orang-orang dalam melakukan kegiatan kerja suatu bidang kegiatan,
misalnya pekerjaan kesekretariatan, pekerjaan ilmiah, atau pekerjaan
bidang seni.
Minat karir sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi
dalam suatu pekerjaan, jabatan atau karir. Tidak akan mungkin orang
yang tidak berminat pada suatu pekerjaan akan dapat menyelesaikan
pekerjaan tersebut dengan baik. Jadi, minat karir merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap arah pilih jabatan.
Dapat disimpulkan bahwa minat karir merupakan suatu keinginan
dan ketertarikan seseorang untuk menentukan arah pendidikan lanjutan
dan pekerjaannya di masa depan yang dipengaruhi oleh faktor internal
(dari dalam diri) dan faktor eksternal (dari luar diri), sehingga dapat
merencanakan masa depan lebih baik.
2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Karir
Faktor minat karir diperoleh dari faktor minat, menurut
Guilford (Munandir, 1996: 147-148), faktor minat digolongkan
menjadi tiga, yaitu:
a. Minat profesional
Dalam golongan minat profesional dikenal tiga jenis minat,
yaitu minat-minat keilmuan, ekspresi aestetis, dan kesejahteraan
sosial. Minat ilmiah mengacu pada kesukaan orang akan hal-hal
yang bersifat keilmuan, seperti teori, penelitian, kerja laboratorium,
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desain, dan ilmu sosial. Minat ekspresi aestetis biasanya berkenaan
dengan keaktifan orang dalam kegiatan aesteti, seperti memainkan
atau menabuh gamelan, menulis karya sastra, menari atau bermain
lenong. Sedangkan, minat kesejahteraan sosial ialah peduli akan
orang lain, seperti peduli tentang keadaannya, kesehatannya,
kesejahteraannya, senang membantu orang lain, suka memberi
penjelasan kepada orang lain, dan lebih prihatin terhadap orang-
orang yang kurang beruntung.
b. Minat komersial
Minat komersial merupakan ketertarikan orang terhadap
jenis pekerjaan di dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan,
bisa sebagai pelaku bisnis yang utama atau pada pekerjaan
perkantoran di dunia bisnis tersebut. Orang-orang dengan minat
yang pertama, misalnya menyukai kegiatan jual-beli, suka
berhubungan dengan orang-orang dari dunia bisnis, suka
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan dunia perdagangan
(seperti mengarang dan periklanan). Sedangkan, orang-orang
dalam minat yang kedua lebih menyukai pekerjaan seperti hitung-
dagang, pembukuan, kesekretariatan, dan kursus dagang atau
akuntansi atau perbankan (hal-hal perkantoran).
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c. Minat kegiatan fisik
Minat kegiatan fisik terdiri dari tiga golongan minat, yaitu
minat mekanik, minat kegiatan luar, dan minat aviasi. Orang yang
memilih minat mekanik senang akan pekerjaan-pekerjaan
permesinan atau yang ada kaitannya dengan mesin, seperti
menemukan mesin baru, membuat mesin, menjalankan mesin, dan
memperbaiki mesin. Pekerjaan seperti menemukan mesin
menuntut keahlian tingkat tinggi (kerja otak) serta menghendaki
ketelitian dan rincian menyangkut penggunaan peralatan presisi.
Minat kegiatan luar berkaitan dengan kesukaan orang akan
pekerjaan-pekerjaan di luar rumah, seperti di sawah (bertanam,
memanen) dan di jalan (memasang pipa air). Sedangkan, minat
aviasi berhubungan dengan pengetahuan tentang penerbangan dan
pekerjaan pilot.
Abdurahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab (Teja Putri,
2013) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor utama yang
mempengaruhi minat seseorang, yaitu:
a. Faktor dalam diri individu atau biasa disebut faktor internal.
Contoh: jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, dan
kepribadian.
b. Faktor dari luar individu atau biasa disebut faktor eksternal.
Contoh: lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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Minat merupakan perpaduan dari beberapa faktor yang ada
pada diri individu atau faktor internal seperti kebutuhan, sifat-sifat
kepribadian, dan kemampuan intelektual dengan faktor di luar
individu atau faktor eksternal seperti taraf kehidupan sosial-ekonomi
keluarga, variasi tuntutan lingkungan kebudayaan, dan kesempatan
yang muncul. Beberapa kondisi yang berpengaruh terhadap minat
individu menurut Sunarto & B. Agung Hartono (2002: 167-168) yaitu:
a. Faktor sosial-ekonomi
Kondisi atau keadaan sosial-ekonomi keluarga banyak
menentukan kehidupan pendidikan dan karir anak. Status orang tua
sebagai gambaran dari kondisi sosial keluarga merupakan salah
satu faktor yang dilihat oleh anak dalam menentukan pilihan
sekolah dan pekerjaan. Keberhasilan orang tua secara tidak
langsung dapat menjadi beban bagi anak, sehingga dalam
menentukan pilihan pendidikan biasanya teringat untuk ikut
mempertahankan kedudukan orang tuanya. Selain itu, orang tua
juga mempunyai harapan hidup pada anak yang tercermin pada
dorongan untuk memilih jenis sekolah atau pendidikan yang
diinginkan oleh orang tua. Faktor ekonomi yang mencakup
kemampuan ekonomi orang tua dan kondisi ekonomi negara
(masyarakat) merupakan kondisi utama karena berkaitan dengan
kemampuan orang tua dalam membiayai pendidikan anak.
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b. Faktor pendidikan
Dalam faktor pendidikan, semakin tinggi dan formal tingkat
pendidikan yang dimiliki seseorang, maka semakin besar juga
kegiatan bersifat intelek yang dilakukan.
c. Faktor tempat tinggal
Faktor tempat tinggal banyak dipengaruhi oleh keinginan
yang biasa mereka patuhi pada kehidupan sebelumnya masih dapat
dilakukan atau tidak.
d. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan terdiri dari tiga macam. Pertama,
lingkungan kehidupan masyarakat, seperti lingkungan masyarakat
perindustrian, pertanian, atau lingkungan perdagangan. Dikenal
juga lingkungan masyarakat akademik atau lingkungan dengan
anggota masyarakat pada umumnya terpelajar atau terdidik.
Lingkungan kehidupan seperti itu akan membentuk sikap anak
dalam menentukan pola kehidupan yang dapat mempengaruhi
pemikirannya dalam menentukan jenis pendidikan dan pekerjaan
yang diinginkan.
Kedua, lingkungan kehidupan rumah tangga dan kondisi
sekolah merupakan lingkungan yang secara langsung berpengaruh
terhadap kehidupan pendidikan dan cita-cita karir anak. Lembaga
pendidikan atau sekolah dengan mutu baik dan dapat memelihara
kedisiplinan akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap
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serta perilaku kehidupan pendidikan anak dan pola pikirnya dalam
menghadapi karir.
Ketiga, lingkungan kehidupan teman sebaya yaitu
pergaulan teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap
kehidupan pendidikan remaja. Lingkungan teman sebaya akan
memberikan peluang bagi remaja laki-laki atau perempuan menjadi
lebih matang.
Crow & Crow (Andi Saputra, 2012) mengemukakan faktor-
faktor timbulnya minat, yaitu:
a. Faktor internal
1) Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau
dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan lain
daripada yang lain. Faktor tersebut antara lain persepsi
seseorang mengenai diri sendiri, harga diri, harapan pribadi,
kebutuhan, keinginan, kepuasan, serta prestasi yang
diharapkan.
2) Faktor motivasi sosial, yaitu minat dalam upaya
mengembangkan diri dari dalam ilmu pengetahuan yang
mungkin diperoleh dari keinginan untuk mendapatkan
kemampuan bekerja dan memperoleh penghargaan diri dari
keluarga atau teman. Motivasi sosial adalah suatu dorongan
untuk bertindak yang tidak dipelajari, namun kita pelajari
dalam kelompok sosial dimana kita hidup. Motivasi seperti ini
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mencerminkan karakteristik seseorang dan komponen penting
dari kepribadian.
3) Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan
dan emosi.
b. Faktor eksternal
1) Sosial budaya. Dalam lingkungan sosial budaya terdapat dua
unsur, yaitu interaksi antara manusia dan unsur budaya (bentuk
kelakuan yang sama terdapat di keluarga). Manusia
mempelajari kelakuannya dari orang lain di lingkungan sosial
mereka. Budaya tersebut diterima dalam keluarga yang
meliputi bahasa serta nilai-nilai kelakuan adaptasi kebiasaan
yang nantinya dapat berpengaruh pada pendidikan seseorang.
2) Lingkungan. Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang
terdapat di sekitar manusia dan pengaruhnya dapat
mempengaruhi perkembangan serta perilaku orang atau
kelompok. Seseorang yang hidup dalam lingkungan
berpendidikan tinggi cenderung akan mengikuti lingkungan ia
hidup.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi minat ada dua yaitu faktor internal,
yang meliputi keinginan, perasaan mampu, kepribadian, kebutuhan,
dan kemampuan intelektual. Sedangkan faktor eksternal meliputi
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sosial-ekonomi keluarga, pendidikan, teman sebaya, tempat tinggal,
lingkungan, dan sosial budaya.
3. Teori Perkembangan Minat Karir
Teori perkembangan minat karir dipengaruhi oleh
perkembangan karir itu sendiri sehingga dalam teorinya Donald E.
Super (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 66-69) mengemukakan bahwa
kematangan bekerja dan konsep diri (self concept) merupakan tulang
punggung atau pokok dari teori yang dikemukakannya. Berdasarkan
unsur tersebut, dapat diorganisir rumusan teori perkembangan jabatan
(karir) sebagai berikut:
a. Setiap orang mempunyai perbedaan individual, sebab setiap orang
memiliki kemampuan, minat, dan ciri kepribadian yang berbeda.
Apabila dikaitkan dengan perkembangan jabatan, maka perbedaan
individual yang dimiliki setiap orang memiliki arti penting dalam
perkembangan jabatan.
b. Akibat dari hal di atas, maka setiap individu memiliki kecakapan
atau potensi untuk mencapai sukses atau kepuasan untuk sejumlah
pekerjaan tertentu. Dalam mengembangkan kecakapan atau potensi
tersebut, ada orang yang cocok untuk sejumlah pekerjaan tertentu
dan ada pula orang lain yang tidak cocok untuk sejumlah pekerjaan
tertentu.
c. Setiap jenis jabatan menuntut pola khas daripada kemampuan,
minat, nilai-nilai, dan sifat-sifat kepribadian. Pola dalam jabatan
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masing-masing mempunyai tingkat toleransi yang cukup besar,
sehingga memungkinkan berbagai macam pekerjaan atau jabatan
cocok untuk setiap orang dan berbagai macam orang untuk setiap
pekerjaan.
d. Preferensi dan kompetensi jabatan, kondisi dimana orang hidup
dan bekerja, serta konsep dirinya akan mengalami perubahan
karena waktu dan pengalaman. Oleh karena itu membuat pilihan
dan penyesuaian merupakan suatu proses yang berlanjut.
e. Proses di atas dapat disimpulkan dalam serangkaian tahap-tahap
kehidupan, yakni:
1) Tahap pertumbuhan (growth), tahap pertumbuhan berkaitan
dengan pertumbuhan fisik dan psikologis.
2) Tahap eksplorasi (exploration), tahap eksplorasi diawali sejak
seseorang memiliki kesadaran bahwa pekerjaan merupakan
suatu aspek daripada kehidupan. Pada masa fantasi, seseorang
menentukan arah pilih seringkali tidak realistis dan sering
dikaitkan dengan permainannya.
3) Tahap pembentukan (establishment), tahap pembentukan
berkaitan dengan pengalaman seseorang pada awal dia mulai
bekerja, dan mencoba untuk membuktikan apakah pilihan dan
keputusan sebelumnya yaitu pada masa eksplorasi itu benar.
4) Tahap pembinaan (maintenance), pada tahap ini seseorang
berusaha untuk melanjutkan atau memelihara situasi pekerjaan.
26
5) Tahap kemunduran (decline), tahap menjelang seseorang untuk
berhenti bekerja dengan usaha mempertahankan diri dan
meningkatkan pekerjaan.
Kemudian masing-masing tahap ini dapat dibagi lagi menjadi
dua, yaitu:
1) Tahap eksplorasi terdiri dari tahap fantasi (fantacy), tentatif, dan
tahap realistis.
2) Tahap pembentukan dibagi lagi menjadi tahap mencoba (trial)
dan tahap yang mentah (stable).
f. Hakikat pola karir seseorang ditentukan oleh tingkat sosial
ekonomi orang tua, kemampuan mental, ciri-ciri kemampuan yang
dimiliki, dan kesempatan-kesempatan yang terbuka bagi dirinya.
g. Perkembangan tingkat kehidupan atau arah pilih jabatan seseorang
selalu berkembang, dan dapat diarahkan melalui usaha
mempermudah proses kematangan kemampuan, minat, usaha
bantuan dalam mencoba kenyataan (reality testing) dan
pengembangan konsep diri, serta pengadaan kesempatan-
kesempatan yang cukup memadai sehingga seseorang dapat
membuat pilihan secara memuaskan. Individu dapat dibantu dalam
usaha untuk menuju arah pilih jabatan melalui cara sebagai berikut:
1) Membantu seseorang dalam mengembangkan potensi-
potensinya termasuk kemampuan, dan minat-minatnya.
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2) Membantu seseorang dalam memperoleh pengertian terhadap
dirinya serta memahami berbagai kekuatan dan kelemahan yang
terdapat pada dirinya.
h. Proses perkembangan jabatan pada hakikatnya merupakan
pengembangan dan implementasi konsep diri. Konsep diri
merupakan perpaduan antara kemampuan dasar yang diturunkan,
kesempatan memainkan peranan diri (role play), dan evaluasi
terhadap usaha memainkan peranannya.
i. Proses perpaduan antara faktor individu dengan faktor sosial, atau
antara konsep diri dan kenyataan (reality testing), apakah peranan
tersebut dimainkan dalam fantasi, dalam wawancara konseling,
atau dalam kegiatan-kegiatan nyata seperti kegiatan sekolah,
kegiatan kelompok, pekerjaan part time. Semua ini interaksi antara
individu dengan lingkungan yang membentuk pola karir.
j. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup sangat bergantung pada
seberapa jauh seseorang dapat menyalurkan potensi yang dimiliki,
sifat-sifat pribadi, dan nilai-nilai pribadinya secara memadai.
Kepuasan tersebut sangat bergantung dari kemampuan individu
untuk menempatkan posisi dirinya dalam suatu jenis pekerjaan dan
situasi kerja, serta jalan hidup dimana individu mampu
menempatkan peranan dirinya secara memadai.
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Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan Herma (Munandir,
1996: 90-92), perkembangan dalam proses pilihan pekerjaan
mencakup tiga tahapan yang utama, yaitu:
a. Fantasi. Masa fantasi mencakup usia hingga sekitar 10 atau 12
tahun, hal ini tidak seberapa diketahui tidak seperti dua masa
selanjutnya. Ciri utamanya yaitu dalam memilih pekerjaan, anak
masih bersifat sembarangan artinya asal pilih. Pilihan tersebut
tidak didasarkan pada pertimbangan yang matang mengenai
kenyataan yang ada, tetapi pada kesan atau khayalannya saja.
b. Tentatif. Dalam masa tentatif, pilihan karir mengalami
perkembangan dimana masa tentatif mencakup usia lebih kurang
11 sampai 18 tahun (masa SMP dan SMA) serta meliputi empat
tahap, yaitu:
1) Minat. Awalnya pertimbangan karir itu hanya berdasarkan
kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-faktor
lain tidak dipertimbangkan.
2) Kapasitas. Ketika menyadari minatnya berubah-ubah, maka
anak mulai menanyakan kepada diri sendiri apakah dia memiliki
kapasitas (kemampuan) melakukan suatu pekerjaan, dan apakah
kemampuan itu cocok dengan minatnya.
3) Nilai. Ketika anak bertambah dewasa, anak menyadari bahwa di
dalam pekerjaan yang dilakukan orang terdapat suatu nilai, yaitu
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nilai pribadi dan atau nilai kemasyarakatan, serta kegiatan yang
satu lebih mempunyai nilai daripada yang lainya.
4) Transisi. Masa transisi merupakan masa peralihan sebelum anak
memasuki masa pilihan realistik. Dalam masa ini anak
memadukan orientasi-orientasi pilihan yang dimiliki
sebelumnya, yaitu orientasi minat, orientasi kapasitas, dan
orientasi nilai.
c. Realistik. Masa realistik merupakan masa anak mengikuti kuliah,
atau mulai bekerja. Masa ini juga bertahap, yaitu:
1) Eksplorasi. Memberikan penilaian pada pengalaman-
pengalaman kerjanya dalam kaitan dengan tuntutan sebenarnya,
sebagai syarat agar bisa memasuki lapangan pekerjaan, atau jika
tidak bekerja, untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
2) Kristalisasi. Penilaian dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan kerja akan mengental dalam bentuk
pola-pola vokasional yang jelas. Dalam kegiatan selama
eksplorasi, anak mungkin mencapai keberhasilan tetapi mungkin
juga kegagalan. Pengalaman berhasil dan gagal ini ikut
membentuk pola tersebut.
3) Spesifikasi. Pada tahap ini, anak memilih pekerjaan lebih
spesifik, artinya pekerjaan tertentu yang khusus.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
perkembangan karir dipengaruhi oleh kematangan bekerja dan konsep
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diri sebagai dasar perkembangan karir. Setiap orang mempunyai potensi,
minat, dan kepribadian yang berbeda. Terdapat pula tiga tahapan
penting dalam perkembangan karir, yaitu fantasi (khayalan tentang
karir), tentatif (pilihan karir mengalami perkembangan), dan realistik
(memasuki dunia pendidikan tinggi atau dunia karir yang sesuai).
B. Biblioterapi
1. Pengertian Biblioterapi
Biblioterapi berasal dari dua kata yaitu biblion dan therapeia.
Biblion berarti buku atau bahan bacaan, sedangkan therapiea berarti
penyembuhan. Jadi, biblioterapi dapat diartikan sebagai upaya
penyembuhan melalui buku. Bahan bacaan dapat berfungsi sebagai
orientasi dan memberikan pandangan-pandangan positif sehingga
menggugah kesadaran penderita agar bangkit menata hidupnya seperti
yang diungkapkan oleh Yossy Suparyo (2010).
Sudarsono (1996: 21) menyatakan bahwa biblioterapi
merupakan pengobatan gangguan kejiwaan melalui perubahan tingkah
laku dengan membaca. Lain halnya dengan pendapat Andi Mappiare
(2006) menyatakan bahwa:
Biblioterapi adalah suatu teknik dalam konseling atau
psikoterapi melalui pemakaian bermacam-macam buku, bacaan,
literatur pilihan, yang disarankan oleh konselor kepada klien
untuk mempermudah atau memperlancar perubahan yang
menyehatkan atau ke arah kesembuhan klien.
31
Menurut Mohammad Surya (1988: 176), biblioterapi (terapi
pustaka) merupakan proses penggunaan bahan-bahan bacaan untuk
membantu orang dalam memecahkan masalah-masalah penyesuaian
serta perkembangan pribadi dan sosial. Dalam pandangan luas, terapi
pustaka sebenarnya bukan barang baru. Perpustakaan Yunani kuno
disebut sebagai apoteker untuk “medicine for the soul” atau obat
untuk jiwa; bangsa Romawi juga percaya bahwa pasien-pasien dapat
memperbaiki kesehatan mentalnya dengan membaca pidato-pidato.
Sudah sejak lama agama menggunakan kitab suci untuk membimbing
para pengikutnya. Seperti halnya agama Hindu dengan kitab Weda,
Yahudi dengan kitab Torah, Kristen dengan kitab Bibel (Injil), dan
Islam dengan Al-Qur’an. Bagi umat Islam, membaca kitab suci Al-
Qur’an merupakan salah satu bentuk kewajiban ibadah, dan dapat
berfungsi sebagai terapi pribadi dalam memperoleh kedamaian batin.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
biblioterapi merupakan salah satu teknik dalam bimbingan dan
konseling yang menggunakan bacaan untuk membantu seseorang
mengurangi atau bahkan memecahkan masalahnya, memberikan
inspirasi, informasi, dan pengetahuan.
2. Tujuan Biblioterapi
Mohammad Surya (1988: 176) mengungkapkan bahwa bahan
bacaan (literatur) dapat digunakan untuk membantu konseli mengatasi
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masalah yang dihadapi. Dalam konseling, bahan bacaan digunakan
sebagai informasi dan sebagai psikoterapi.
Berbeda dengan pendapat Pardeck (Erni Agustina Setiowati,
2011) yang menyatakan terdapat enam tujuan penggunaan biblioterapi,
yaitu:
a) Menyediakan informasi.
b) Memberikan pencerahan dalam pengalaman atau situasi
spesifik.
c) Memberikan alternatif solusi mengenai suatu masalah.
d) Menstimulasi diskusi masalah aktual.
e) Mengkomunikasikan nilai-nilai baru dan sikap terhadap suatu
masalah.
f) Membantu siswa untuk memahami bahwa mereka bukan
satu-satunya yang mengalami permasalahan yang dialaminya.
Dapat disimpulkan bahwa biblioterapi memiliki tujuan untuk
membantu konseli mengurangi atau menyelesaikan masalahnya yang
berperan sebagai informasi, menambah pengalaman baru, dan
memberikan alternatif solusi.
3. Fungsi Biblioterapi
Biblioterapi merupakan salah satu teknik dalam bimbingan dan
konseling menggunakan bacaan yang mempunyai fungsi beragam.
Menurut Mohammad Surya (1988: 177-178), fungsi terapi pustaka
adalah sebagai berikut:
a. Sebagai suatu pembentukan kehidupan individu.
b. Para pembaca yang mengidentifikasi diri secara naratif
dengan orang lain yang sependeritaan, akan dapat
menyatakan kesamaan perasaannya sehingga mendapat
tilikan yang lebih baik terhadap situasi dirinya.
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c. Pembaca dapat belajar mengenai alternatif baru untuk
membangun masa depan yang konstruktif dan langkah-
langkah yang dapat ditempuh untuk mencapainya.
d. Terapi pustaka juga dapat membantu orang yang terlalu
tertutup pada dirinya dengan mengalihkan perhatian dan
minatnya kepada hal-hal diluar masalah dirinya, seperti
pengembangan hobi, memperoleh hiburan, pekerjaan, dan
persahabatan.
e. Dalam tipe pendidikan (humanistik), terapi pustaka dapat
memperluas pandangan orang tentang perbedaan kondisi
manusiawi.
f. Membaca dapat menunjukkan bahwa di atas nilai-nilai
yang beraneka ragam dapat memahami bahwa berbagai
kondisi sosial, seperti kemiskinan, prasangka, dan
sebagainya dapat memberikan tekanan-tekanan terhadap
pola-pola kehidupan individu.
g. Dengan banyak membaca, orang dapat belajar untuk
berperilaku lebih toleran terhadap orang lain atau dapat
mengembangkan cara-cara berperilaku yang lebih baik lagi
dengan orang-orang yang berbeda dalam latar belakang
sosial.
Lain halnya Nola Kortner (Eva Imania Eliasa, 2009: 10) yang
memaparkan bahwa fungsi biblioterapi sebagai berikut:
a. Untuk mengembangkan sebuah self-concept (konsep diri)
individu.
b. Untuk meningkatkan pemahaman tingkah laku atau
motivasi diri.
c. Untuk membentuk kejujuran diri.
d. Untuk menunjukkan jalan menemukan jati diri dan minat
lain.
e. Untuk ketahanan emosi dan tekanan mental.
f. Untuk menunjukkan bahwa dia bukan satu-satunya orang
yang mempunyai masalah.
g. Untuk menunjukkan bahwa lebih dari satu dalam
pemecaham masalah.
h. Untuk menolong seseorang dengan diskusi masalah.
i. Untuk membantu merencanakan sebuah langkah kerja
dalam menyelesaikan masalah.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
biblioterapi adalah memberikan alternatif baru dalam pemecahan
34
masalah, dapat membantu konseli yang kurang terbuka, menambah
wawasan, konseli dapat mengembangkan konsep diri, dan dengan
membaca seseorang akan belajar untuk berperilaku lebih baik
terhadap orang lain.
4. Macam Biblioterapi
Biblioterapi mempunyai beberapa tipe, Berry (Mohammad
Surya, 1988: 176-177) mengungkapkan bahwa terapi pustaka dapat
dibagi menjadi dua macam tipe, yaitu:
a. Tipe Klinis
Tipe klinis merupakan bentuk psikoterapi yang biasanya
dilakukan oleh profesi kesehatan mental, seperti psikiater, psikolog,
konselor, pekerja sosial, pengasuh, dan sebagainya. Fasilitator
dalam tipe klinis adalah terapis, sedangkan partisipannya adalah
orang yang “sakit”. Tipe klinis bertujuan untuk membantu klien
dalam memperoleh keadaan “baik”.
b. Tipe Pendidikan (humanistik)
Tipe pendidikan (humanistik) dilaksanakan oleh konselor,
guru, dan petugas perpustakaan dalam setting pendidikan.
Fasilitator dalam tipe ini adalah pimpinan atau manajer kelompok,
sedangkan partisipannya adalah orang yang “sehat” misalnya siswa.
Tipe pendidikan (humanistik) bertujuan untuk membantu
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partisipasi mencapai tujuan pendidikannya atau mencapai kepuasan
dan aktualisasi yang lebih besar.
5. Langkah-Langkah dalam Biblioterapi
Langkah-langkah dalam penerapan biblioterapi menurut Olsen
(Yossy Suparyo, 2010) terdapat lima tahap, yang dapat dilakukan
secara perorangan maupun kelompok, yaitu:
a. Awali dengan motivasi
Terapis dapat memberikan kegiatan pendahuluan, misalnya:
game (permainan) atau bermain peran, hal ini dapat memotivasi
peserta untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan terapi.
b. Berikan waktu yang cukup
Terapis mengajak peserta untuk membaca bahan bacaan
yang telah disiapkan hingga selesai. Yakinkan bahwa terapis
menguasai bahan-bahan bacaan yang disediakan.
c. Lakukan inkubasi
Terapis memberikan waktu pada peserta agar merenungkan
materi yang baru saja mereka baca.
d. Tindak lanjut
Tindak lanjut dapat dilakukan dengan metode diskusi.
Melalui diskusi, peserta mendapatkan ruang untuk saling bertukar
pandangan sehingga memunculkan gagasan baru. Disini terapis
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membantu peserta untuk merealisasikan pengetahuan itu dalam
hidupnya.
e. Evaluasi
Evaluasi sebaiknya dilakukan secara mandiri oleh peserta.
Hal ini dapat memancing peserta untuk memperoleh kesimpulan
yang tuntas serta memahami arti pengalaman yang dialami.
6. Kelebihan dan Kekurangan Biblioterapi
Mohammad Surya (1988: 178-179) mengemukakan bahwa
terapi pustaka memilki beberapa keuntungan bagi klien dibandingkan
dengan kontak langsung dengan psikoterapis, konselor atau guru,
diantaranya:
a. Terapi pustaka dapat lebih menjamin kebebasan pribadi
(privacy).
b. Dengan buku yang berfungsi sebagai konselor, individu
dapat terhindar dari resiko kekhawatiran mengemukakan
masalah-masalah yang sangat pribadi dan rahasia kepada
orang lain.
c. Buku juga dapat menyediakan suatu layanan yang tidak
dapat diperoleh konseli dari pihak lain.
d. Menghemat waktu.
e. Mempunyai nilai somatik.
f. Merangsang untuk berpikir.
g. Memungkinkan konselor memberikan dorongan.
Lain halnya dengan Novitawati (Yossy Suparyo: 2010),
kelebihan biblioterapi dikelompokkan menjadi empat, yaitu:
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a. Intelektual
Pada tingkat intelektual, individu mendapatkan
pengetahuan mengenai perilaku yang dapat memecahkan masalah,
membantu pengertian diri, serta memperoleh wawasan intelektual.
Selanjutnya, individu mampu menyadari terdapat banyak pilihan
dalam menangani masalah.
b. Sosial
Pada tingkat sosial, individu dapat mengasah kepekaan
sosialnya. Individu dapat melampaui bingkai referensinya melalui
imajinasi orang lain. Teknik ini dapat menguatkan pola-pola sosial,
budaya, menyerap nilai kemanusiaan, dan saling memiliki.
c. Perilaku
Pada tingkat perilaku individu akan mendapatkan
kepercayaan diri untuk membicarakan masalah-masalah yang sulit
didiskusikan akibat perasaan takut, malu, dan bersalah. Melalui
membaca, individu didorong agar mampu berdiskusi tanpa rasa
malu akibat rahasia pribadinya terbongkar.
d. Emosional
Pada tingkat emosional, individu dapat terbawa perasaannya
dan mengembangkan kesadaran yang berhubungan dengan
wawasan emosional. Teknik ini dapat menyediakan solusi-solusi
terbaik dari rujukan masalah sejenis yang telah dialami orang lain
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sehingga dapat merangsang kemauan kuat pada individu untuk
memecahkan masalahnya.
Dari beberapa kelebihan biblioterapi, dapat disimpulkan bahwa
biblioterapi mempunyai kelebihan yaitu dapat menjamin kebebasan
individu, menambah wawasan, memahami diri lewat membaca, dapat
saling berdiskusi, dan merangsang individu untuk menemukan cara
memecahkan masalahnya.
Kekurangan biblioterapi menurut Mohammad Surya (1998:
178-179), yaitu buku tidak dapat menyesuaikan perhatiannya secara
tepat pada kondisi dan masalah klien, namun hanya memberikan
dorongan bagi klien dalam memenuhi kebutuhannya.
Biblioterapi memang dapat mendorong perubahan individual,
namun hanya terbatas pada saat krisis saja. Biblioterapi bukan obat
yang dapat menghilangkan semua masalah psikologis. Masalah-
masalah yang lebih mendalam sebaiknya melalui intervensi terapi
yang lebih intensif. Tidak semua remaja mampu melihat diri lewat
literatur atau bacaan, hal tersebut dapat dijadikan sebagai tujuan
melarikan diri saja. Namun, pengalaman dalam literatur atau bacaan
dapat membantu banyak individu.
Jadi, biblioterapi juga mempunyai beberapa kekurangan yaitu
buku tidak dapat membantu individu secara langsung dan menyeluruh,
melainkan sebagai sarana untuk menambah wawasan dan memikirkan
beragam cara untuk memecahkan masalah.
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7. Penggunaan Biblioterapi
Menurut Mohammad Surya (1988: 178-180), terapi pustaka
akan lebih tepat bagi orang-orang tertentu dan pada situasi tertentu
pula. Buku tidak dapat memberi respon kepada klien dalam bentuk
reaksi yang sensitif, seperti empati atau simpati, dan tidak dapat
memberikan informasi nyata yang dibutuhkan pada saatnya. Beberapa
prinsip yang harus diperhatikan dalam menggunakan biblioterapi,
antara lain:
a. Konselor hendaknya memahami tentang buku-buku bacaan.
b. Ketika menyarankan suatu buku hendaknya konselor memiliki
dasar atau bukti yang dapat dipercaya.
c. Konselor harus mempertimbangkan waktu yang tepat agar klien
dapat memahami dan menerima gagasan dari bacaan.
d. Perlu diadakan diskusi setelah klien selesai membaca.
e. Daftar isi dan daftar bacaan yang disarankan diperlukan agar dapat
merangsang untuk membaca lebih lanjut.
f. Bacaan yang harus dibaca hendaknya lebih sedikit, misalnya dalam
bentuk pamflet.
C. Peningkatan Minat Karir Melalui Metode Biblioterapi
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa dan merupakan periode yang penting dalam rentang
kehidupan. Setiap periode mempunyai tugas perkembangan yang berbeda,
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begitu juga dengan remaja yang mempunyai tugas perkembangan baru.
Salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja adalah
merencanakan karir untuk masa depannya. Namun, kebanyakan remaja
masih belum memikirkan masa depan karirnya dan cenderung memiliki
minat karir yang rendah. Apabila karir tersebut tidak dipersiapkan sejak
dini, remaja akan kesulitan menentukan arah karir yang sesuai dengan
minatnya.
Minat karir merupakan suatu keinginan dan ketertarikan seseorang
untuk menentukan arah pendidikan lanjutan dan pekerjaannya di masa
depan yang dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam diri) dan faktor
eksternal (dari luar diri), sehingga dapat merencanakan masa depan lebih
baik. Tanpa adanya minat karir, remaja usia SMP akan mengalami
kesulitan dan kebingungan dalam menentukan karir atau bidang pekerjaan
yang sesuai dengan dirinya dan arah sekolah lanjutan yang harus
ditempuhnya.
Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan Herma (Munandir,
1996: 90-92), perkembangan pilihan karir anak usia SMP terjadi dalam
masa tentatif. Artinya, pertimbangan karir itu hanya berdasarkan
kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-faktor lain kurang
diperhatikan. Oleh karena itu, sebagian besar siswa masih bingung
menentukan minat karir apa yang akan ia raih untuk masa depannya.
Siswa-siswa tersebut ada yang memiliki minat lebih dari satu, sehingga
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membuatnya kesulitan menentukan salah satu dan ada pula yang belum
tahu akan minatnya sendiri.
Minat karir dapat terbentuk dari masa fantasi dan dapat berubah
karena interaksi dengan keluarga, teman, dan lingkungan. Hal ini senada
dengan biblioterapi atau terapi pustaka yang diharapkan dapat
meningkatkan minat karir siswa. Biblioterapi merupakan salah satu teknik
dalam bimbingan dan konseling yang menggunakan bacaan untuk
membantu seseorang mengurangi atau bahkan memecahkan masalahnya,
memberikan inspirasi, informasi, dan pengetahuan.
Melalui biblioterapi siswa diharapkan dapat mengetahui minat
karirnya dalam suatu bidang. Diharapkan pula dapat meningkatkan minat
karirnya sehingga dapat merencanakan lanjutan studi dan arah menuju
pilihan karir lebih matang. Karena karir seseorang diperoleh dalam waktu
yang panjang dan melalui suatu proses sejak awal.
Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang terjadi di lapangan,
maka peneliti berasumsi bahwa minat karir pada siswa kelas VIII SMPN 1
Panggang akan lebih efektif ditingkatkan melalui metode biblioterapi. Hal
ini dikarenakan metode biblioterapi merupakan salah satu teknik dalam
bimbingan dan konseling yang menggunakan bacaan untuk membantu
seseorang mengurangi atau bahkan memecahkan masalahnya, memberikan
inspirasi, informasi, dan pengetahuan. Langkah yang dilakukan dalam
penggunaan biblioterapi yaitu mengawali dengan motivasi, memberikan
waktu yang cukup, inkubasi, tindak lanjut, dan evaluasi. Biblioterapi
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mempunyai tujuan, yaitu sebagai informasi dan psikoterapi sehingga guru
bimbingan dan konseling dapat memanfaatkannya dalam setting kelompok
maupun individual.
Kelebihan dari biblioterapi yaitu dapat lebih menjamin kebebasan
pribadi, dapat terhindar dari resiko kekhawatiran mengemukakan masalah
atau rahasia kepada orang lain, menambah wawasan, memahami diri lewat
membaca, dapat saling berdiskusi, dan dapat merangsang individu untuk
menemukan cara memecahkan masalah. Melalui biblioterapi, siswa dapat
memperoleh alternatif karir dan mempunyai pandangan tentang karir. Hal
ini dapat memacu individu untuk meningkatkan minat karir dan arah
pilihan karirnya.
Biblioterapi dipilih sebagai metode karena pelaksanaan biblioterapi
mudah dan murah, pendampingan tidak harus intens didampingi guru, dan
biblioterapi merupakan suatu metode yang belum diterapkan oleh guru
bimbingan dan konseling di SMPN 1 Panggang. Di samping itu, siswa
juga belum mengenal metode biblioterapi ini, jadi peneliti ingin
mengenalkan metode biblioterapi kepada siswa karena dalam setiap
layanan bimbingan dan konseling siswa merasa jenuh dengan metode yang
sama.
Berdasarkan penelitian Septya Muti Fadhila (2013), teknik
biblioterapi dapat meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Sedangkan pada penelitian
Fitria Wijaya (2008), siswa yang memilih suatu jurusan pendidikan
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dengan mempertimbangkan kemampuan, minat, dan kepribadian yang
dimiliki cenderung dapat memilih jurusan yang tepat untuk dirinya.
Dengan pemilihan jurusan yang sesuai, siswa akan lebih semangat, serius,
dan termotivasi dalam belajar. Hal tersebut juga berdampak pada
pembuatan keputusan karir yang tidak terpengaruh oleh orang lain. Jadi,
kemampuan, minat, dan kepribadian yang dimiliki berpengaruh terhadap
pilihan karir siswa di masa depan.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah “metode biblioterapi





Dalam metode penelitian ini akan diuraikan tentang pendekatan
penelitian, subjek penelitian, setting penelitian (tempat dan waktu penelitian),
desain penelitian, rancangan tindakan, teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, dan analisis data.
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan (action
research). Kemmis (Rochiati Wiriaatmaja, 2006: 12) menjelaskan bahwa
penelitian tindakan adalah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan secara
kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari kegiatan praktek sosial atau
pendidikan mereka, pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan
praktek pendidikan ini dan situasi yang memungkinkan terlaksananya
kegiatan praktek ini.
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9-10),
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR)
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh guru
di dalam kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian
“riset-tindakan-riset-tindakan-riset-tindakan-...” yang dilakukan dalam
rangkaian guna memecahkan masalah. Penelitian tindakan termasuk
penelitian kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat
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kuantitatif. Penelitian tindakan lebih bertujuan memperbaiki kinerja,
sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi.
Lain halnya pendapat Hamzah B. Uno, dkk (2011: 41), penelitian
tindaan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik,
dan hasil belajar siswa meningkat.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa penelitian tindakan merupakan sebuah teknik penelitian yang
dilakukan dengan suatu tindakan. Alasan penggunaan metode ini karena
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran atau memperbaiki situasi
tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru
bimbingan dan konseling untuk mendapatkan informasi tentang siswa
yang memiliki minat karir yang rendah.
B. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 116), subjek penelitian adalah
benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan
yang dipermasalahkan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F
SMPN 1 Panggang. Fokus tindakan diberikan pada siswa yang memiliki
minat karir rendah yaitu siswa kelas VIII F yang berjumlah 32 siswa.
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C. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu Penelitian)
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Panggang.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 20 Juli 2013 sampai dengan 02
September 2013.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model
Kemmis & McTaggart. Model Kemmis & McTaggart merupakan
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt. Hanya
saja, komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan)
dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua komponen tersebut
disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara implementasi acting dan
observing merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Maksudnya,
kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu
berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga harus




Desain PTK Model Kemmis & McTaggart
Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis &
McTaggart pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-
untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen
yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena
itu, pengertian siklus adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Pada gambar di atas, tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua
perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk
pelaksanaan sesungguhnya, jumlah siklus sangat bergantung kepada
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permasalahan yang perlu diselesaikan. Apabila permasalahan setelah
dilakukan refleksi dalam siklus pertama sulit diperoleh gambaran
perbaikannya, maka sebaiknya dilakukan evaluasi, sebab evaluasi
berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan peneliti untuk menerapkan
siklus berikutnya.
E. Rancangan Tindakan
Prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Pra-Tindakan
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan beberapa langkah pra-tindakan agar penelitian dapat
dilaksanakan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan penelitian yang
diinginkan. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap siswa dan
guru bimbingan dan konseling.
b. Peneliti berdiskusi dengan guru bimbingan dan konseling untuk
menemukan informasi mengenai minat karir yang rendah pada
siswa.
c. Peneliti berkoordinasi dan menawarkan metode biblioterapi kepada
guru bimbingan dan konseling sebagai upaya peningkatan minat
karir siswa.
d. Peneliti melakukan pre-test dengan skala untuk mengetahui tingkat
minat karir siswa sebelum diberi layanan biblioterapi.
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e. Peneliti memberi gambaran mengenai cara melaksanakan tindakan
yaitu biblioterapi dan menjelaskan peran guru bimbingan dan
konseling dalam pelaksanaan biblioterapi.
2. Siklus
Siklus berarti putaran yang terdiri dari empat langkah, yaitu:
a. Perencanaan
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 17), perencanaan
adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan mulai
tindakannya. Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam
melakukan tindakan sebagai berikut:
1) Peneliti menentukan kriteria siswa yang memiliki minat karir
rendah. Kriteria minat karir rendah berdasarkan angket skala
minat karir yang memiliki kategori kurang dan baik. Penelitian
dihentikan jika subjek sudah mengalami peningkatan dalam
skala minat karir menjadi baik dan sedang. Selain itu, siswa
dapat memperoleh pandangan tentang karirnya di masa depan.
2) Peneliti menentukan subjek penelitian.
3) Peneliti berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling
untuk menentukan waktu pelaksanaan konseling dengan metode
biblioterapi.
4) Peneliti menentukan tempat pelaksanaan penelitian.
50
5) Peneliti mempersiapkan pedoman observasi untuk
mempermudah dalam merekam semua hal yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung.
6) Peneliti berdiskusi dengan guru bimbingan dan konseling
tentang penyampaian bahan bacaan.
7) Peneliti mempersiapkan bahan bacaan, buku, maupun literatur
yang akan digunakan dalam layanan konseling yaitu biblioterapi.
b. Tindakan
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 18), tindakan
(pelaksanaan) adalah implementasi dari perencanaan yang sudah
dibuat. Tindakan dalam penelitian ini menggunakan metode
biblioterapi dengan proses sebagai berikut:
1) Sebelum pelaksanaan konseling, peneliti dan guru bimbingan
dan konseling membangun komunikasi awal dengan siswa agar
dalam pelaksanaan tindakan, siswa dapat mengikuti dengan
nyaman.
2) Peneliti menjelaskan pengertian, tujuan, dan langkah-langkah
dalam melaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode
biblioterapi.
3) Membuat komitmen dengan siswa dalam proses konseling untuk
meningkatkan minat karir, sehingga kesadaran siswa dalam
pandangan karir menjadi lebih jelas.
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4) Peneliti memberikan bahan bacaan, buku, maupun literatur yang
bertujuan untuk meningkatkan minat karir siswa.
5) Setiap siswa diberi waktu untuk membaca bahan pustaka dan
memahami isi bacaan.
6) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan
mengungkapkan isi dari bacaan.
7) Siswa dapat berdiskusi dan saling menyampaikan pendapatnya
baik dengan siswa lain maupun dengan peneliti.
8) Siswa diminta menyimpulkan hasil diskusi dan
mengungkapakan perasaannya terhadap pertemuan dalam
melaksanakan layanan biblioterapi.
9) Peneliti memberikan feedback (umpan balik atau tanggapan)
positif dan semangat kepada siswa, sehingga siswa dapat
meningkatkan minat karirnya dengan metode biblioterapi.
c. Pengamatan
Suharsimi Arikunto (2010: 18) mengemukakan bahwa
pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan
tindakan. Peneliti mengamati jalannya tindakan dengan metode
biblioterapi dengan menggunakan lembar observasi, catatan
mengenai respon siswa, penyampaian pendapat, tingkah laku,
kesungguhan dalam mengikuti konseling, dan perasaan setelah
selesai mengikuti satu sesi biblioterapi. Peneliti mencatat dengan
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memperoleh data yang akurat untuk perbaikan pada siklus
berikutnya.
d. Refleksi
Suharsimi Arikunto (2010: 19) mengungkapkan bahwa
refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah
mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan
oleh guru maupun siswa. Kegiatan refleksi dilakukan ketika
peneliti telah selesai melakukan tindakan. Peneliti melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan biblioterapi sehingga dapat
diketahui keberhasilan dan kekurangan dalam pelaksanaan
tindakan. Hal untuk mendukung evaluasi dapat dilakukan dengan
mewawancarai beberapa siswa, guru bimbingan dan konseling,
serta pihak yang terlibat.
Jika dalam siklus pertama peneliti sudah yakin dengan
tindakan yang diberikan dan sudah mengalami peningkatan minat
karir berdasarkan kriteria dalam perencanaan, maka penelitian
selesai. Namun, jika dirasa belum mengalami peningkatan dapat
dilakukan siklus kedua dan seterusnya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto (2010:
175), adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
yang diperlukan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
53
penelitian ini adalah skala. Selain menggunakan skala, peneliti juga
menggunakan observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi
sebagai metode pendukung.
1. Skala
Hamzah B. Uno (2011: 105-106) mengemukakan bahwa skala
adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada subjek, objek,
atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Skala ini biasa
digunakan untuk mengukur sikap, nilai-nilai, dan minat. Skala ini
digunakan untuk mengukur seberapa jauh seseorang memiliki ciri
yang ingin diteliti. Ada empat macam skala, yaitu skala Likert, skala
Thurstone, skala Guttman (Summated Scale), dan skala Perbedaan
Makna (Semantic Differential Scale).
Dari beberapa skala di atas, maka peneliti menggunakan model
skala Likert. Hal ini dikarenakan skala jenis ini merupakan sejumlah
pernyataan positif dan negatif mengenai suatu objek sikap. Dalam
memberikan respon terhadap pernyataan dalam skala ini, subjek
menunjukkan sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai atau sangat tidak
sesuai.
Dalam skala Likert responden diminta untuk menjawab suatu
pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang tergantung dari
data penelitian yang diperlukan oleh peneliti. Masing-masing jawaban
dikaitkan dengan nilai berupa angka.
54
2. Observasi (Pengamatan)
Hamzah B. Uno, dkk (2011: 90) mengemukakan bahwa
observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam
penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang
berhubungan dengan kondisi atau interaksi belajar mengajar, tingkah
laku, dan interaksi kelompok. Ada dua tipe pengamatan, yaitu
pengamatan berstruktur (dengan pedoman) dan pengamatan tidak
berstruktur (tidak menggunakan pedoman). Pengamatan sebagai alat
pengumpul data yang mempunyai kecenderungan terpengaruh oleh
pengamat (observer) sehingga hasil pengamatan tidak objektif,
biasanya disebut dengan hallo effect (kesan yang dibentuk oleh
pengamat).
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah
observasi berstruktur. Observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dan diharapkan
menghasilkan perubahan berupa peningkatan yang diinginkan.
Observasi dilakukan pada subyek yang diberi tindakan.
3. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subyek yang diteliti.
Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan yang diberikan
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dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga segala sesuatu yang ingin
diungkap dapat digali dengan baik. Ada dua jenis wawancara, yaitu
wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Dalam
wawancara berstruktur, pertanyaan dan alternatif jawaban yang
diberikan kepada subjek telah ditetapkan terlebih dahulu oleh
pewawancara. Sedangkan wawancara tidak berstruktur bersifat
informal, pertanyaan tentang pandangan, sikap, keyakinan subjek atau
keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek seperti
pendapat Hamzah B. Uno, dkk (2011: 103-104).
Dalam penelitian, wawancara yang digunakan yaitu wawancara
berstruktur dan ditujukan kepada siswa dan guru bimbingan dan
konseling untuk mengetahui minat karir siswa sebelum dan sesudah
dilakukan tindakan.
4. Dokumentasi
Menurut Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, dokumentasi
adalah pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan informasi di
bidang pengetahuan. Dokumentasi ini berupa data siswa yang
mendukung penelitian. Data dokumentasi dijadikan sebagai
pendukung pemilihan subjek. Dokumentasi dilakukan dengan melihat
daftar presensi siswa dan foto-foto kegiatan.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya sesuai pendapat
Suharsimi Arikunto (2003: 134). Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah skala minat karir sebagai instrumen utama dan lembar
pedoman observasi, pedoman wawancara, serta dokumentasi sebagai
instrumen pendukung.
1. Skala minat karir
Suharsimi Arikunto (2003: 178) mengemukakan langkah-
langkah dalam menyusun instrumen yang ditempuh peneliti untuk
mengembangkan instrumen penelitian sebagai berikut:
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam
problematika penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata
pengantar.
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Secara lebih rinci langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi variabel yang ada pada penelitian dan variabel
dalam penelitian ini adalah skala minat karir.
b. Membuat definisi operasional.
Minat karir merupakan suatu keinginan dan ketertarikan
seseorang untuk menentukan arah pendidikan lanjutan dan
pekerjaannya di masa depan yang dipengaruhi oleh faktor internal
(dari dalam diri) dan faktor eksternal (dari luar diri), sehingga
dapat merencanakan masa depan dengan lebih baik. Keseluruhan
gambaran, pandangan, dan perasaan individu terhadap pilihan
karirnya dijelaskan dalam aspek-aspek minat karir.
Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Minat Karir




a. Keinginan 1, 2, 3 28, 29, 30 6
b. Perasaan mampu 4, 5, 6, 7 31, 32 6
c. Kepribadian 8, 9 33, 34 4
d. Kebutuhan 10, 11 35, 36 4
e. Kemampuan
intelektual






14, 15, 16 39, 40, 41 6
b. Pendidikan 17, 18 42, 43 4
c. Teman sebaya 19 44 2
d. Tempat tinggal 20, 21, 22 45, 46, 47 6
e. Lingkungan 23, 24 48, 49 4
f. Sosial budaya 25, 26, 27 50, 51, 52 6
Jumlah 27 25 52
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Dalam skala minat karir, alternatif pilihan jawaban atau respon
siswa, yaitu: a. Sangat Sesuai (SS), b. Sesuai (S), c. Tidak Sesuai (TS),
d. Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor untuk skala minat karir yang
positif, secara berurutan adalah 4, 3, 2, 1, sedangkan untuk kategori
negatif adalah 1, 2, 3, 4.
2. Pedoman Observasi
Observasi adalah proses pengambilan data penelitian ketika
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi




- Kesiapan siswa (jumlah dan
kesiapan)
- Kesiapan peneliti




















3. Pengaruh tindakan - Perasaan dan sikap setelah
tindakan










Daftar pertanyaan dalam penelitian tentang minat karir,
pandangan karir, dan arah sekolah lanjutan baik sebelum diberikan
tindakan maupun setelah diberikan tindakan.
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Bimbingan dan
Konseling
Pedoman wawancara guru bimbingan dan konseling sebelum dan sesudah
diberikan tindakan
Aspek Deskripsi No.
Faktor internal a. Apakah siswa sudah mempunyai pandangan
untuk sekolah lanjutan?
b. Bagaimana pandangan siswa terhadap SMA atau
SMK?




Faktor eksternal a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi keluarga
siswa?
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua siswa?
c. Bagaimana situasi tempat tinggal siswa?







Apakah metode biblioterapi mampu meningkatkan
minat karir siswa?
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Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa
Pedoman wawancara siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan
Aspek Deskripsi No.
Faktor internal a. Apakah Anda sudah mempunyai pandangan
tentang sekolah lanjutan?
b. Bagaimana pandangan Anda terhadap SMA atau
SMK?




Faktor eksternal a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi di keluarga
Anda?
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua Anda?
c. Bagaimana situasi tempat tinggal Anda?
d. Apakah Anda selalu melakukan sesuatu bersama
teman?
e. Apa pekerjaan (karir) yang Anda pilih untuk
masa depan Anda? Jelaskan!











a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan
biblioterapi?
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah
melakukan biblioterapi?






Dokumentasi adalah pengumpulan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi di bidang pengetahuan. Dokumentasi ini
berupa data siswa yang mendukung penelitian yaitu foto-foto kegiatan.
H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Makna validitas dalam PTK berbeda dengan validitas pada
penelitian formal, misalnya penelitian kuantitatif. Pada jenis penelitian
ini validitas lebih ditekankan pada keajegan alat ukur sebagai
instrumen penelitian. Pendapat Wina Sanjaya (2011: 41), validitas
pada PTK adalah keajegan proses penelitian seperti yang disyaratkan
dalam penelitian kualitatif. Kriteria validitas untuk penelitian kualitatif
adalah makna langsung yang dibatasi oleh sudut pandang peneliti itu
sendiri terhadap proses penelitian.
Penelitian ini menggunakan validitas logis karena alat ukur ini
untuk mengungkap tentang minat karir pada siswa. Sutrisno Hadi
(2004: 124) mengemukakan bahwa konsep validitas logis bertitik
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tolak dari konstruksi teoritik tentang faktor-faktor yang hendak diukur
oleh suatu alat pengukur. Dari konstruksi teoritik ini dilahirkan
definisi-definisi yang digunakan oleh pembuat alat pengukur sebagai
pangkal kerja dan sebagai ukuran valid tidaknya alat pengukur yang
dibuatnya.
Teknik korelasi menggunakan teknik korelasi product moment
yang dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi Arikunto. 2005: 327)
sebagai berikut:
r୶୷ = Ν ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
ඥ{N ∑ Xଶ − (∑ X)ଶ} {N ∑ Yଶ − (∑ Y)ଶ}
Keterangan:r୶୷ = koefisien korelasi yang dicari
N = banyaknya subyek pemilik nilai
X = nilai variabel 1
Y = nilai variabel 2
Apabila hasil perhitungan koefisien r୶୷  ≥ p, maka butir 
pernyataan dari instrumen dikatakan valid, sebaliknya jika ݎ௫௬ < p,
maka item dikatakan tidak valid. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan taraf signifikasi 5% dengan N 63 yaitu 0,254. Hasil
pengujian dengan program SPSS 16.0 dari 52 butir soal, didapatkan 31
butir soal yang dinyatakan valid atau sahih. Sedangkan terdapat 21
butir soal dinyatakan tidak valid atau gugur. Hasil rangkuman item
gugur dan item sahih dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. Rangkuman Item Gugur dan Sahih
Variabel Jumlah item
semula














Seperti halnya penelitian formal, salah satu kriteria PTK adalah
memiliki tingkat reliabilitas. Menurut Wina Sanjaya (2011: 43-44),
reliabilitas dalam penelitian formal seperti penelitian kuantitatif,
tingkat reliabilitas ditentukan oleh sejauh mana peneliti dapat
mengontrol setiap variabel penelitian yang dapat berpengaruh
terhadap hasil penelitian. Penentuan tingkat reliabilitas semacam ini
tidak mungkin dapat dilakukan pada PTK sebagai penelitian yang
bersifat situasional dan kondisional. Untuk menjaga tingkat reliabilitas
hasil penelitian dalam PTK, peneliti bisa menyajikan data apa adanya.
Suatu instrumen dikatakan baik apabila dalam mengukur
sesuatu berulang kali, dengan syarat bahwa kondisi saat mengukur
tidak berubah, instrumen tersebut memberikan hasil yang sama.
Dalam penelitian ini dalam menguji reliabilitas instrumen digunakan
rumus Alpha menurut Suharsimi Arikunto (2005: 180) adalah sebagai
berikut:
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rଵଵୀ൤ kk − 1൨ቈͳെ൫åσୠଶ ൯σ୲ଶ ቉
Keterangan:rଵଵ = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
åσୠ
ଶ = jumlah varians butir
σ୲
ଶ = varians total
Tujuan dari pengujian validitas dan reliabilitas skala adalah untuk
meyakinkan bahwa skala yang telah disusun benar-benar baik dalam
mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. Reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang
semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah
reliabilitasnya.
Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach
dengan menggunakan program SPSS 16.0, instrumen memiliki
koefisien 0,809. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki reliabilitas yang tinggi.
I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah memperoleh
bukti kepastian apabila terjadi perbaikan, perubahan atau peningkatan
seperti yang diharapkan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah analisis data deskriptif kuantitatif dan analisis data deskriptif
kualitatif.
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menghitung skor maksimal dan minimal dari nilai skala
minat karir dan menghitung skor masing-masing subjek. Penentuan
kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada norma
atau ketentuan kategori tersebut. Menurut Saifuddin Azwar (2003:
109) sebagai berikut:
1) (µ+1,0 σ) ≤ X   = tinggi 
2) (µ-1,0 σ) ≤ X < (µ+1,0 σ)  = sedang 
3) X < (µ-1,0 σ)   = rendah 
Keterangan:
µ = Mean Ideal
σ  = Standar Deviasi 
X = Skor yang diperoleh
Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan skor tertinggi dan terendah
a) Nilai tertinggi
4 x 31 = 124
b) Nilai terendah
1 x 31 = 31
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2) Menghitung mean ideal yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah)
½ (124 + 31) = 77,5
3) Menghitung standar deviasi yaitu 1/6 (skor tertinggi - skor
terendah)
1/6 (124 – 31) = 15,5
Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
kategori skala minat karir dapat dilihat pada tabel dibawah, yaitu:




Tinggi  (µ + 1,0 σ) ≤ X = (77,5 + 15,5) ≤ X = 93 ≤ X 
Sedang  (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) = (77,5 – 15,5) 
≤ X < (77,5 – 15,5) = 62 ≤ X < 93 
Rendah  X < (µ - 1,0σ) = < (77,5 -15,5) = X < 62 
2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data hasil observasi dan wawancara selama proses tindakan dan
sesudah tindakan dengan menggunakan metode biblioterapi. Data
kualitatif digunakan untuk mendukung data kuantitatif dan diperoleh




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Panggang yang terletak di
jalan Panggang, desa Giriharjo, kecamatan Panggang, kabupaten
Gunungkidul, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, kode pos 55872.
SMP Negeri 1 Panggang merupakan sekolah terakreditasi A dengan
status mutu Pra SSN. Terdapat sembilan kelas di SMPN 1 Panggang
yang terdiri dari kelas VII A-F, kelas VIII A-F, dan kelas IX A-F.
SMPN 1 Panggang memiliki pengajar dan Tata Usaha (TU)
dengan jumlah 60 orang. Sedangkan guru bimbingan dan konseling
berjumlah 5 orang yang masing-masing memiliki kelas asuh yang
berbeda. Guru bimbingan dan konseling di SMPN 1 Panggang
berperan aktif dalam membimbing dan mengampu siswa melalui
bimbingan kelas dengan adanya satu jam pelajaran setiap minggunya
untuk semua kelas. Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
bimbingan dan konseling juga diperhatikan. Hal tersebut terbukti
dengan adanya ruangan Bimbingan dan Konseling di SMPN 1
Panggang sendiri, ruangan yang memiliki luas 7m x 4m dengan
fasilitas ruang tamu, rak data, almari arsip, meja dan kursi untuk
masing-masing guru BK, serta komputer dan printer.
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2. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari 20 Juli – 02 September 2013. Adapun
rincian tindakan penelitian sebagai berikut:
a. Uji validitas dan reliabilitas : 20 Juli 2013
b. Pra-tindakan dan pre-test : 20 Agustus 2013
c. Pelaksanaan Siklus I
1) Tindakan I : 22 Agustus 2013
2) Observasi I : 22 Agustus 2013
3) Tindakan II : 26 Agustus 2013
4) Observasi II : 26 Agustus 2013
5) Refleksi I : 26 Agustus 2013
6) Post-test I : 26 Agustus 2013
d. Pelaksanaan Siklus II
1) Tindakan I : 29 Agustus 2013
2) Observasi I : 29 Agustus 2013
3) Tindakan II : 02 September 2013
4) Observasi II : 02 September 2013
5) Refleksi II : 02 September 2013
6) Post-test II : 02 September 2013
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B. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII F SMPN 1 Panggang
yang berjumlah 32 siswa, dengan 14 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling yaitu banyak siswa kelas VIII F yang masih bingung terhadap
minat karirnya di masa depan. Sumber masalah dalam minat karir ini yaitu
banyak siswa bingung menentukan kelanjutan studi yang sesuai dengan
minat mereka. Banyak dari mereka yang belum mengerti mengenai minat
karir sehingga beberapa siswa menentukan kelanjutan studi hanya
berdasarkan banyaknya siswa lain melanjutkan kemana.
C. Deskripsi Data Studi Awal dan Pra-Tindakan Penelitian
Kondisi awal sebelum penelitian dilaksanakan terdapat sebagian
besar siswa bingung menentukan karir untuk masa depannya. Hal ini
dikarenakan siswa belum begitu memahami tentang minat karir dan apa
yang harus dilakukan sebelum menentukan kelanjutan studi yang sesuai
dengan minat karir masing-masing individu.
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan kegiatan pra-
tindakan dan pemberian pre-test sebagai studi awal terhadap kondisi siswa
kelas VIII F terlebih dahulu. Kondisi awal sebelum dilakukannya
penelitian tindakan, sebagian besar siswa kelas VIII F memiliki minat karir
rendah. Hal ini dilihat dari hasil pre-test tentang minat karir. Minat karir
siswa tergolong rendah dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 7. Nilai Hasil Pre-Test
No. Nama Skor Kategori
1. AVP 61 Rendah
2. ANM 60 Rendah
3. ASY 56 Rendah
4. AKS 60 Rendah
5. BAY 60 Rendah
6. DAA 59 Rendah
7. DUR 67 Sedang
8. DPT 59 Rendah
9. EEN 59 Rendah
10. FNS 61 Rendah
11. HWT 71 Sedang
12. HYT 57 Rendah
13. ICS 61 Rendah
14. IRD 59 Rendah
15. IBK 59 Rendah
16. LEW 61 Rendah
17. MLN 60 Rendah
18. MRA 59 Rendah
19. MHF 61 Rendah
20. NDA 60 Rendah
21. NIT 58 Rendah
22. NKM 59 Rendah
23. RIS 60 Rendah
24. SWA 60 Rendah
25. SBL 61 Rendah
26. SVA 60 Rendah
27. SYT 61 Rendah
28. TTL 61 Rendah
29. TDA 68 Sedang
30. THD 61 Rendah
31. WNL 59 Rendah
32. YAT 61 Rendah
Rata-rata 60,593 Rendah
Kategori skor minat karir:
Tinggi  : 93 ≤ X 
Sedang  : 62 ≤ X < 93 
Rendah : X < 62
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D. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Pra-Tindakan
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan pra-tindakan. Tujuan kegiatan pra-tindakan adalah untuk
menentukan siswa kelas VIII F menjadi subyek penelitian, yaitu siswa
dengan minat karir rendah dan penelitian dapat dilaksanakan dengan
lancar. Dalam kegiatan pra-tindakan peneliti bertanya mengenai cita-
cita masing-masing siswa dan kaitannya dengan minat karir agar siswa
lebih mengenali minat karir dan memahami keterampilan yang dimiliki
untuk menentukan jenis pekerjaan yang sesuai. Setelah dilakukan pre-
test diperoleh hasil bahwa banyak siswa kelas VIII F mempunyai
minat karir rendah.
Adapun rencana lanjutan yang akan dilakukan peneliti adalah
mengadakan diskusi terlebih dahulu dengan guru bimbingan dan
konseling untuk mempersiapkan waktu dan tempat kegiatan. Materi
yang digunakan sudah disiapkan oleh peneliti sehingga guru
Bimbingan dan Konseling membantu peneliti dengan menjadi observer.
Tindakan akan dilakukan setiap hari senin setelah upacara bendera
dengan waktu satu sampai dua jam pelajaran dan hari kamis jam
terakhir ketika jam mata pelajaran Bimbingan dan Konseling. Untuk
mendapatkan data mengenai peningkatan minat karir siswa, siswa
diberikan post-test berupa skala minat karir setelah pertemuan kedua
dalam satu siklus, jadi dalam satu siklus terdapat dua kali pertemuan.
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Untuk memperkuat hasil dari post-test, hasil dari observasi juga
menjadi bahan acuan menentukan peningkatan yang terjadi.
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan minat karir siswa
yaitu dengan menentukan cita-cita yang akan diraih, selanjutnya
menggunakan metode biblioterapi yang pertama berisi mengenai
pilihan sekolah lanjutan dengan membahas hal-hal yang terkait dengan
SMA dan SMK. Sedangkan yang kedua mengenai pengenalan jabatan
yang membahas berbagai macam jenis profesi, pekerjaan yang sesuai





Peneliti menyiapkan meteri yang akan digunakan
saat menjelaskan mengenai minat karir dan metode
biblioterapi berupa bacaan untuk semua siswa kelas VIII F.
Dalam tindakan pertama, peneliti menjelaskan kepada
siswa mengenai minat karir yang mengarah kepada cita-cita
dan harapan pekerjaan siswa di masa depan, manfaat dari
biblioterapi yang diberikan, dan cara merencanakan karir.
Materi biblioterapi berupa bacaan yang diberikan kepada
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siswa berupa “Pilih ke SMA atau SMK ya...???” berisi
tentang kemana setelah SMP?, pengenalan SMA,
pengenalan SMK, struktur kurikulum pendidikan menengah
dan peminatan peserta didik, serta mengenal perguruan
tinggi.
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti serta guru
bimbingan dan konseling berdiskusi mengenai materi dan
isi biblioterapi yang akan diberikan kepada siswa. Setelah
itu peneliti juga berdiskusi dengan observer mengenai
tindakan yang akan diberikan dan apa saja yang harus
diamati. Observer juga diberikan lembar observasi sebagai
pedoman untuk memudahkan dalam mengamati siswa dan
semua peristiwa selama tindakan berlangsung.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan dan observasi pertama dilaksanakan pada
hari Kamis pada tanggal 22 Agustus 2013 pada pukul
11.40-12.20 WIB. Tempat pelaksanaan tindakan pertama di
ruang kelas VIII F SMPN 1 Panggang.
(1) Kegiatan Pembuka
Peneliti, guru bimbingan dan konseling, serta
observer masuk ke kelas VIII F dan membuka kegiatan.
Selanjutnya, peneliti bertanya kepada ketua kelas
apakah ada yang tidak masuk. Setelah semua siswa siap,
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peneliti menjelaskan maksud dari kegiatan yang akan
dilaksanakan di kelas VIII F.
(2) Kegiatan Inti
Peneliti mulai tindakan dengan menjelaskan
mengenai minat karir, manfaat biblioterapi yang
diberikan, dan cara merencanakan karir. Selanjutnya,
peneliti membagikan biblioterapi berupa bacaan kepada
semua siswa dan membagi siswa dalam 5 kelompok
kecil. Kelompok kecil tersebut terdiri dari 3 kelompok
siswa putri dan 2 kelompok siswa putra agar sesama
siswa dapat berdiskusi mengenai isi bacaan. Setelah
memberikan bacaan dan membagi kelompok, peneliti
mengarahkan siswa untuk membaca dan menyimak apa
yang peneliti bacakan pada bagian pertama yaitu
“kemana setelah SMP?”. Peneliti memberikan waktu
untuk membaca sejenak agar siswa dapat memahami isi
bacaan, kemudian siswa bergantian menyampaikan
pendapatnya. Selanjutnya, bergantian salah satu siswa
membaca dengan suara lantang dan yang lain
menyimak. Kemudian dilakukan tanya jawab antara
siswa dengan peneliti dan antara siswa dalam kelompok
kecil ataupun antara siswa dalam satu kelas.
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Peneliti bertanya kepada semua siswa mengenai
cita-cita dan harapan pekerjaan apa yang diharapkan di
kemudian hari. Selanjutnya, peneliti mengajak siswa
menuliskan cita-cita mereka pada lembar di halaman
terakhir bacaan yang diberikan oleh peneliti
sebelumnya selama beberapa menit. Saat diberikan
waktu untuk menuliskan cita-cita, sebagian besar siswa
merasa bingung mengenai cita-citanya sendiri. Ada juga
siswa yang mempunyai cita-cita lebih dari satu yang
membuatnya bingung memilih salah satu, namun ada
juga yang sudah mantap dengan cita-citanya saat ini.
Setelah menuliskan cita-cita mereka, peneliti
mengajak siswa membaca bagian selanjutnya dari
biblioterapi yaitu “pengenalan SMA” dan “pengenalan
SMK”. Pada bagian ini siswa dapat mengetahui tentang
perbedaan SMA dan SMK serta dapat memilih pilihan
setelah lulus SMP nanti yang sesuai dengan cita-citanya
saat ini dan minat karirnya tersebut. Selanjutnya,
peneliti kembali mengarahkan siswa melihat kembali
cita-cita yang ditulis lalu menuliskan langkah-langkah
apa saja yang akan dilakukan untuk mencapai cita-cita
tersebut yang sesuai minat masing-masing. Banyak
siswa bertanya apa langkah pertama yang harus ditulis
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untuk menuju cita-cita mereka. Peneliti memberikan
satu contoh agar mempermudah siswa dalam
menuliskan langkah-langkah menuju cita-cita,
kemudian siswa memahami bagaimana menuliskan
langkah-langkah tersebut.
Saat siswa membuat langkah-langkah menuju cita-
cita yang sesuai minat karir mereka atau dapat disebut
membuat mind mapping, beberapa siswa saling melihat
tulisan siswa lain. Selain itu, ada pula siswa yang
mengobrol sendiri karena sudah selesai menuliskan
mind mapping dan terdapat beberapa siswa dengan
kreatif menambahkan gambar pada cita-cita dan
langkah-langkah yang dibuat. Setelah semua selesai,
siswa harus mengumpulkan kembali bacaan yang
diberikan tadi dengan mind mapping yang telah dibuat.
Tidak lupa siswa menuliskan identitas pada biblioterapi
agar nantinya tidak tertukar saat diberikan kepada siswa
kembali pada tindakan kedua.
Saat awal tindakan, ada beberapa siswa dari kelas
lain yang mengganggu jalannya tindakan pada kelas
VIII F. Walaupun beberapa siswa diluar VIII F
berusaha mengganggu, tetapi tindakan yang dilakukan
dapat berjalan dengan lancar.
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(3) Kegiatan Penutup
Sebagai penutup tindakan pertama, peneliti
memberikan evaluasi berupa kesimpulan dari tindakan
yang dilakukan. Peneliti juga memperkenalkan observer
agar siswa tidak canggung dan mengucapkan terima
kasih atas kegiatan yang telah dilaksanakan.
Dikarenakan hari Kamis adalah jam terakhir, peneliti
juga mengajak siswa berdoa sebelum pulang.
2) Tindakan II
a) Tahap Persiapan
Pemberian tindakan kedua disini masih sama
dengan tindakan pertama yaitu menggunakan biblioterapi
tentang “Pilih ke SMA atau SMK ya...???”. Sedangkan
materi yang diberikan dan dibahas yaitu bagian selanjutnya
dari isi bacaan mengenai struktur kurikulum pendidikan
menengah dan peminatan peserta didik serta pengenalan
perguruan tinggi. Persiapan lain yang dilakukan peneliti
adalah menyiapkan lembar kertas kosong untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa mengenai isi dari
biblioterapi minat karir yang diberikan. Selain itu, peneliti
juga menyiapkan biblioterapi yang dikumpulkan siswa pada
tindakan pertama. Biblioterapi pada tindakan pertama
dibagikan kembali kepada siswa karena minat karir dan
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langkah-langkah menuju cita-cita karir mereka tuliskan
pada lembar terakhir.
Hal terakhir yang dipersiapkan oleh peneliti yaitu
lembar skala untuk post-test I. Peneliti juga berdiskusi
dengan observer mengenai materi dan tindakan yang akan
dilakukan serta hal apa yang kurang dalam tindakan
pertama. Setelah itu, observer juga diberikan lembar
observasi untuk mempermudah pengamatan selama
tindakan berlangsung.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan dan observasi kedua dilaksanakan pada
hari Senin pada tanggal 26 Agustus 2013 pada pukul 08.40-
09.10 WIB. Tempat pelaksanaan tindakan kedua di ruang
kelas VIII F SMPN 1 Panggang.
(1) Kegiatan Pembuka
Peneliti dan observer tanpa didampingi guru
bimbingan dan konseling masuk ke kelas VIII F dan
membuka kegiatan. Selanjutnya, peneliti bertanya
tentang kabar semua siswa dan bertanya apakah ada
siswa yang tidak masuk. Pada pertemuan kedua ini siswa
juga masuk semua. Peneliti menanyakan tentang
pertemuan sebelumnya serta bertanya kepada siswa
apakah masih ingat dengan tindakan yang diberikan.
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Setelah semua siswa siap, peneliti melanjutkan kegiatan
lanjutan dari tindakan pertama.
(2) Kegiatan Inti
Peneliti mulai tindakan dengan membagikan
kembali biblioterapi yang dikumpulkan pada tindakan
sebelumnya sesuai identitas yang ditulis siswa. Peneliti
menjelaskan manfaat dari pentingnya membuat langkah-
langkah menuju cita-cita. Selanjutnya, peneliti
menerangkan bagian lanjutan dari biblioterapi yang
belum dibahas. Setelah siswa mengetahui sekolah
lanjutan mana yang akan ditempuh sesudah lulus nanti,
peneliti membahas mengenai “struktur kurikulum
pendidikan menengah dan peminatan peserta didik”.
Siswa diberikan waktu untuk membaca kemudian
peneliti mengajak siswa berdiskusi. Dengan
dilakukannya tindak lanjut yaitu diskusi dan tanya jawab,
dapat mempermudah siswa mengetahui perbedaan SMA
dan SMK serta sekolah mana yang tepat untuk masing-
masing siswa.
Untuk mempersingkat waktu, bagian selanjutnnya
yang dibahas yaitu tentang “mengenal perguruan tinggi”.
Siswa diperkenalkan dengan berbagai macam perguruan
tinggi dan jenjang apa saja yang dapat diambil untuk
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mendekatkan diri dengan minat karir masing-masing.
Setelah selesai membahas isi biblioterapi ini, peneliti
membagikan lembar kertas kosong untuk siswa.
Kemudian, siswa diberi waktu untuk menuliskan apa
yang diperoleh dari membaca, membahas, diskusi, dan
tanya jawab biblioterapi pada dua pertemuan ini. Saat
diberikan waktu beberapa menit, beberapa siswa saling
bertanya tentang apa yang akan ditulis. Setelah selesai,
lembar tersebut dikumpulkan dengan diberi identitas.
Sedangkan biblioterapi tersebut menjadi milik masing-
masing siswa.
Peneliti membagikan lembar skala minat karir untuk
post-test I untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
yang dicapai. Siswa diberikan waktu untuk mengisi skala
tersebut dengan mengisi identitas dan memberikan tanda
cek pada kolom yang tersedia. Setelah selesai mengisi
lembar post-test I, lembar tersebut langsung
dikumpulkan pada peneliti. Siswa tidak membutuhkan
waktu lama dalam mengisi skala tersebut karena sudah
tidak asing dengan pernyataan yang tertera.
Selama dilakukan tindakan kedua, hal yang terjadi
hampir sama dengan tindakan pertama yaitu beberapa
siswa diluar VIII F berusaha mengganggu jalannya
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tindakan. Tetapi, peneliti selalu mengingatkan kepada
siswa VIII F agar tidak menghiraukan hal-hal yang
mengganggu. Dengan cara tersebut tindakan kedua juga
dapat dilakukan dengan lancar.
(3) Kegiatan Penutup
Peneliti memberikan evaluasi berupa kesimpulan
dari tindakan yang dilakukan. Selanjutnya, peneliti
menutup dengan mengucapkan salam dan terima kasih.
3) Observasi
Pada siklus I, observasi dilakukan selama tindakan
berlangsung yaitu pada tindakan I dan tindakan II. Hasil
observasi pada tindakan I yaitu terdapat siswa yang masih
mengobrol sendiri. Terdapat juga fenomena lain yaitu beberapa
siswa kelas lain yang mengganggu jalannya tindakan yang
menyebabkan sedikit terganggu. Namun, hal tersebut tidak
dihiraukan sehingga siswa tetap dapat mengikuti dengan lancar.
Dengan salah satu siswa membaca dengan lantang bacaan yang
diberikan peneliti, siswa lainnya dapat menyimak dengan baik.
Setelah membaca diadakan diskusi serta tanya jawab, siswa
masih banyak yang malu-malu dalam mengemukakan
pendapatnya.
Saat membuat langkah-langkah untuk menuju minat karir,
banyak siswa yang saling melihat pekerjaan teman dan
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menyebabkan sedikit ramai di kelas. Ada juga siswa yang masih
bingung menentukan apa yang menjadi minat karirnya dan
langkah-langkah apa yang akan ditulis menuju cita-cita tersebut.
Hasil yang didapatkan dari tindakan I sudah sedikit lancar sesuai
harapan peneliti. Namun, masih banyak hal yang harus
diperbaiki dan ditingkatkan pada tindakan selanjutnya.
Hasil observasi pada tindakan II yaitu siswa mulai antusias
dan tidak segan lagi mengemukakan pendapatnya. Siswa juga
banyak yang lebih memahami apa yang dituliskan untuk
mencapai minat karir masing-masing. Walaupun masih terdapat
gangguan dari siswa diluar VIII F, hal tersebut tidak mengurangi
minat siswa mengikuti tindakan II. Hal ini membuktikan bahwa
sudah terlihat peningkatan dari tindakan I.
4) Pemberian Post-Test I
Pemberian post-test I dilakukan pada hari Senin 26 Agustus
2013 setelah dilakukan tindakan II. Post-test ini diberikan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan yang terjadi setelah
dilaksanakannya tindakan I dan tindakan II pada siklus I.
Dengan adanya post-test, dapat membantu memperkuat data
hasil observasi selama tindakan berlangsung. Hasil dari post-test
ini dapat digunakan juga untuk mempertimbangkan siklus II
perlu dilaksanakan atau tidak. Untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan minat karir setelah tindakan I dan tindakan II pada
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siklus I, dapat dilihat dengan membandingkan hasil skor skala
pre-test dengan hasil skor post-test I.








1. AVP 61 R 101 T 40 65,57
2. ANM 60 R 91 S 31 51,67
3. ASY 56 R 87 S 31 55,36
4. AKS 60 R 100 T 40 66,67
5. BAY 60 R 91 S 31 51,67
6. DAA 59 R 114 T 55 93,22
7. DUR 67 S 97 T 30 44,78
8. DPT 59 R 99 T 40 67,80
9. EEN 59 R 103 T 44 74,58
10. FNS 61 R 95 T 34 55,74
11. HWT 71 S 120 T 49 69,01
12. HYT 57 R 80 S 23 40,35
13. ICS 61 R 101 T 40 65,57
14. IRD 59 R 96 T 37 62,71
15. IBK 59 R 99 T 40 67,80
16. LEW 61 R 116 T 55 90,16
17. MLN 60 R 98 T 38 63,33
18. MRA 59 R 91 S 32 54,24
19. MHF 61 R 99 T 38 62,30
20. NDA 60 R 89 S 29 48,33
21. NIT 58 R 85 S 27 46,55
22. NKM 59 R 106 T 47 79,66
23. RIS 60 R 92 S 32 53,33
24. SWA 60 R 110 T 50 83,33
25. SBL 61 R 99 T 38 62,30
26. SVA 60 R 104 T 44 73,33
27. SYT 61 R 99 T 38 62,30
28. TTL 61 R 100 T 39 63,93
29. TDA 68 S 100 T 32 47,06
30. THD 61 R 94 T 33 54,10
31. WNL 59 R 81 S 22 37,29
32. YAT 61 R 99 T 38 62,30
Rata-Rata 60,59
3
R 98 T 37,406 61,76
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Kategori skor minat karir:
T = Tinggi   : 93 ≤ X 
S = Sedang  : 62 ≤ X < 93 
R = Rendah : X < 62
Dilihat dari perbandingan skor hasil pre-test dengan post-
test I, secara umun dapat dikatakan siswa sudah mengalami
peningkatan dengan mencapai kategori sedang. Terdapat pula
beberapa siswa mengalami peningkatan yang memuaskan
dengan mencapai kategori tinggi.
Berdasarkan hasil kenaikan skor yang dicapai, peneliti dan
guru Bimbingan dan Konseling berdiskusi mengenai
peningkatan yang terjadi. Peneliti kemudian menyadari bahwa
sebagian siswa mengalami peningkatan yang memuaskan,
namun beberapa masih dalam kategori sedang. Hasil dari
observasi selama tindakan juga diperoleh bahwa sebagian besar
siswa masih belum yakin dengan minat karirnya dan kurang
antusias mengikuti tindakan, maka peneliti mengambil
kesimpulan untuk melakukan siklus II.
5) Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dilakukan dengan cara diskusi yaitu diskusi antara
peneliti dengan siswa, peneliti dengan observer dan guru
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bimbingan dan konseling. Penggunaan metode biblioterapi
untuk meningkatkan minat karir siswa dapat berjalan sesuai
rencana yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan selain
membaca, memahami, berdiskusi mengenai bacaan dari
biblioterapi pada siklus I didukung oleh siswa yang menyimak
dan mengikuti, juga dilakukan kegiatan menulis cita-cita dapat
membantu siswa untuk menetapkan minat karir. Namun,
beberapa siswa masih ada yang bingung dalam menuliskan cita-
cita dan langkah-langkah apa yang akan dimulai untuk menuju
pada minat karir tersebut. Jika dilihat dari hasil post-test I pada
siklus I, sudah menunjukkan adanya peningkatan minat karir
siswa.
Pada tindakan I diperoleh hasil bahwa biblioterapi
mengenai “Pilih ke SMA atau SMK ya...? dengan membahas
“kemana setelah SMP?”, “pengenalan SMA”, dan “pengenalan
SMK” dapat membuat siswa tertarik dan berjalan lancar. Hal
tersebut dikarenakan siswa dapat membaca, menyimak, diskusi,
dan tanya jawab walaupun belum semua siswa berpendapat.
Pada tindakan I siswa dibagi menjadi 5 kelompok kecil
yang seharusnya dapat membuat mereka semakin dapat
berdiskusi dengan baik, ternyata beberapa siswa mengobrol
sendiri dengan teman dalam kelompoknya. Saat mulai
menuliskan cita-cita pada lembar terakhir biblioterapi, beberapa
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siswa juga masih bingung menentukan minat karir apa yang
ingin dicapai. Apalagi setelah peneliti mengarahkan siswa
membuat langkah-langkah untuk menuju cita-cita, banyak yang
kurang memperhatikan sehingga peneliti harus berkali-kali
menjelaskan ulang.
Pada tindakan II diperoleh hasil bahwa siswa mulai
memahami dan serius dalam mengikuti kegiatan. Dalam
tindakan II ini masih ada beberapa siswa lain yang berusaha
mengganggu, namun peneliti selalu mengingatkan siswa untuk
tidak menghiraukan gangguan tersebut. Saat melanjutkan
membahas biblioterapi tentang “struktur kurikulum pendidikan
menengah dan peminatan peserta didik” dan “mengenal
perguruan tinggi”, siswa sudah banyak yang mengeluarkan
pendapatnya maupun bertanya. Pada siklus I, langkah-langkah
penggunaan biblioterapi belum semuanya dijalankan, seperti
inkubasi yang belum dilakukan membuat pemahaman siswa
tentang materi kurang mendalam. Selain itu, evaluasi yang
menjadi penutup dalam setiap pemberian biblioterapi belum
melibatkan siswa agar lebih aktif. Hal lain yang menyebabkan
siswa kurang antusias yaitu banyaknya materi dalam biblioterapi.
Peneliti bersama observer serta guru Bimbingan dan
Konseling mengambil kesimpulan bahwa pada siklus I belum
terjadi peningkatan yang maksimal untuk semua siswa. Oleh
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karena itu, peneliti akan melakukan siklus II. Hal ini dilakukan
agar siswa semakin yakin dan memahami minat karir yang
dipilihnya tanpa paksaan orang lain. Selain itu, diharapkan
setelah dilakukannya siklus II, skor skala minat karir dapat
mengalami peningkatan yang maksimal dengan sebagian besar
siswa mencapai kategori tinggi. Selain skor yang diharapkan
dapat meningkat, siswa juga dapat lebih serius dalam
menentukan minat karir dan membuat langkah-langkah menuju
cita-cita dengan baik. Serta dapat memanfaatkan biblioterapi
sebagai bacaan yang dapat menambah informasi maupun
pengetahuan baru bagi siswa.
6) Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam siklus I untuk lebih meningkatkan
minat karir siswa pada siklus II, sebagai berikut:
a) Pada siklus I sebagian besar siswa kurang antusias dengan
tindakan yang diberikan peneliti, sehingga pada siklus II,
peneliti akan memberikan selingan game atau permainan
dan ice breaking yang dapat membuat siswa menjadi lebih
antusias dan lebih semangat mengikuti tindakan.
b) Pada siklus I sebagian besar siswa masih bingung dengan
minat karirnya karena belum yakin dengan cita-cita yang
dipilih untuk masa depannya, sehingga pada siklus II siswa
diarahkan dan diajak melengkapi langkah-langkah yang
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dibuat serta menceritakan secara langsung minat karir dan
langkah-langkah tersebut. Hal tersebut bertujuan agar siswa
lebih memahami minat karirnya serta dapat serius
memperhatikan dan mengikuti kegiatan selama tindakan
berlangsung.
c) Bibiloterapi pada siklus I berisi materi umum berupa
perbedaan SMA dan SMK serta pengenalan perguruan
tinggi, maka pada siklus II materi dalam biblioterapi berisi
tentang hal-hal yang sifatnya lebih khusus dan terkait
dengan berbagai macam jenis pekerjaan atau profesi serta
materi yang terkait dengan minat karir.
d) Materi dan jumlah halaman dalam biblioterapi pada siklus I
terlalu banyak, sehingga membuat siswa kurang
bersemangat untuk membaca. Oleh karena itu, pada siklus II
materi dan jumlah halaman dibuat lebih sedikit (disesuaikan
dengan kebutuhan).
e) Pada siklus I, peneliti belum memberikan waktu pada siswa
untuk merenungkan materi (inkubasi). Oleh karena itu, pada
siklus II peneliti memberikan waktu untuk merenungkan
materi (inkubasi), sehingga siswa dapat lebih memahami
materi dan dapat mengambil hal-hal penting untuk dirinya.
f) Pada siklus I, evaluasi hanya dilakukan oleh peneliti,
sehingga kurang melibatkan partisipasi siswa. Oleh karena
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itu, pada sikus II peneliti mengajak siswa untuk memberikan
kesimpulan sebagai evaluasi dari tindakan yang dilakukan,
sehingga siswa lebih aktif dan bersemangat mengikuti
tindakan. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat




Seperti pada siklus I, peneliti juga menyiapkan
materi yang akan digunakan mengenai lanjutan minat karir
dan metode biblioterapi berupa bacaan untuk semua siswa
kelas VIII F. Dalam tindakan I pada siklus II ini, isi
biblioterapi yang digunakan berbeda dari siklus I
sebelumnya. Materi biblioterapi berupa bacaan yang
diberikan kepada siswa berupa “Pengenalan Minat Karir
(Aku harus yakin dengan pilihan karirku!!!)” berisi tentang
bekerja sebagai panggilan hidup, pilihan jenis pekerjaan
sesuai minat dan kepribadian, dan pilihan masa depan.
Peneliti juga menyiapkan kertas tugas agar diisi oleh siswa
setelah membaca dan menyimak isi biblioterapi. Peneliti
juga mempersiapkan sedikit makanan ringan untuk siswa
kelas VIII F dikarenakan jam terakhir.
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Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti serta guru
bimbingan dan konseling berdiskusi mengenai materi dan
isi biblioterapi yang akan diberikan kepada siswa sebagai
lanjutan. Setelah itu, peneliti juga berdiskusi dengan
observer mengenai tindakan yang akan diberikan dan apa
saja yang harus diamati. Tidak lupa observer juga diberikan
lembar observasi sebagai pedoman untuk memudahkan
dalam mengamati siswa dan semua peristiwa selama
tindakan berlangsung.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan I dan observasi ketiga dilaksanakan pada
hari Kamis pada tanggal 29 Agustus 2013 pada pukul
11.40-12.20 WIB. Tempat pelaksanaan tindakan I di ruang
kelas VIII F SMPN 1 Panggang.
(1) Kegiatan Pembuka
Peneliti dan observer tanpa didampingi guru
bimbingan dan konseling masuk ke kelas VIII F.
Sebelum membuka kegiatan, peneliti mengumpulkan
siswa kelas VIII F karena banyak yang diluar kelas. Hal
tersebut dikarenakan semua siswa kelas VIII tidak ada
jam mata pelajaran untuk hari ini. Setelah semua siswa
masuk kelas dan siap peneliti membuka kegiatan. Tidak
lupa peneliti bertanya tentang kabar dan bertanya apakah
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ada siswa yang tidak masuk. Peneliti juga bertanya
apakah masih ingat dengan pertemuan sebelumnya.
Setelah itu peneliti melanjutkan tindakan.
(2) Kegiatan Inti
Peneliti mulai tindakan dengan membagikan
biblioterapi berupa bacaan kepada semua siswa tanpa
membagi kedalam kelompok kecil. Biblioterapi yang
diberikan berbeda dengan biblioterapi yang digunakan
pada siklus I. Selanjutnya, peneliti mengarahkan siswa
dan memberikan waktu pada siswa untuk membaca serta
menyimak dengan salah satu siswa membacakan dengan
lantang. Isi yang dibahas pada pertemuan kali ini yaitu
“Bekerja sebagai Panggilan Hidup” dan “Pilihan Jenis
Pekerjaan Sesuai Minat dan Kepribadian”. Peneliti
memberikan waktu pada siswa untuk merenungkan
materi yang diberikan agar siswa lebih memahami.
Kemudian dilakukan diskusi dan tanya jawab antara
siswa dan dengan peneliti.
Peneliti bertanya kepada semua siswa mengenai
cita-cita dan harapan pekerjaan yang mereka tulis pada
pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan kali ini
beberapa siswa di luar kelas VIII F berusaha
mengganggu kelas VIII F dengan mengetu-ngetuk pintu
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dan jendela kelas. Walaupun kegiatan dilalui dengan
gangguan namun dapat diselesaikan dengan baik. Setelah
itu, peneliti membagikan kertas tugas kepada semua
siswa. Siswa ditugaskan menuliskan apa yang
didapatkan dari membaca isi biblioterapi di rumah. Jadi,
siswa membawa pulang kertas tugas dan biblioterapi
agar siswa dapat mengerjakan dengan baik. Tugas yang
diberikan peneliti dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya.
Setelah memberikan tugas, peneliti memberikan
sebuah game atau permainan berupa kalung kertas.
Sebelum memulai permainan, peneliti membagikan
sebuah kertas kecil kepada semua siswa dan memberikan
instruksi untuk membuat sebuah kalung yang memuat
untuk dimasuki diri sendiri. Hampir semua siswa
kebingungan saat memikirkan cara yang tepat. Banyak
yang mengatakan hal tersebut tidak mungkin. Setelah itu,
peneliti memberikan cara yang tepat untuk membuatnya.
Permainan tersebut diberikan agar siswa tidak suntuk
dengan kegiatan yang dilakukan.
Setelah melakukan game atau permainan. Peneliti
kembali membahas bagian selanjutnya dari isi
biblioterapi yaitu tentang “Pilihan Masa Depan”. Tindak
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lanjut dilakukan antar siswa maupun dengan peneliti
melakukan diskusi membahas isi biblioterapi. Peneliti
selalu mengingatkan semua siswa agar tidak
menghiraukan gangguan yang datang dari kelas lain.
(3) Kegiatan Penutup
Peneliti memberikan evaluasi berupa kesimpulan
dari tindakan yang telah diberikan dan mencakup isi
biblioterapi. Peneliti juga mengajak siswa untuk
melakukan evaluasi bersama. Kemudian peneliti
membagikan sedikit makanan ringan untuk semua siswa
kelas VIII F. Selanjutnya, peneliti menutup dengan
mengucapkan salam dan terima kasih.
2) Tindakan II
a) Tahap Persiapan
Peneliti menyiapkan materi yang akan digunakan
mengenai lanjutan minat karir. Biblioterapi yang digunakan
masih sama dengan biblioterapi yang digunakan pada
pertemuan sebelumnya yang berjudul “Pengenalan Minat
Karir (Aku harus yakin dengan pilihan karirku!!!)”. Namun,
bagian yang dibahas dalam kesempatan kali ini tentang
pilihan masa depan yang sudah dimulai pada tindakan
sebelumnya. Peneliti juga menyiapkan lembar post-test II
untuk semua siswa.
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Peneliti juga menyiapkan sebuah kotak kecil dan
kertas berwarna biru, hijau, orange, dan kuning yang
masing-masing berjumlah 32 buah. Kertas-kertas tersebut
digunakan untuk membuat sebuah permainan dan
menuliskan pesan dan kesan bagi peneliti. Selain itu,
peneiti juga menyiapkan snack serta kenang-kenangan
untuk siswa kelas VIII F dikerenakan ini merupakan
pertemuan terakhir.
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti serta guru
bimbingan dan konseling berdiskusi mengenai materi dan
isi biblioterapi yang akan diberikan kepada siswa sebagai
tindakan terakhir. Selain itu, peneliti juga berdiskusi
dengan observer mengenai tindakan yang akan diberikan
dan apa saja yang harus diamati. Tidak lupa observer juga
diberikan lembar observasi sebagai pedoman untuk
memudahkan dalam mengamati siswa dan semua peristiwa
selama tindakan berlangsung.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan II dan observasi keempat atau terakhir
dilaksanakan pada hari Senin pada tanggal 02 September
2013 pada pukul 08.40-10.40 WIB. Tempat pelaksanaan
tindakan II di ruang kelas VIII F SMPN 1 Panggang.
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(1) Kegiatan Pembuka
Peneliti dan observer tanpa didampingi guru
bimbingan dan konseling masuk ke kelas VIII F. Setelah
semua siswa siap, peneliti membuka kegiatan. Peneliti
bertanya kepada siswa tentang kabar dan apakah ada
siswa yang tidak masuk. Kemudian peneliti bertanya
mengenai kegiatan yang dilakukan sebelumnya apakah
masih ingat atau tidak. Ternyata semua siswa masih
ingat dan peneliti melanjutkan tindakan.
(2) Kegiatan Inti
Peneliti mulai tindakan dengan menanyakan tugas
yang diberikan peneliti pada tindakan sebelumnya.
Setelah semua siswa mengumpulkan tugas, peneliti
melanjutkan tindakan dengan langsung berdiskusi
dengan siswa. Tindak lanjut atau diskusi yang dilakukan
mengenai pilihan masa depan karena bagian tersebut
sudah mulai dibahas pada tindakan sebelumnya. Setelah
berlangsungnya diskusi dan tanya jawab, dilakukan
evaluasi dengan siswa mengingat minat karir apa yang
mereka tulis pada siklus I tindakan I sebelumnya.
Beberapa siswa mulai yakin dan ingin terus menuju
kepada minat karir yang dipilihnya. Ada juga siswa yang
yakin dengan pilihannya sendiri yang tadinya masih
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mempunyai lebih dari satu minat karir. Dengan begitu,
siswa dapat menentukan langkah-langkah yang akan
diambil agar sesuai. Evaluasi tersebut dilakukan agar
siswa lebih memahami dan dapat menentukan arah
menuju minat karirnya.
Dalam tindakan ini, observer selain mengamati juga
melakukan wawancara singkat kepada beberapa siswa.
Isi wawancara yang ditanyakan mengenai apa yang
didapatkan siswa setelah dilakukannya tindakan 4 kali.
Setelah diskusi dan tanya jawab, peneliti mengajak siswa
bermain game atau permainan yaitu positive thinking.
Permainan tersebut bertujuan agar siswa selalu berfikir
positif terhadap dirinya dan orang lain. Sebelum
melakukan permainan, semua siswa membentuk
lingkaran besar dengan kursi.
Sebelum melakukan permainan, peneliti
membagikan 3 buah kertas kepada semua siswa dengan
masing-masing mendapatkan warna hijau, orange, dan
kuning. Setelah itu, kertas berwarna hijau dituliskan hal-
hal positif mengenai teman sebelah kanannya.
Sedangkan kertas berwarna kuning dituliskan hal-hal
positif mengenai teman sebelah kirinya. Untuk kertas
yang berwarna orange, dituliskan hal-hal positif
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mengenai salah satu dari teman dalam satu kelas.
Selanjutnnya, kertas berwarna hijau diberikan kepada
teman di sebelah kanannya, kertas warna kuning untuk
teman sebelah kirinya, dan kertas warna orange
dikumpulkan kepada peneliti. Setelah itu, peneliti
memberikan waktu untuk membaca tulisan dari
temannya tersebut. Kemudian, peneliti memberikan
kertas berwarna orange kepada teman yang dituliskan.
Untuk kertas berwarna orange tidak semua
mendapatkannya, ada beberapa mendapatkan lebih dari
satu, dan satu orang mendapatkan lebih dari sepuluh
kertas.
Setelah siswa merasa senang dan tidak bosan,
peneliti membagikan lembar post-test II kepada semua
siswa. Siswa diberikan waktu 10 menit untuk mengisi
semua pernyataan tersebut. Karena siswa sudah tidak
asing dengan pernyataan-pernyataan yang ada di dalam
lembar post-test II, beberapa siswa cepat
menyelesaikannya sebelum waktu yang diberikan habis.
Setelah semua siswa selesai dan mengumpulkan lembar
post-test II tersebut, peneliti kembali membagikan
sebuah kertas berwarna biru. Kemudian siswa diberikan
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waktu untuk menuliskan pesan dan kesan untuk peneliti
selama peneliti melaksanakan penelitian di kelas VIII F.
Beberapa menit kemudian peneliti meminta siswa
untuk mengumpulkan kartas berwarna biru tersebut.
Kertas tersebut dikumpulkan pada kotak yang telah
dipersiapkan dengan dilipat sesuai keinginan mereka.
Selanjutnya, peneliti meminta siswa kembali ke bangku
masing-masing dan merapikan tempat duduknya. Setelah
semua siswa kembali ke tempat masing-masing peneliti
memberikan kesimpulan dari semua kegiatan yang telah
dilakukan selama empat kali tindakan.
Selama dilakukan tindakan, yang sebelumnya
diganggu oleh siswa kelas lain tidak terjadi pada
tindakan kali ini, sehingga tindakan dapat berjalan lancar
dengan didukung oleh antusias siswa kelas VIII F.
(3) Kegiatan Penutup
Sebagai penutup, peneliti memberikan motivasi
kepada siswa agar semakin yakin dengan minat serta
dapat melalui langkah-langkah untuk menuju kepada
minat karir sesuai pilihannya. Untuk pertemuan terakhir,
peneliti membagikan snack dan kenang-kenangan untuk
semua siswa kelas VIII F atas kerjasamanya selama ini.
Selanjutnya, peneliti dan siswa foto bersama. Kemudian
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peneliti menutup dengan mengucapkan salam dan terima
kasih.
3) Observasi
Pada siklus II, observasi dilakukan selama tindakan
berlangsung yaitu pada tindakan I dan tindakan II. Hasil
observasi pada tindakan I yaitu siswa sudah mulai antusias
namun masih diganggu oleh beberapa siswa dari kelas lain.
Sebelum memulai tindakan, peneliti harus mengumpulkan siswa
kelas VIII F terlebih dahulu karena banyak yang berada di luar
kelas. Hal tersebut dikarenakan pada jam terakhir semua siswa
kelas VIII tidak ada jam mata pelajaran seperti hari biasanya.
Saat membagikan biblioterapi dan kertas tugas ada satu
siswa yang tidak mendapatkan karena diambil oleh siswa kelas
lain, namun peneliti dapat mengatasinya. Pada awalnya memang
sangat ramai karena gangguan dari luar, tetapi siswa dapat
bekerjasama dengan baik. Walaupun siswa kelas lain
mengganggu, tetapi dapat diminimalkan dengan tidak
menghiraukan siswa yang mengganggu tersebut.
Hasil observasi pada tindakan II yaitu siswa sangat antusias
dan tidak ada gangguan dari kelas lain karena kelas lain juga ada
mata pelajaran lain. Setelah beberapa kali pertemuan, saat
diadakan diskusi dan tanya jawab siswa juga semakin antusias.
Siswa juga tidak ragu dalam mengemukakan pendapatnya.
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Dengan diadakannya ice breaking maupun game atau permainan
oleh peneliti sebagai selingan, siswa menjadi lebih santai selama
tindakan berlangsung. Hal ini membuktikan bahwa telah terjadi
peningkatan dari tindakan-tindakan sebelumnya.
4) Pemberian Post-Test II
Pemberian post-test II dilakukan pada hari Senin 02
September 2013 setelah dilakukan tindakan II pada siklus II.
Post-test II diberikan untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan yang terjadi setelah dilaksanakannya tindakan I dan
tindakan II pada siklus II. Dengan adanya post-test II, dapat
membantu memperkuat data hasil observasi selama tindakan
berlangsung. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan minat
karir setelah tindakan I dan tindakan II pada siklus II, dapat
dilihat dengan membandingkan hasil skor skala post-test I
dengan hasil skor skala post-test II.





tase (%)Post-Test I Ket
Post-
Test II Ket
1. AVP 101 T 107 T 6 5,94
2. ANM 91 S 95 T 4 4,40
3. ASY 87 S 94 T 7 8,05
4. AKS 100 T 108 T 8 8
5. BAY 91 S 114 T 23 25,27
6. DAA 114 T 117 T 3 2,63
7. DUR 97 T 101 T 4 4,12
8. DPT 99 T 100 T 1 1,01
9. EEN 103 T 104 T 1 0,97
10. FNS 95 T 100 T 5 5,26
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11. HWT 120 T 121 T 1 0,83
12. HYT 80 S 118 T 38 47,5
13. ICS 101 T 112 T 11 10,89
14. IRD 96 T 100 T 4 4,17
15. IBK 99 T 105 T 6 6,06
16. LEW 116 T 117 T 1 0,86
17. MLN 98 T 106 T 8 8,16
18. MRA 91 S 92 S 1 1,10
19. MHF 99 T 102 T 3 3,03
20. NDA 89 S 89 S 0 0
21. NIT 85 S 89 S 4 4,71
22. NKM 106 T 108 T 2 1,89
23. RIS 92 S 94 T 2 2,17
24. SWA 110 T 118 T 8 7,27
25. SBL 99 T 107 T 8 8,08
26. SVA 104 T 113 T 9 8,65
27. SYT 99 T 102 T 3 3,03
28. TTL 100 T 115 T 15 15
29. TDA 100 T 102 T 2 2
30. THD 94 T 94 T 0 0
31. WNL 81 S 83 S 2 2,47
32. YAT 99 T 122 T 23 23,23
Rata-Rata 98 T 104,65
6
T 6,656 7,09
Kategori skor minat karir:
T = Tinggi  : 93 ≤ X 
S = Sedang  : 62 ≤ X < 93 
R = Rendah : X < 62
Dilihat dari perbandingan skor hasil post-test I dengan post-
test II, secara umum dapat dikatakan siswa mengalami
peningkatan dengan mencapai kategori tinggi. Sebelumnya
hanya beberapa siswa yang tergolong kategori tinggi, namun
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dengan dilakukannya siklus II hampir semua siswa dapat
mencapai skor dalam kategori tinggi. Dengan hasil tersebut,
sudah mengalami peningkatan yang memuaskan sesuai harapan
peneliti.
5) Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dilakukan dengan cara diskusi yaitu diskusi antara
peneliti dengan siswa, antar siswa, peneliti dengan observer dan
guru bimbingan dan konseling. Penggunaan metode biblioterapi
untuk meningkatkan minat karir siswa dapat berjalan sesuai
rencana yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan selain
membaca, memahami, berdiskusi mengenai bacaan dari
biblioterapi pada siklus II didukung oleh siswa yang menyimak
dan mengikuti dengan antusias dibandingkan pada siklus I.
Selain itu, juga dilakukan kegiatan menulis apa yang
didapatkan dari membaca biblioterapi. Hal tersebut dilakukan
agar siswa memahami apa yang ada dalam biblioterapi dan
dapat mengambil informasi untuk dirinya sendiri. Kegiatan
menulis diberikan peneliti sebagai tugas pada tindakan I dan
dikumpulkan pada tindakan II dalam pelaksanaan siklus II.
Namun, beberapa siswa ada yang menuliskan sedikit tentang
apa yang dipahami mengenai isi biblioterapi. Sedangkan, sudah
banyak siswa yang menuliskan hampir memenuhi lembar yang
diberikan peneliti.
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Jika dilihat dari hasil post-test I, sudah menunjukkan
adanya peningkatan minat karir siswa. Tetapi, peningkatan
belum mencapai hasil yang diharapkan. Pada siklus I tindakan I
diperoleh hasil bahwa biblioterapi mengenai “Pilih ke SMA atau
SMK ya...?” dapat membuat siswa tertarik. Walaupun awalnya
siswa masih bingung, namun selama berjalan tindakan siswa
mulai memahami dan dapat mengambil informasi yang penting
bagi dirinya. Siswa juga semakin antusias dan tindakan I dapat
berjalan dengan lancar. Ditambah lagi siswa juga menyimak dan
diskusi dengan peneliti walaupun beberapa siswa masih ramai
sendiri. Pada tindakan I ini, siswa dibagi dalam 5 kelompok agar
dapat berdiskusi dengan siswa lain. Lalu peneliti memberikan
instruksi agar menuliskan minat karir yang diinginkan pada
lembar biblioterapi paling belakang. Banyak dari mereka yang
masih bingung dengan minat karirnya, apalagi ketika peneliti
mengarahkan siswa untuk menuliskan langkah-langkah menuju
minat karir tersebut. Peneliti harus menjelaskan pada siswa
sampai beberapa kali.
Pada tindakan II diperoleh hasil bahwa siswa lebih
memahami dan serius dalam mengikuti kegiatan. Peneliti
kembali membahas biblioterapi pada bahasan selanjutnya, dan
dari kegiatan ini siswa sudah banyak yang mengeluarkan
pendapatnya. Mereka juga mulai melengkapi apa yang
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dituliskan mengenai minat karir masing-masing dan menyimak
dengan lebih serius.
Pada siklus II tindakan I dan II siswa semakin antusias
dengan hampir semua siswa menyimak dan saling berdiskusi.
Sama seperti pada siklus I, peneliti juga memberikan sedikit ice
breaking. Dari tindakan yang sudah dilakukan dan dari post-test
II diketahui bahwa minat karir sebagian besar siswa sudah
mencapai kategori tinggi. Serta hasil observasi selama tindakan
berlangsung juga menunjukkan minat siswa meningkat,
sehingga penelitian dapat dihentikan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan minat karir melalui metode
biblioterapi pada siswa kelas VIII F SMPN 1 Panggang telah




Hasil pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam siklus I dan
siklus II yang bertujuan untuk meningkatkan minat karir melalui
metode biblioterapi dapat dilihat dari hasil post-test, observasi, dan
wawancara. Secara kuantitatif dapat diketahui peningkatan minat karir
dari hasil skor skala minat karir. Hasil skor skala minat karir siswa dari
pre-test, post-test I, dan post-test II sebagai berikut:
Tabel 10. Skor Minat Karir Sebelum dan Sesudah Tindakan
No. Nama Pre-Test Post-Test I Post-Test IISkor Ket. Skor Ket. Skor Ket.
1. AVP 61 R 101 T 107 T
2. ANM 60 R 91 S 95 T
3. ASY 56 R 87 S 94 T
4. AKS 60 R 100 T 108 T
5. BAY 60 R 91 S 114 T
6. DAA 59 R 114 T 117 T
7. DUR 67 S 97 T 101 T
8. DPT 59 R 99 T 100 T
9. EEN 59 R 103 T 104 T
10. FNS 61 R 95 T 100 T
11. HWT 71 S 120 T 121 T
12. HYT 57 R 80 S 118 T
13. ICS 61 R 101 T 112 T
14. IRD 59 R 96 T 100 T
15. IBK 59 R 99 T 105 T
16. LEW 61 R 116 T 117 T
17. MLN 60 R 98 T 106 T
18. MRA 59 R 91 S 92 S
19. MHF 61 R 99 T 102 T
20. NDA 60 R 89 S 89 S
21. NIT 58 R 85 S 89 S
22. NKM 59 R 106 T 108 T
23. RIS 60 R 92 S 94 T
24. SWA 60 R 110 T 118 T
25. SBL 61 R 99 T 107 T
26. SVA 60 R 104 T 113 T
27. SYT 61 R 99 T 102 T
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28. TTL 61 R 100 T 115 T
29. TDA 68 S 100 T 102 T
30. THD 61 R 94 T 94 T
31. WNL 59 R 81 S 83 S
32. YAT 61 R 99 T 122 T
Rata-rata 60,593 R 98 T 104,656 T
Kategori skor minat karir:
T = Tinggi  : 93 ≤ X 
S = Sedang  : 62 ≤ X < 93 
R = Rendah : X < 62
Berdasarkan hasil perbandingan skor pre-test, post-test I, dan post-
test II diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas VIII F
sudah mengalami peningkatan dengan banyak siswa mencapai
kategori tinggi. Rata-rata skor siswa mengalami peningkatan yaitu
pada pre-test 60,593, post-test I 98, dan post-test II 104,656. Jadi,
terjadi peningkatan skor dari pre-test ke post-test I sebesar 37,407 dan
peningkatan skor pada post-test I ke post-test II sebesar 6,656. Jumlah
peningkatan skor dari pre-test sampai post-test II sebesar 44,063.
Sehingga dapat diketahui bahwa metode biblioterapi dapat
meningkatkan minat karir siswa.
Setelah diberikan tindakan pada siklus I dan siklus II, peningkatan
minat karir dapat diketahui dengan melihat perbandingan peningkatan
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skor skala minat karir antara pre-test, post-test I, dan post-test II.
Perbandingan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 11. Perbandingan Peningkatan dan Persentase Skor Skala Minat
Karir pada Pre-Test, Post-Test I, dan Post-Test II
No. Nama








I II Total I II Total
1. AVP 61 101 107 40 6 46 65,57 5,94 71,51
2. ANM 60 91 95 31 4 35 51,67 4,40 56,06
3. ASY 56 87 94 31 7 38 55,36 8,05 63,40
4. AKS 60 100 108 40 8 48 66,67 8 74,67
5. BAY 60 91 114 31 23 44 51,67 25,27 76,94
6. DAA 59 114 117 55 3 58 93,22 2,63 95,85
7. DUR 67 97 101 30 4 34 44,78 4,12 48,90
8. DPT 59 99 100 40 1 41 67,80 1,01 68,81
9. EEN 59 103 104 44 1 45 74,58 0,97 75,55
10. FNS 61 95 100 34 5 39 55,74 5,26 61
11. HWT 71 120 121 49 1 50 69,01 0,83 69,85
12. HYT 57 80 118 23 38 61 40,35 47,5 87,85
13. ICS 61 101 112 40 11 51 65,57 10,89 76,46
14. IRD 59 96 100 37 4 41 62,71 4,17 66,88
15. IBK 59 99 105 40 6 46 67,80 6,06 73,86
16. LEW 61 116 117 55 1 56 90,16 0,86 91,03
17. MLN 60 98 106 38 8 46 63,33 8,16 71,50
18. MRA 59 91 92 32 1 33 54,24 1,10 55,34
19. MHF 61 99 102 38 3 41 62,30 3,03 65,33
20. NDA 60 89 89 29 0 29 48,33 0 48,33
21. NIT 58 85 89 27 4 31 46,55 4,71 51,26
22. NKM 59 106 108 47 2 49 79,66 1,89 81,55
23. RIS 60 92 94 32 2 34 53,33 2,17 55,51
24. SWA 60 110 118 50 8 58 83,33 7,27 90,61
25. SBL 61 99 107 38 8 46 62,30 8,08 70,38
26. SVA 60 104 113 44 9 53 73,33 8,65 81,99
27. SYT 61 99 102 38 3 41 62,30 3,03 65,33
28. TTL 61 100 115 39 15 54 63,93 15 78,93
29. TDA 68 100 102 32 2 34 47,06 2 49,06
30. THD 61 94 94 33 0 33 54,10 0 54,10
31. WNL 59 81 83 22 2 24 37,29 2,7 39,76
32. YAT 61 99 122 38 23 61 62,30 23,23 58,53
















Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor skala minat karir
pada pre-test dan post-test I serta post-test II pada siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan. Selain itu, dalam tabel juga terlihat
persentase peningkatan sebelum dan sesudah tindakan pada siklus I
dan siklus II. Hasil evaluasi tindakan adalah hasil yang diperoleh
berdasarkan peningkatan minat karir melalui metode biblioterapi pada
siswa kelas VIII F SMPN 1 Panggang. Grafik peningkatan minat karir
siswa selama penelitian dapat dilihat sebagai berikut:














Minat karir siswa kelas VIII F SMPN 1 Panggang telah
mengalami peningkatan. Peningkatan dapat terjadi setelah
pemberian tindakan menggunakan metode biblioterapi berupa
bacaan tentang pilihan sekolah lanjutan dan pilihan minat karir
dengan berbagai jenis profesi didalamnya. Penggunaan biblioterapi
dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi dan
pengetahuan mengenai lanjutan studi dan lebih mengenal berbagai
jenis karir. Selain itu, siswa juga diarahkan untuk menuliskan cita-
cita yang menjadi minat karirnya dan membuat langkah-langkah
menuju minat karir tersebut secara berurutan. Siswa lebih antusias
dengan diadakannya game agar siswa tidak bosan. Pelaksanaan
penelitian terbagi dalam dua siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari dua tindakan. Tindakan dilaksanakan di ruang kelas
VIII F setiap hari Kamis jam 11.40-12.20 WIB dan hari Senin jam
08.40-09.20 WIB. Sedangkan post-test dilakukan setelah tindakan
II berlangsung.
Siklus I menunjukkan hasil bahwa siswa ditunjukkan
dengan pilihan sekolah lanjutan dimana membahas tentang
pengenalan SMA, pengenalan SMK, kurikulum yang menyertainya,
dan pengenalan perguruan tinggi. Siswa diajak menyimak isi
biblioterapi dan berdiskusi baik dengan teman maupun dengan
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peneliti. Setelah membahas pengenalan SMA dan SMK, peneliti
mengajak siswa menuliskan cita-cita yang menjadi minat karirnya.
Dengan menuliskan apa yang menjadi cita-citanya, siswa
kemudian diarahkan untuk menuliskan langkah-langkah untuk
menuju minat karirnya tersebut. Pilihan lanjutan studi sangat
mempengaruhi langkah mereka dalam menuju cita-cita mereka,
jadi sebagian besar siswa ada yang masih bingung akan
melanjutkan ke SMA atau SMK. Dengan adanya biblioterapi ini,
siswa lebih tahu dan memahami perbedaan SMA dan SMK serta
dapat memilih dengan tepat.
Dalam siklus I, siswa belum terlalu serius dalam mengikuti
tindakan dengan masih banyak siswa yang mengobrol sendiri
dengan temannya dan ada gangguan dari siswa diluar VIII F.
Kemudian jika dilihat dari hasil post-test I, baru beberapa siswa
yang mencapai kategori tinggi dalam minat karir. Dari hasil
tersebut, kemudian diadakanlah siklus II untuk meningkatkan
minat karir siswa agar siswa dapat mencapai kategori tinggi.
Siklus II menunjukkan hasil bahwa siswa ditunjukkan
dengan materi yang berbeda yaitu mengenai pilihan karir masa
depan yang berisi tentang jenis-jenis profesi dan memilih minat
karir sesuai pribadi. Sama dengan siklus I, siswa diajak untuk
menyimak, membaca, dan berdiskusi satu sama lain. Yang berbeda
adalah siswa diminta menuliskan apa yang didapatkan dari
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membaca biblioterapi ini. Banyak siswa mulai memahami
mengenai minat karirnya masing-masing dan melengkapi langkah-
langkah yang dibuat pada siklus sebelumnya. Dalam siklus II,
siswa mulai antusias dan serius apalagi ketika diberi selingan
berupa game. Dengan begitu siswa tidak merasa bosan dengan
terus membaca biblioterapi yang diberikan. Jika dilihat dari hasil
post-test II, siswa dapat mencapai kategori tinggi.
Pada siklus I terdiri dari dua tindakan, yaitu tindakan I pada
hari Kamis 22 Agustus 2013 dengan materi biblioterapi tentang
“Pilih ke SMA atau SMK ya...???” dengan membahas tiga bagian
yaitu mengenai “kemana setelah SMP?”, “pengenalan SMA”, dan
“pengenalan SMK”. Kemudian dilanjutkan dengan menuliskan
cita-cita masing-masing pada lembar biblioterapi di lembar paling
belakang. Hasil dari tindakan I yaitu siswa lebih mengetahui dan
memahami mengenai minat karir, lanjutan studi yang sesuai
dengan cita-cita masing-masing, serta langkah-langkah apa saja
yang harus dilalui untuk menuju pada cita-cita tersebut. Siswa juga
tahu tentang metode lain dalam Bimbingan dan Konseling yaitu
biblioterapi. Dalam membuat langkah-langkah setelah menuliskan
cita-cita, siswa terlihat serius dan beberapa siswa menambahkan
gambar-gambar sehingga terlihat lebih menarik. Selama tindakan
berlangsung, beberapa siswa ada yang mengobrol sendiri dan
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saling melihat tulisan yang dibuat oleh temannya. Terdapat pula
gangguan dari kelas lain, namun hal tersebut tidak dihiraukan.
Tindakan II dilaksanakan pada hari Senin 26 Agustus 2013
dengan materi yang masih sama pada tindakan I yaitu “Pilih ke
SMA atau SMK ya...???”, namun bagian yang dibahas berbeda.
Bagian lanjutan yang dibahas pada tindakan II adalah “struktur
kurikulum pendidikan menengah dan peminatan peserta didik” dan
“mengenal perguruan tinggi”. Hasil dari tindakan II ini yaitu siswa
dapat menentukan satu cita-cita yang menjadi minat karirnya yang
tadinya beberapa siswa masih bingung antara dua pilihan. Siswa
juga dapat memilih sekolah yang tepat untuk dirinya setelah lulus
SMP nanti. Siswa lebih antusias dalam mengikuti tindakan dengan
menyimak dan diskusi dengan peneliti.
Dalam siklus II, tindakan yang dilakukan juga terdiri dari
dua tindakan. Tindakan I dilaksanakan pada hari Kamis 29 Agustus
2013 dengan materi “Pengenalan Minat Karir (aku harus yakin
dengan pilihan karirku!!!)” yang membahas tentang “Bekerja
sebagai Panggilan Hidup” dan “Pilihan Jenis Pekerjaan sesuai
Minat dan Kepribadian”. Peneliti dan siswa bergantian membaca
dan saling berdiskusi. Pada tindakan kali ini peneliti memberikan
tugas kepada siswa untuk menuliskan apa yang mereka dapatkan
dari membaca biblioterapi kedua ini. Tugas tersebut dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya yaitu pada tindakan II. Peneliti
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memberikan tugas tersebut agar siswa dapat lebih memahami isi
biblioterapi dan tidak malas untuk membaca. Banyaknya gangguan
dari siswa kelas lain, siswa yang tadinya antusias menjadi
terganggu dan kurang serius dalam mengikuti tindakan II.
Pada tindakan II yang dilaksanakan pada hari Senin 02
September 2013 materi biblioterapi masih sama pada tindakan I
yaitu “Pengenalan Minat Karir (aku harus yakin dengan pilihan
karirku!!!)”, hanya saja bagian yang dibahas berbeda. Pada
tindakan II bagian yang dibahas tentang “Pilihan Masa Depan”
yang banyak informasi mengenai jenis-jenis profesi. Hasil dari
tindakan II yaitu siswa sangat antusias dalam mengikuti jalannya
tindakan. Siswa juga semakin yakin dan memantapkan minat
karirnya pada satu pilihan sehingga siswa tidak bingung lagi dalam
memilih lanjutan studi. Peneliti memberikan game untuk
memotivasi siswa tentang positive thinking sebagai ice breaking
selama tindakan berlangsung. Hasilnya siswa antusias dengan
mengikuti petunjuk yang diberikan peneliti, sehingga dalam
kembali melanjutkan biblioterapi berjalan lancar.
b. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui hasil dari
pelaksanaan tindakan menggunakan metode biblioterapi dalam
meningkatkan minat karir siswa. Wawancara tidak hanya ditujukan
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kepada siswa VIII F yang bersangkutan, namun juga ditujukan
kepada guru Bimbingan dan Konseling. Wawancara dilakukan
sebelum dan setelah tindakan diadakan. Hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang terjadi.
Pelaksanaan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
sebelum tindakan dilaksanakan pada hari Selasa 20 Agustus 2013
bertempat di ruang tamu BK. Sedangkan, setelah tindakan
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dilaksanakan
pada hari Kamis 29 Agustus 2013 juga bertempat di ruang tamu
BK.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling diperoleh hasil bahwa biblioterapi merupakan metode
lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat karir. Dalam
biblioterapi terdapat banyak informasi yang berguna bagi siswa
yang berkaitan dengan lanjutan studi dan karir. Menurut guru
bimbingan dan konseling, setelah diberikan tindakan menggunakan
metode biblioterapi ini, siswa dapat menentukan minat karirnya
dan memutuskan akan melanjutkan ke SMA atau SMK sesuai
keinginannya sendiri tanpa paksaan dari orang lain.
Wawancara dengan siswa juga dilakukan sebelum dan
setelah tindakan. Wawancara sebelum tindakan dilaksanakan pada
hari Selasa 20 Agustus 2013 dengan beberapa siswa kelas VIII F
yang bertempat di ruang kelas VIII F setelah pemberian pre-test.
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Hasil dari wawancara tersebut didapatkan bahwa siswa masih
bingung dengan minat karirnya sendiri dan masih bingung
menentukan sekolah lanjutan apa yang sesuai dengan dirinya.
Ketika peneliti menanyakan mengenai cita-cita mereka, ada yang
mempunyai lebih dari satu cita-cita yang sama-sama diinginkan.
Siswa juga belum pernah mendengar tentang metode biblioterapi
dalam layanan Bimbingan dan Konseling, sehingga mereka merasa
antusias untuk mengikuti tindakan nantinya.
Sedangkan wawancara setelah tindakan dilaksanakan dalam
dua kesempatan yaitu pada akhir pemberian tindakan II dalam
setiap siklus pada hari Senin 26 Agustus 2013 dan hari Senin 02
September 2013. Walaupun tidak semua siswa diwawancarai,
namun semua siswa sudah terwakili dengan sebagian besar
diwawancarai. Hasil wawancara setelah diberikan tindakan yaitu
sebagian siswa merasa senang dengan metode biblioterapi yang
diberikan. Siswa juga mengatakan bahwa metode ini dapat
meningkatkan minat karir mereka. Isi dari biblioterapi banyak
memuat informasi tentang studi lanjutan dan jenis-jenis profesi.
Selain itu, siswa juga dapat menentukan minat karir serta
menuliskan langkah-langkah untuk mencapainya.
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E. Pembahasan
Penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari dua tindakan secara keseluruhan dapat berjalan
dengan lancar. Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan Herma
(Munandir, 1996: 90-92), perkembangan pilihan karir anak usia SMP
terjadi dalam masa tentatif. Artinya, pertimbangan karir itu hanya
berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-faktor
lain kurang diperhatikan. Oleh karena itu, sebagian besar siswa masih
bingung menentukan minat karir apa yang akan ia raih untuk masa
depannya.
Peneliti menggunakan metode biblioterapi yang berhasil
meningkatkan minat karir siswa karena biblioterapi yang diberikan berupa
bacaan. Selain itu, biblioterapi berisi banyak informasi tentang studi
lanjutan dan jenis-jenis karir sehingga siswa dapat memperoleh berbagai
pengetahuan dan informasi yang penting bagi dirinya dalam kaitannya
dengan karir. Siswa juga lebih yakin dalam memilih sekolah lanjutan
untuk dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mohammad Surya (1988:
176) yang menyatakan bahwa biblioterapi (terapi pustaka) merupakan
proses penggunaan bahan-bahan bacaan untuk membantu orang dalam
memecahkan masalah-masalah penyesuaian dan perkembangan pribadi
dan sosial. Selain itu, Mohammad Surya (1988: 176) juga mengatakan
bahwa bahan bacaan (literatur) dapat digunakan untuk membantu konseli
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mengatasi masalahnya. Dalam konseling, bahan bacaan digunakan untuk
dua tujuan, yaitu sebagai informasi dan sebagai psikoterapi.
Tindakan I pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 22 Agustus
2013 pada pukul 11.40-12.20 WIB di ruang kelas VIII F. Pada tindakan ini,
siswa dibagikan biblioterapi tentang “Pilih ke SMA atau SMK ya...???”.
Bagian yang dibahas pada tindakan I mengenai “kemana setelah SMP?”,
“pengenalan SMA”, dan “pengenalan SMK”. Siswa membaca, menyimak,
dan saling berdiskusi untuk membahas isi biblioterapi. Setelah itu, siswa
diminta menuliskan cita-cita yang menjadi minat karirnya pada lembar
terakhir biblioterapi tersebut. Kemudian, peneliti mengarahkan siswa
untuk membuat langkah-langkah menuju cita-cita tersebut. Cita-cita
merupakan tujuan masa depan yang akan diraih dalam kehidupan setiap
orang. Hal tersebut juga diperkuat oleh Mohammad Surya (1988: 177-178)
yang berpendapat bahwa pembaca dapat belajar mengenai alternatif baru
untuk membangun masa depan yang konstruktif dan langkah-langkah yang
dapat ditempuh untuk mencapainya. Dalam tindakan I beberapa siswa
masih bingung dengan cita-cita untuk masa depannya. Siswa diajak
mengenali minat karir karena karir merupakan salah satu tugas
perkembangan siswa SMP sesuai pendapat Havighurst (Rita Eka Izzaty,
dkk, 2008: 126) yaitu mempersiapkan karir ekonomi. Untuk itu peneliti
menjelaskan kembali isi biblioterapi dan mendukung siswa memilih minat
karir yang lebih menonjol.
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Tindakan II dalam siklus I dilaksanakan pada hari Senin 26
Agustus 2013 pada pukul 08.40-09.20 WIB di ruang kelas VIII F.
Biblioterapi yang digunakan dalam tindakan ini masih sama dengan
biblioterapi yang digunakan pada tindakan sebelumnya yang berjudul
“Pilih ke SMA atau SMK ya...??”, tetapi bagian yang dibahas adalah
“struktur kurikulum pendidikan menengah dan peminatan peserta didik”
dan “mengenal perguruan tinggi”. Pada tindakan ini, siswa membaca,
menyimak, dan saling berdiskusi agar siswa semakin memahami
pentingnya memahami karir sejak awal. Siswa juga diajak melihat apa
yang mereka tulis pada tindakan sebelumnya kemudian melengkapi
langkah-langkah yang masih diragukan. Selama tindakan berlangsung,
siswa dapat mengutarakan pendapatnya dan lebih serius mengikuti
tindakan. Pada siklus I peneliti belum memberikan waktu untuk
merenungkan setelah membaca (inkubasi), dan evaluasi hanya berasal
dari peneliti.
Tindakan I dalam siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 29
Agustus 2013 pada pukul 11.40-12.20 WIB di ruang kelas VIII F. Pada
tindakan ini, siswa dibagikan biblioterapi kedua tentang “Pengenalan
Minat Karir (aku harus yakin dengan pilihan karirku!!!)”. Sedangkan
bagian yang dibahas pada pertemuan kali ini adalah “bekerja sebagai
panggilan hidup” dan “pilihan jenis pekerjaan sesuai minat dan
kepribadian”. Dalam siklus II ini, tindakan dilakukan dengan memberikan
waktu yang cukup bagi untuk membaca dan merenungkan isi bacaan
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(inkubasi) serta melakukan tindak lanjut yaitu diskusi seperti pendapat
Olsen (Yossy Suparyo, 2010). Hal tersebut dilakukan agar siswa semakin
memahami isi bacaan dan dapat mengambil informasi yang penting bagi
dirinya.
Dikarenakan hari ini semua siswa kelas VIII tidak ada jam mata
pelajaran, jalannya tindakan menjadi terganggu dengan adanya siswa kelas
lain yang membuat kegaduhan, sehingga siswa kelas VIII F menjadi
kurang fokus dalam mengikuti tindakan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan game sebagai selingan untuk siswa agar siswa dapat
mengikuti kegiatan dan tidak menghiraukan gangguan yang berasal dari
luar. Pemberian game ini sesuai dengan pendapat Olsen (Yossy Suparyo,
2010) bahwa pemberian game dapat memotivasi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan. Selanjutnya, peneliti membagikan lembar
kertas tugas untuk siswa yang dikerjakan dirumah. Tujuan peneliti
memberikan tugas agar siswa lebih memahami isi dari biblioterapi dan
membacanya. Tugas tersebut dikumpulkan pada tindakan II berikutnya.
Tindakan II dalam siklus II atau tindakan terakhir dilaksanakan
pada hari Senin 02 September 2013 pada pukul 08.40-10.40 WIB. Pada
tindakan ini, biblioterapi yang digunakan masih lanjutan dari biblioterapi
tentang “Pengenalan Minat Karir (aku harus yakin dengan minat
karirku!!!)”. Namun, bagian yang dibahas mengenai “pilihan masa depan”
dengan memberikan waktu untuk membaca, merenungkan (inkubasi), dan
saling berdiskusi (tindak lanjut). Tugas yang diberikan peneliti pada
119
tindakan sebelumnya juga dikumpulkan kemudian membahas lagi apa
yang didapatkan siswa selama tindakan berlangsung. Siswa terlihat lebih
antusias dan fokus mengikuti tindakan karena tidak adanya gangguan dari
siswa lain sehingga dapat berjalan dengan lancar. Siswa juga semakin
memahami tentang minat karir serta langkah apa saja yang akan dilalui
untuk menuju karir tersebut. Kemudian peneliti dan siswa melakukan
evaluasi bersama. Peneliti juga memberikan game motivasi agar siswa
selalu berpikir positif terhadap diri sendiri maupun orang lain.
Pada siklus II peneliti sudah memberikan waktu untuk
merenungkan isi biblioterapi (inkubasi) pada siswa. Evaluasi yang
dilakukan juga dilakukan bersama yaitu dari peneliti dan siswa. Siswa
sudah banyak yang memberikan pendapat dan pendapat tersebut berbeda-
beda satu sama lain. Dengan empat tindakan yang terbagi dalam dua siklus,
dapat dilihat bahwa metode biblioterapi dapat meningkatkan minat karir
siswa. Ditandai dengan siswa yang awalnya masih bingung menentukan
cita-cita yang menjadi minat karirnya menjadi memahami dan yakin
dengan minat karir tersebut. Siswa juga mampu membuat langkah-langkah
menuju minat karir masing-masing. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Mohammad Surya (1988: 177-178) bahwa salah satu fungsi biblioterapi
yaitu pembaca dapat belajar mengenai alternatif baru untuk membangun
masa depan yang konstruktif dan langkah-langkah yang dapat ditempuh
untuk mencapainya.
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Selain itu, hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
dapat disimpulkan bahwa metode biblioterapi dapat digunakan untuk
meningkatkan minat karir siswa dan belum pernah digunakan dalam
memberikan layanan. Sama dengan hasil wawancara dengan siswa yaitu
sebagian besar siswa mengatakan bahwa metode biblioterapi ini dapat
meningkatkan minat karir dan menambah informasi bagi siswa.
Sementara hasil dari data kuantitatif juga terjadi peningkatan yang
cukup signifikan dari pre-test, post-test I, hingga post-test II. Pada saat
pre-test, skor rata-rata siswa hanya 60,593, kemudian setelah diberikan
tindakan I dan tindakan II pada siklus I, hasil post-test I mengalami
peningkatan sebanyak 37,406 dengan skor rata-rata menjadi 98. Setelah
dilanjutkan dengan tindakan I dan tindakan II pada siklus II, hasil post-test
II juga mengalami peningkatan sebanyak 6,656 dengan skor rata-rata
menjadi 104,656. Secara keseluruhan dari pre-test hingga post-test II
kenaikan rata-rata yang terjadi sebesar 68,847 %.
Perbedaan yang terjadi antara siklus I dan siklus II sangat terlihat
dengan adanya peningkatan yang terjadi dalam minat karir siswa. Selain
itu, dalam siklus I siswa terlihat masih bingung tentang minat karirnya
sementara dalam siklus II setelah dilakukan beberapa tindakan siswa
menjadi yakin dengan pilihan karirnya. Banyak siswa yang ragu
menentukan sekolah lanjutan mana yang akan dituju menjadi yakin untuk
melanjutkan ke SMA atau SMK nantinya. Dalam siklus I sebagian siswa
yang masih ragu dalam menyampaikan pendapat dan kurang antusias
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mengikuti tindakan, kini dapat menyampaikan pendapatnya walaupun
masih harus ditunjuk oleh peneliti terlebih dahulu. Beberapa siswa yang
ramai dan bicara sendiri dengan teman sebangkunya dapat memperhatikan
peneliti dan dapat mengambil informasi yang dibutuhkan bagi dirinya.
Dalam siklus I, peneliti belum memberikan waktu pada siswa
untuk merenungkan isi bacaan (inkubasi), evaluasi hanya berasal dari
peneliti, dan belum menggunakan game untuk memotivasi siswa. Oleh
karena itu, pada siklus II peneliti memperhatikan langkah-langkah dalam
pelaksanaan tindakan sehingga semua hal dapat dilakukan agar
peningkatan lebih maksimal. Selain itu, jumlah halaman dibuat lebih
sedikit dengan mempertimbangkan kebutuhan agar lebih antusias
membaca. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Mohammad Surya (1988:
178-180) yang mengatakan bahwa dalam penggunaan biblioterapi, bacaan
yang harus dibaca hendaknya lebih sedikit.
Hal yang membuat siswa tidak bingung lagi yaitu siswa dapat
menentukan minat karirnya, dapat menuliskan langkah-langkah menuju
minat karirnya, dan berusaha untuk mencapai minat karirnya sebagai
tujuan masa depannya. Biblioterapi yang berisi perbedaan SMA dan SMK
serta pengenalan Perguruan Tinggi dapat membantu siswa menentukan
langkah selanjutnya yaitu sekolah lanjutan yang sesuai untuk menuju
minat karir setelah mereka lulus. Sedangkan biblioterapi yang berisi
berbagai macam karir atau pekerjaan dapat membantu siswa mengetahui
banyaknya profesi yang ada di masyarakat.
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Dari hasil data kuantitatif dan kualitatif dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berhasil karena terjadi peningkatan yang signifikan dari pre-
test, post-test I, hingga post-test II. Begitu juga dengan data kualitatif juga
terdapat perubahan perilaku siswa menjadi lebih antusias serta lebih serius
dalam menentukan cita-cita yang menjadi minat karirnya. Jadi, metode
biblioterapi yang berupa bacaan dapat meningkatkan minat karir siswa
kalas VIII F SMPN 1 Panggang.
F. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian, peneliti menyadari bahwa terdapat
keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dilaksanakan. Hal yang
membuat proses penelitian kurang sesuai dengan harapan adalah sebagai
berikut:
1. Tidak semua siswa kelas VIII F diwawancarai dikarenakan waktu
banyak digunakan untuk melaksanakan tindakan.
2. Hasil penelitian yang dilakukan belum dapat menggambarkan kondisi
minat karir semua siswa kelas VIII SMPN 1 Panggang dikarenakan
tindakan hanya ditujukan pada siswa kelas VIII F SMPN 1 Panggang.
3. Penelitian ini menggunakan metode biblioterapi berupa bacaan, maka
bagi siswa yang kurang berminat untuk membaca, akan sulit dalam
mengambil informasi penting bagi dirinya sendiri.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat karir siswa kelas VIII F dapat ditingkatkan melalui metode
biblioterapi yang berupa bacaan dengan materi tentang sekolah
lanjutan dan berbagai macam jenis profesi. Bacaan tersebut dapat
membantu siswa dalam mengambil informasi dan mendapatkan
pengetahuan tentang karir. Tindakan yang dilakukan peneliti yaitu
sebanyak empat tindakan dalam dua siklus, dengan masing-masing
siklus terdiri dari dua tindakan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
perbandingan antara hasil pre-test, post-test I, dan post-test II yang
diperoleh dari skala yang digunakan. Rata-rata skor pre-test sebanyak
60,593, pada siklus I rata-rata skor post-test I mengalami peningkatan
37,406 % menjadi 98. Setelah dilakukan siklus II, rata-rata skor post-
test II juga meningkat sebesar 6,656 % menjadi 104,656. Hal ini juga
ditandai dengan tercapainya siswa dalam kategori tinggi dalam
peningkatan minat karir. Metode biblioterapi dapat meningkatkan
minat karir siswa kelas VIII F karena dilaksanakan dengan langkah-
langkah yaitu mengawali dengan memberi motivasi, memberikan
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waktu untuk membaca, inkubasi (merenungkan materi), tindak lanjut
(diskusi), dan evaluasi (membuat kesimpulan dari siswa dan peneliti).
2. Data hasil observasi sebagai metode pendukung pada siklus I dan
siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I, siswa masih
banyak yang mengobrol sendiri dengan temannya dan kurang antusias
mengikuti tindakan, sedangkan pada siklus II, siswa lebih
memperhatikan tindakan yang dilakukan dan lebih antusias mengikuti
kegiatan karena layanan biblioterapi diseling game. Oleh karena itu,
guru bimbingan dan konseling dapat memberikan layanan dengan
lebih variatif.
3. Data hasil wawancara juga sebagai metode pendukung pada siklus I
dan siklus II juga dapat dilihat adanya peningkatan. Siswa yang
awalnya masih bingung dengan minat karir, bingung akan melanjutkan
kemana setelah lulus SMP, dan belum menentukan cita-cita yang
menjadi minat karirnya, menjadi lebih yakin dengan pilihan karir, cita-
cita, dan arah lanjutan studinya. Siswa juga mengetahui langkah-




Saran yang diberikan berdasarkan penelitian dan pembahasan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Siswa dianjurkan memanfaatkan biblioterapi sebagai salah satu
bacaan yang dapat menambah informasi tentang minat karir.
b. Siswa sebaiknya mulai gemar dalam membaca baik berupa buku
cerita, pengetahuan, maupun pelajaran, karena dengan membaca
akan mendapatkan berbagai macam informasi bagi dirinya.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode biblioterapi dapat
meningkatkan minat karir siswa, maka disarankan guru bimbingan
dan konseling dapat memanfaatkan metode biblioterapi untuk
memberikan layanan bimbingan dengan materi layanan yang
berbeda.
b. Dari hasil observasi dapat diamati bahwa beberapa siswa kurang
tertarik dalam jam pelajaran Bimbingan dan Konseling.
Diharapkan guru bimbingan dan konseling dapat memberikan
layanan dengan metode yang lebih variatif dan tidak terbatas pada
metode yang biasa digunakan.
c. Layanan karir sebaiknya diberikan juga pada kelas VII dan VIII
agar siswa dapat merencanakan karir dengan lebih matang.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Metode biblioterapi dapat meningkatkan minat karir siswa kelas
VIII F SMPN 1 Panggang, maka bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik dengan hal yang terkait dengan minat karir, penelitian ini
dapat menjadi salah satu referensi atau dasar penelitian bagi
peneliti selanjutnya.
b. Metode biblioterapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan
aspek lain selain minat karir.
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SKALA MINAT KARIR
A. PENGANTAR
Dalam upaya memberikan informasi guna meningkatkan mutu
bimbingan dan konseling khususnya bidang karir, peneliti menggunakan
skala minat karir. Skala ini berisi tentang sejumlah item pernyataan yang
bertujuan untuk mengetahui minat karir, sehingga dapat diketahui
pandangan tentang karir yang sesuai dengan diri sendiri. Skala ini
bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana minat karir serta dapat
membantu merencanakan pilihan karir masa depan. Oleh karena itu, para
siswa diharapkan dapat mengisi skala ini sesuai dengan kondisi yang
dialami. Pengisian skala ini tidak ada kaitannya dengan hasil belajar. Saya
berharap para siswa dapat memberikan jawaban dengan jujur. Atas







1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama
dan teliti.
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2. Berilah tanda (√) pada setiap jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda.
3. Setiap pernyataan dalam skala minat karir dilengkapi empat jawaban,
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS).
4. Apabila Anda ingin mengganti jawaban tetapi sudah terlanjur memberi
tanda (√), maka berilah tanda (=) pada jawaban lama Anda menjadi (√). 
Setelah itu berikan tanda (√) pada jawaban yang Anda inginkan. 
5. Tidak ada jawaban benar atau salah.
6. Contoh:
No. Pernyataan SS S TS STS
1.  Saya mempunyai minat karir tinggi √    
2. Saya belum memikirkan tentang
karir
 √ √  
D. SKALA MINAT KARIR
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya berkeinginan melanjutkan ke
SMA
2. Saya berkeinginan melanjutkan ke
SMK
3. Saya mempunyai harapan yang tinggi
untuk mencapai pekerjaan (karir) yang
sesuai dengan minat
4. Setelah SMA saya ingin melanjutkan
kuliah
5. Setelah SMA saya ingin langsung
bekerja
6. Setelah SMK saya ingin melanjutkan
kuliah
7. Setelah SMK saya ingin langsung
bekerja
8. Saya yakin masuk SMA setelah lulus
SMP
9. Saya yakin masuk SMK setelah lulus
SMP
10. Saya belajar dengan rajin agar dapat
diterima di sekolah favorit
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No. Pernyataan SS S TS STS
11. Saya masuk SMA agar lebih mudah
mencapai cita-cita dalam karir
(pekerjaan)
12. Saya berusaha untuk mencapai karir
(pekerjaan) yang sesuai dengan
kemampuan
13. Saya melatih kemampuan saya agar
mempermudah dalam mencapai cita-
cita
14. Saya ingin memperbaiki keadaan
ekonomi keluarga
15. Saya ingin mempunyai pekerjaan
(karir) yang sesuai dengan minat
16. Saya ingin membuat orang tua bangga
dengan pekerjaan (karir) di masa depan
17. Saya ingin masuk SMA untuk
melanjutkan kuliah agar mendapatkan
pekerjaan (karir) yang tinggi
18. Saya ingin masuk SMK untuk
memperoleh keterampilan agar dapat
langsung bekerja
19. Saya dan teman-teman suka
membicarakan tentang pekerjaan (karir)
apa yang akan diraih
20. Saya melanjutkan ke SMA karena saya
sudah mempunyai pandangan pekerjaan
(karir) di masa depan
21. Saya melanjutkan ke SMK karena
sudah mempunyai pandangan pekerjaan
(karir) di masa depan
22. Orang tua mendukung setiap pilihan
saya
23. Lingkungan rumah saya merupakan
lingkungan masyarakat yang terpelajar
24. Saya sudah memikirkan pekerjaan
(karir) yang akan dicapai untuk masa
depan
25. Saya diberi pandangan tentang
pekerjaan (karir) oleh orang tua
26. Saya ingin menjadi orang yang sukses
agar bermanfaat bagi orang lain
27. Saya ingin mempunyai pekerjaan
(karir) yang sesuai dengan minat
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28. Saya belum mempunyai harapan
pekerjaan (karir) yang sesuai dengan
minat
29. Saya masih bingung untuk melanjutkan
ke SMA
30. Saya masih bingung untuk melanjutkan
ke SMK
31. Saya tidak yakin dengan kemampuan
diri apabila masuk SMA
32. Saya ragu untuk masuk SMK karena
keterampilan diri
33. Saya melanjutkan ke SMA karena lebih
baik daripada tidak sekolah
34. Saya melanjutkan ke SMK karena tidak
banyak materi
35. Saya masuk ke sekolah lanjutan karena
adanya wajib belajar 12 tahun
36. Saya melanjutkan ke SMA karena
disuruh orang tua
37. Saya tidak melanjutkan ke SMA karena
kemampuan
38. Saya tidak suka bersaing dengan orang
lain dalam hal pelajaran
39. Saya berpikir keadaan ekonomi
keluarga sangat mendukung pencapaian
pendidikan untuk mencapai pekerjaan
(karir)
40. Saya melanjutkan ke SMA agar
mendapatkan pekerjaan yang sesuai
keinginan orang tua
41. Saya harus melanjutkan ke SMA agar
orang tua tidak malu
42. Saya ingin sekolah yang tinggi karena
berasal dari keluarga yang
berpendidikan
43. Saya tidak peduli dengan pendidikan
lanjutan karena yang terpenting adalah
mendapatkan pekerjaan
44. Saya melanjutkan ke SMA karena
ajakan teman
45. Saya melanjutkan ke SMA karena
orang-orang disekitar banyak yang
melanjutkan ke SMA
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46. Saya melanjutkan ke SMK karena
orang-orang disekitar banyak yang
melanjutkan ke SMK
47. Tempat tinggal saya dekat dengan
sekolah menengah
48. Setelah lulus SMP saya akan langsung
bekerja saja karena orang-orang
disekitar saya banyak yang langsung
bekerja
49. Saya langsung bekerja saja setelah lulus
SMP karena malas untuk melanjutkan
sekolah
50 Saya mengikuti orang tua saja dalam
hal pekerjaan (karir)
51. Saya belum menentukan pekerjaan
(karir) apa yang akan saya pilih
52. Saya ingin mempunyai pekerjaan
(karir) yang banyak penghasilannya




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 4. Skala Minat Karir Setelah Uji Coba
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta, 55281, Telp (0274) 586168
Fax : (0274) 520094, Psw: 221, 223, 224, 334, 345, 366, 369
Home page : http://www.uny.ac.id
SKALA MINAT KARIR
A. PENGANTAR
Dalam upaya memberikan informasi guna meningkatkan mutu
bimbingan dan konseling khususnya bidang karir, peneliti menggunakan
skala minat karir. Skala ini berisi tentang sejumlah item pernyataan yang
bertujuan untuk mengetahui minat karir, sehingga dapat diketahui
pandangan tentang karir yang sesuai dengan diri sendiri. Skala ini
bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana minat karir serta dapat
membantu merencanakan pilihan karir masa depan. Oleh karena itu, para
siswa diharapkan dapat mengisi skala ini sesuai dengan kondisi yang
dialami. Pengisian skala ini tidak ada kaitannya dengan hasil belajar. Saya
berharap para siswa dapat memberikan jawaban dengan jujur. Atas








1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama
dan teliti.
2. Berilah tanda (√) pada setiap jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda.
3. Setiap pernyataan dalam skala minat karir dilengkapi empat jawaban,
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS).
4. Apabila Anda ingin mengganti jawaban tetapi sudah terlanjur
memberi tanda (√), maka berilah tanda (=) pada jawaban lama Anda 
menjadi (√). Setelah itu berikan tanda (√) pada jawaban yang Anda 
inginkan.
5. Tidak ada jawaban benar atau salah.
6. Contoh:
No. Pernyataan SS S TS STS
1.  Saya mempunyai minat karir tinggi √    
2. Saya belum memikirkan tentang
karir
 √ √  
D. SKALA MINAT KARIR
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya berkeinginan melanjutkan ke
SMA
2. Saya mempunyai harapan yang tinggi
untuk mencapai pekerjaan (karir) yang
sesuai dengan minat
3. Setelah SMA saya ingin melanjutkan
kuliah
4. Setelah SMK saya ingin melanjutkan
kuliah
5. Saya yakin masuk SMA setelah lulus
SMP
6. Saya belajar dengan rajin agar dapat
diterima di sekolah favorit
7. Saya masuk SMA agar lebih mudah
mencapai cita-cita dalam karir
(pekerjaan)
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8. Saya berusaha untuk mencapai karir
(pekerjaan) yang sesuai dengan
kemampuan
9. Saya ingin memperbaiki keadaan
ekonomi keluarga
10. Saya ingin membuat orang tua bangga
dengan pekerjaan (karir) di masa depan
11. Saya ingin masuk SMA untuk
melanjutkan kuliah agar mendapatkan
pekerjaan (karir) yang tinggi
12. Saya dan teman-teman suka
membicarakan tentang pekerjaan (karir)
apa yang akan diraih
13. Saya melanjutkan ke SMA karena saya
sudah mempunyai pandangan pekerjaan
(karir) di masa depan
14. Saya sudah memikirkan pekerjaan
(karir) yang akan dicapai untuk masa
depan
15. Saya ingin menjadi orang yang sukses
agar bermanfaat bagi orang lain
16. Saya ingin mempunyai pekerjaan
(karir) yang sesuai dengan minat
17. Saya belum mempunyai harapan
pekerjaan (karir) yang sesuai dengan
minat
18. Saya masih bingung untuk melanjutkan
ke SMA
19. Saya tidak yakin dengan kemampuan
diri apabila masuk SMA
20. Saya ragu untuk masuk SMK karena
keterampilan diri
21. Saya masuk ke sekolah lanjutan karena
adanya wajib belajar 12 tahun
22. Saya tidak melanjutkan ke SMA karena
kemampuan
23. Saya tidak suka bersaing dengan orang
lain dalam hal pelajaran
24. Saya tidak peduli dengan pendidikan
lanjutan karena yang terpenting adalah
mendapatkan pekerjaan
25. Saya melanjutkan ke SMA karena
ajakan teman
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26. Saya melanjutkan ke SMA karena
orang-orang disekitar banyak yang
melanjutkan ke SMA
27. Saya melanjutkan ke SMK karena
orang-orang disekitar banyak yang
melanjutkan ke SMK
28. Setelah lulus SMP saya akan langsung
bekerja saja karena orang-orang
disekitar saya banyak yang langsung
bekerja
29. Saya langsung bekerja saja setelah lulus
SMP karena malas untuk melanjutkan
sekolah
30 Saya mengikuti orang tua saja dalam
hal pekerjaan (karir)
31. Saya belum menentukan pekerjaan
(karir) apa yang akan saya pilih
Terima kasih atas kerjasamanya . . . ^_^
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Adi seorang siswa SMP kelas IX. Ia sedang mengalami kesulitan
untuk memilih sekolah setelah ia lulus SMP kelak. Orang tuanya
menyuruh untuk masuk SMA agar bisa kuliah di universitas ternama.
Sementara itu, teman-temannya menyuruh untuk masuk SMK jurusan
otomotif mengingat Adi pandai mengotak-atik mobil ayahnya serta
menyukai pelajaran fisika dan matematika. Adi sendiri berkeinginan untuk
cepat-cepat bekerja agar tidak tergantung pada orang tuanya. Wah, kira-
kira sekolah mana yang cocok untuk Adi?
dokumentasi pribadi
Manfaat Sekolah
Masa remaja adalah masa yang sangat penting bagi perkembangan
pada masa-masa selanjutnya, karena masa remaja menjadi dasar bagi
berhasil atau tidaknya seseorang dalam menjalani kenyataan hidup pada
perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, remaja berusaha untuk
menemukan jati diri, mencapai kemandirian emosional, kematangan
hubungan sosial, dan mempersiapkan diri untuk meniti karir. Terkait
dengan persiapan diri dalam meniti karir, sebentar lagi kita akan
menyelesaikan pendidikan di SMP. Lalu akan melanjutkan kemanakah
kita?
SMP mengajarkan ilmu pengetahuan dasar mengenai cara
membaca, menulis, dan berhitung yang baik untuk menunjang cita-cita
menjadi peneliti, pengusaha, dan sebagainya. Banyaknya guru dan mata
pelajaran yang dijumpai di SMP membuat siswa dapat memilih sekolah
dan mata pelajaran yang diminatinya setelah lulus. Banyaknya jam
pelajaran di sekolah membuat siswa memiliki banyak kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman sebaya dan mendapatkan teman yang sesuai,
serta lebih tertantang secara intelektual melalui berbagai tugas akademis.
Selain mengembangkan kapasitas intelektual, sosial, dan kejuruan,
sekolah juga memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
perkembangan remaja. Misalnya, di sekolah kita bisa mendapatkan
pengetahuan yang benar dan tepat mengenai perubahan fisik dan
psikologis yang terjadi ketika seseorang memasuki masa puber dan
bagaimana menyikapinya. Pengetahuan tersebut dapat membantu siswa
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untuk mencapaisalah satu tugas perkembangan remaja, yaitu menerima
keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif.
Setelah bersekolah di SMP, tidak lantas membuat kita berpuas diri.
Kita juga perlu melanjutkan jenjang pendidikan ke sekolah menengah atas
atau kejuruan sesuai dengan arahan masa karir kita di masa depan. Karir di
masa depan tidak akan mungkin terwujud apabila kita berhenti karena
sudah merasa cukup.
Memilih Sekolah yang Tepat
Mengingat pentingnya peran sekolah bagi perkembangan
kepribadian, intelektual, sosial, dan karir kita, maka kita harua memilih
sekolah yang tepat dan sesuai dengan cita-cita kita. Saat ini, memang ada
banyak sekolah yang tersebar di berbagai wilayah, tapi tidak semua
sekolah tergolong sekolah yang baik dan menunjang perkembangan diri
kita sebagai remaja.
Menurut John W. Santrock, sekolah yang baik bagi remaja adalah
sekolah yang memperhatikan dengan serius perbedaan dalam
perkembangan individu, menunjukkan perhatian yang mendalam terhadap
kondisi remaja, dan memfokuskan kegiatan pada perkembangan sosial dan
emosional, di samping perkembangan intelektual setiap peserta didik.
Kita harus mulai merencanakan studi lanjutan yang merupakan
lanjutan bagian dari tugas dan tanggug jawab setiap siswa yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-harinya. Sekolah tanpa rencana dan
tujuan tentunya bagaikan kapal layar tanpa kemudi, sehingga arah dan
tujuannya tidak menentu, yang akhirnya dapat terdampar membentur
karang di lautan lepas. Demikian pula dengan belajar, melanjutkan
pendidikan, atau bersekolah. Jika tidak ditunjang oleh suatu rencana dan
tujuan yang jelas tentunya akan menyulitkan kita sendiri.
Kompetensi SMA dan SMK
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum
2013, pendidikan di SMA dan SMK memiliki tujuan menghasilkan peserta
didik yang memiliki kompetensi lulusan yang mempunyai peningkatan
dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penjelasan mengenai kompetensi
tersebut yaitu:
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1. Standar kompetensi lulusan dalam domain sikap yaitu memiliki
perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia,
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan dirinya
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
2. Standar kompetensi lulusan dalam domain keterampilan yaitu
memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam
ranah abstrak dan konkret (nyata) terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri.
3. Standar kompetensi lulusan dalam domain pengetahuan yaitu memiliki
pengetahuan prosedural dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadiannya.
Akreditasi sekolah
Seperti pada jenjang pendidikan lainnya, pelaksanaan sistem
pendidikan di SMA dan SMK ada yang dikelola oleh pemerintah dan ada
juga yang dikelola oleh pihak swasta. SMA atau SMK yang dikelola oleh
pihak swasta biasanya disebut SMA atau SMK Swasta. Sedangkan SMA
atau SMK yang dikelola oleh pemerintah biasanya disebut SMA atau
SMK Negeri.
Setiap SMA atau SMK, baik yang pemerintah maupun yang swasta
mempunyai peringkat berdasarkan prestasi SMA atau SMK yang
bersangkutan. Prestasi tersebut dinilai berdasarkan nilai hasil belajar setiap
semester dan ujian akhir sekolah/ nasional, serta derajat akreditasi sekolah.
Sekolah terakreditasi berarti sekolah yang diakui telah memenuhi standar
kelayakan yang ditentukan.
Peringkat prestasi sekolah swasta juga ditetapkan melalui hasil
akreditasi. Sekolah swasta yang sudah dinilai lulus akreditasi disebut
sekolah terakreditasi. Sekolah swasta terakreditasi diklasifikasikan dalam
tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut:
1. Terakreditasi dengan predikat “Amat Baik” (A)
Sekolah swasta terakreditasi dengan predikat “Amat Baik” adalah
sekolah yang memiliki kegiatan belajar mengajar yang baik, sarana
prasarana yang lengkap, dan menghasilkan lulusan yang berprestasi.
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Selain itu, sekolah ini dapat melaksanakan ujian akhir nasional mandiri
dan dapat menerima sekolah lain untuk menumpang ujian akhir
nasional.
2. Terakreditasi dengan predikat “Baik” (B)
Sekolah swasta terakreditasi dengan predikat “Baik” adalah
sekolah yang memiliki kegiatan belajar mengajar yang baik, sarana
prasarana yang lengkap, dan menghasilkan lulusan yang baik. Selain
itu, sekolah ini dapat melaksanakan ujian akhir nasional mandiri,
namun tidak boleh sekolah lain untuk menumpang ujian akhir nasional.
3. Terakreditasi dengan predikat “Cukup” (C)
Sekolah swasta terakreditasi dengan predikat “Cukup” adalah
sekolah yang memiliki kegiatan belajar mengajar yang baik, namun
belum dapat melaksanakan ujian akhir nasional mandiri. Sekolah ini




Pendidikan di SMA dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan di
Perguruan Tinggi. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Kurikulum 2013, jika kita sudah memutuskan untuk memilih jenjang
pendidikan lanjutan ke SMA, maka dituntut untuk lebih rajin,
membiasakan diri senang membaca, mengikuti perkembangan IPTEK, dan
mendalami bidang studi Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam, Ilmu-Ilmu
Sosial, serta Ilmu Bahasa dan Budaya.
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum
2013, di SMA terdapat berbagai elemen perubahan, yaitu:
1. Terdapat mata pelajaran wajib dan pilihan sesuai bakat dan minatnya.
2. Struktur kurikulum (mata pelajaran dan alokasi waktu) terjadi
pengurangan mata pelajaran yang harus diikuti siswa dan jumlah jam
bertambah 2 jam pelajaran/ minggu akibat perubahan pendekatan
pembelajaran.
3. Proses pembelajaran yang tadinya terfokus pada eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi sekarang dilengkapi dengan mengamati, menanya,
mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.
Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Guru bukan satu-satunya sumber belajar.
Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan teladan.
4. Penilaian yang dilakukan melalui penilaian otentik (mengukur semua
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses
dan hasil).
5. Ekstrakurikuler yang ditawarkan antara lain Pramuka (wajib), OSIS,
UKS, PMR, dan lain-lain.
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum
2013, Kompetensi Inti Pendidikan SMA adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti Kelas X sebagai berikut:
a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
b. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
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c. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
d. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
2. Kompetensi Inti Kelas XI sebagai berikut:
a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
b. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
c. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
d. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
3. Kompetensi Inti Kelas XII sebagai berikut:
a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
b. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif), menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa, serta memosisikan diri
sebagai agen transformasi masyarakat dalam membangun
peradaban bangsa dan dunia.
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c. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
d. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
PENJURUSAN BERUBAH MENJADI PEMINATAN
Dalam Kurikulum 2013 dalam SMA tidak terdapat lagi penjurusan
melainkan berubah menjadi peminatan siswa. Peminatan peserta didik
mempunyai pengertian yaitu pemilihan dan penetapan bidang keahlian
peserta didik yang ditawarkan oleh satuan pendidikan. Proses dalam
peminatan peserta didik ini meliputi:
1. Pendekatan pembelajaran berbasis minat peserta didik sesuai
kesempatan belajar yang ada dalam satuan pendidikan.
2. Pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta didik tentang
peminatan belajar, mata pelajaran pilihan, bidang keahlian atau
kompetensi keahlian yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dan
peluang yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan.
3. Yang berkesinambungan untuk memfasilitasi peserta didik mencapai
keberhasilan hasil belajar serta perkembangan optimal dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional.
157
PENGENALAN SMK
SMK dan Ruang Lingkupnya
Pendidikan di SMK ditujukan untuk menyiapkan siswa memasuki
lapangan kerja. Dengan demikian, jika kita memutuskan untuk memilih
SMK, maka pikirkan kita harus pusatkan untuk belajar bekerja, siap
mencintai dan menekuni bidang kejuruan, berlatih kreatif, selalu berusaha
menciptakan sesuatu yang baru (produktif), serta bersikap profesional.
Bersekolah di SMK akan lebih utama jika kita memiliki fisik dan mental
yang sehat dan kuat, selalu berusaha mengembangkan diri, serta siap
berkompetisi.
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum
2013, di SMA terdapat berbagai elemen perubahan, yaitu:
1. Terdapat mata pelajaran wajib, pilihan, dan vokasi.
2. Struktur kurikulum (mata pelajaran dan alokasi waktu) disesuaikan
dengan jenis keahlian berdasarkan spektrum kebutuhan saat ini,
penyeragaman mata pelajaran dasar umum, produktif disesuaikan
dengan tren perkembangan industri, dan pengelompokan mata
pelajaran produktif sehingga tidak terlalu rinci pembagiannya.
3. Proses pembelajaran yang tadinya terfokus pada eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi sekarang dilengkapi dengan mengamati, menanya,
mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.
Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Guru bukan satu-satunya sumber belajar.
Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan teladan.
4. Kompetensi keterampilan yang sesuai dengan standar industri.
5. Penilaian yang dilakukan melalui penilaian otentik (mengukur semua
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses
dan hasil).
6. Ekstrakurikuler yang ditawarkan antara lain Pramuka (wajib), OSIS,
UKS, PMR, dan lain-lain.
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum
2013, Kompetensi Inti Pendidikan SMK adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti Kelas X sebagai berikut:
a. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
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dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
b. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.
2. Kompetensi Inti Kelas XI sebagai berikut:
a. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.
b. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.
3. Kompetensi Inti Kelas XII sebagai berikut:
a. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
b. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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STRUKTUR KURIKULUM PENDIDIKAN MENENGAH DAN
PEMINATAN PESERTA DIDIK





1 Pendidikan Agama 2 2 2
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 2 2 2
4 Matematika 2 2 2
5 Sejarah Indonesia 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2
8 Prakarya 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2
Jumlah jam pelajaran Kelompok A dan Kelompok B 18 18 18
Kelompok C (Peminatan)
Mata pelajaran peminatan akademik (untuk SMA) 22 22 22
Mata pelajaran peminatan akademik dan vokasi
(untuk SMK) 28 28 28
Struktur Kurikulum SMA
Mata Pelajaran KelasX XI XII
Kelompok A dan B (Wajib) 18 18 18
Kelompok C (Peminatan Akademik)
I Peminatan Matematika dan Sains:
1 Matematika 4 4 4
2 Biologi 4 4 4
3 Fisika 4 4 4
4 Kimia 4 4 4
II Peminatan Sosial:
1 Geografi 4 4 4
2 Sejarah 4 4 4
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3 Sosiologi dan Antropologi 4 4 4
4 Ekonomi 4 4 4
III Peminatan Bahasa:
1 Bahasa dan Sastra Indonesia 4 4 4
2 Bahasa dan Sastra Inggris 4 4 4
3 Bahasa dan Sastra Arab 4 4 4
4 Bahasa dan Sastra Mandarin 4 4 4
Mata Pelajaran Pilihan:
1 Literasi Media 2 2 2
2 Bahasa Asing Lain (Jepang, Korea, Jerman,
Perancis, dan lain-lain)
2 2 2
3 Teknologi Terapan 2 2 2
4 Pilihan Pendalaman Minat atau Lintas Minat 4 4 4
Jumlah Jam Pelajaran yang Tersedia 72 72 72
Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh 40 40 40
Struktur Kurikulum SMK
Mata Pelajaran Alokasi Waktu Minimal Jam/ MingguKELAS X KELAS XI KELAS XII
SM I SM II SM III SM IV SM V SM VI
Kelompok A dan B (Wajib) 18 18 18 18 18 18
Kelompok C (Peminatan
Akademik dan Vokasi)
1 Matematika 4 4 4 4 - -
2 Fisika 4 4 4 4 - -
3 Kimia 2 2 2 2 - -
4 Bahasa Inggris Vokasi 2 2 2 2 - -
5 Keterampilan/ Kejuruan 16 16 16 16 28 28
Jumlah Alokasi Waktu per
Minggu 46 46 46 46 46 46
Keterangan
1. Untuk SMA dan SMK
a. Seluruh peserta didik wajib mengikuti mata pelajaran kelompok A dan
mata pelajaran kelompok B.
b. Keterlibatan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan lingkungan
diwadahi dalam kegiatan Pramuka yang menjadi Ekstrakurikuler Wajib.
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2. Untuk SMA
a. Setiap peserta didik memilih salah satu peminatan (matematika dan sains,
sosial, atau bahasa) sesuai dengan pendidikan lanjutan yang akan
dimasuki.
b. Setiap peserta didik wajib menempuh 40 jam pelajaran (JP) per-minggu,
terdiri dari 18 JP wajib, 16 JP peminatan, dan 6 JP pilihan.
c. Mata pelajaran pilihan (6 JP) dapat diambil dari:
1) mata pelajaran pilihan lintas minat (dari kelompok mata pelajaran
peminatan lain)
2) atau mata pelajaran pendalaman minat (dari kelompok mata
pelajaran pilihan peminatannya)
3) dan/ atau mata pelajaran pilihan




Komponen Peminatan Peserta Didik SMA/MA/SMK
1. Prestasi belajar SMP/MTs kelas VII, VIII, IX
Prestasi belajar merupakan hasil belajar mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah mulai dari kelas VII, VIII, dan IX yaitu seluruh mata pelajaran.
Prestasi belajar yang kaitannya dengan peminatan adalah mata pelajaran-mata
pelajaran yang relavan dengan kelompok mata pelajaran atau mata pelajaran
yang ada dalam mata pelajaran tersebut.
2. Prestasi non akademik dari SD sampai SMP
Prestasi non akademik merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa
sewaktu mengikuti kegiatan berupa penampilan bakat minat, misalnya lomba
menyanyi, melukis, berpidato, dan lain-lain.
3. Nilai Ujian Nasional SMP/MTs
Nilai Ujian Nasional (NUN, sebelum 2003 bernama Nilai Ebtanas Murni,
NEM) adalah nilai yang dihasilkan dari Ujian Nasional yang diselenggarakan
secara nasional pada tingkat akhir sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
dan sekolah menengah atas.
4. Minat siswa (yang dinyatakan dalam angket minat siswa saat mendaftar masuk
di SMA atau SMK)
Minat siswa merupakan keinginan atau kecenderungan hati siswa yang
sangat tinggi untuk tertarik terhadap sesuatu, yang di dalam hal ini adalah
peminatan bidang studi, program studi, kompetensi keahlian,kelompok mata
pelajaran, dan mata pelajaran.
5. Perhatian orang tua (yang dinyatakan dalam angket perhatian orang terhadap
peminatan bagi putra-putri yang akan masuk SMA atau SMK)
Perhatian orang tua merupakan bentuk penerimaan orang tua kepada anak.
Perhatian orang tua yang dimaksud adalah kepedulian orang tua pada
pendidikan anak terhadap peminatan putra-putrinya sebagai salah satu bentuk
kesadaran orang tua pada pendidikan anak. Pemenuhan kebutuhan kegiatan
belajar dan harapan atau keinginan orang tua tentang peminatan belajar putra-
putrinya.
6. Rekomendasi dari Guru BK atau Konselor SMP/MTs
Rekomendasi dari Guru BK merupakan pemberian persetujuan atau Guru
BK menganjurkan dalam pemilihan peminatan yang sesuai dengan diri siswa
dan peluang yang ada di satuan pendidikan serta prospek peminatan tersebut.
7. Hasil diteksi peminatan yang diperoleh saat peserta didik akan masuk SMA
atau SMK yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
Hasil diteksi peminatan merupakan penelusuran yang dilakukan guna
memperoleh hasil yang maksimal untuk mengetahui peminatan yang sesuai
dengan diri siswa. Untuk melakukan penelusuran tersebut dapat menggunakan
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teknik tes maupun non tes, seperti dokumentsi, angket, wawancara, observasi,
dan tes bakat minat.
Waktu Pemilihan dan Penetapan Peminatan Peserta Didik
Terdapat dua alternatif waktu, yaitu:
1. Bersamaan dengan PPDB, sebagai berikut:
a. Sebelum pendaftaran PPDB dilaksanakan, sekolah harus memberikan
informasi secara jelas dan tertulis kepada siswa lama, orang tua, dan
masyarakat serta alasan langsung tentang rancangan program pembelajaran
sekolah secara lengkap.
b. Informasi yang disampaikan misalnya: daya tampung, jenis peminatan,
syarat setiap jenis peminatan, komponen peminatan peserta didik,
mekanisme, dan syarat pendaftaran serta seleksi PPDB, kriteria yang dapat
diterima sebagai peserta didik baru, dan kegiatan pembelajarannya.
c. Melaksanakan pendaftaran dan seleksi PPDB serta penetapan dan
pemilihan peminatan berdasarkan alur atau mekanisme yang telah
ditetapkan dan disosialisasikan.
d. Dalam pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik, hendaknya
melibatkan secara penuh orang tua atau waali peserta didik, dan
mengutamakan potensi peserta didik.
e. Melaksanakan pendampingan, pengembangan dan penyaluran, serta
melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut peminatan peserta didik.
2. Setelah diterima (minggu pertama tahun pelajaran baru), sebagai berikut:
a. Membantu pemahaman diri peserta didik tentang potensi, kelebihan, dan
kelemahan yang dimilikinya.
b. Memberikan informasi dan orientasi tentang peminatan peserta didik (quota,
jenis, komponen, mekanisme, dan lain-lain).
c. Mengumpulkan data peminatan peserta didik.
d. Menganalisis data dan menetapkan peminatan peserta didik.
e. Mengumumkan penetapan peminatan belajar peserta didik.
f. Memberikan layanan konsultasi peminatan bagi peserta didik dan atau
orang tua.
g. Menetapkan peminatan berdasarkan hasil analisis dan konsultasi antara
siswa-orang tua dengan guru bimbingan dan konseling.
h. Peserta didik melakukan lapor diri sebagai peserta didik baru untuk
mengikuti pembelajaran.
i. Peserta didik menempuh pembelajaran sesuai dengan peminatannya.
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j. Guru bimbingan dan konseling melaksanakan pendampingan,
pengembangan dan penyaluran, evaluasi dan tindak lanjut program
peminatan peserta didik.
Jika ingin pindah peminatan belajar bagi peserta didik terdapat dua langkah, yaitu:
1. Pindah peminatan belejar bagi peserta didik dapat dilakukan dengan catatan
dapat terselenggara di satuan pendidikan yang bersangkutan.




Memahami Perguruan Tinggi Sejak Awal
Walaupun masih lama, ada baiknya apabila sejak awal mulai mengenal
dan memahami perguruan tinggi, terutama yang ada di Indonesia. Apabila sejak
awal mempunyai gambaran umum tentang perguruan tinggi, banyak waktu untuk
mempertimbangkan hendak melanjutkan ke perguruan tinggi atau tidak, serta
perguruan tinggi mana yang hendak dipilih. Pilihan yang jelas juga akan
memotivasi untuk belajar mempersiapkan diri, mempertajam kemampuan di
bidang-bidang yang diperlukan untuk menembus perguruan tinggi yang
diinginkan.
Ada beberapa jalur yang dapat ditempuh untuk duduk di perguruan tinggi,
yaitu jalur SPMB (Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru, ujian masuk perguruan
tinggi yang dilaksanakan serentak); Jalur khusus (melalui prestasi belajar di SMA
atau prestasi olahraga, jalur ini dikenal dengan nama-nama berbeda di berbagai
universitas, seperti PMDK atau PBUD); dan Ujian saringan masuk perguruan
tinggi yang bersangkutan.
Bentuk Perguruan Tinggi di Indonesia
Apabila memilih SMA maka sebaiknya melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
Apabila memang berminat melanjutkan ke Perguruan Tinggi, ada baiknya bila
mengetahui jenis dan macam Perguruan Tinggi. Di Indonesia hingga saat ini
dikenal lima bentuk perguruan tinggi. Masing-masing memiliki kekhasan dan
keunggulan masing-masing. Kelima bentuk tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:
1. Akademi
Akademi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan program
pendidikan kejuruan, dengan jenjang studi strata nol (So) atau diploma.
Kekhasannya adalah sebagai berikut:
a. Mencetak lulusan yang mempunyai keahlian profesional.
b. Pendidikan ditekankan pada pengalaman dan pengetahuan praktis lewat
kuliah dan praktik-praktik lapangan.
c. Banyak memberi pengalaman tentang hal-hal praktis.
d. Keterampilan yang dimiliki berpengaruh besar pada dunia kerja yang akan
dimasuki oleh mahasiswa.
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e. Beberapa contoh akademi adalah Akademi Militer, Akademi Farmasi,
Akademi Keperawatan, dan Akademi Keperawatan.
f. Lama pendidikan D1 kurang lebih 1 tahun, D2 kurang lebih 2 tahun, D3
kurang lebih 3 tahun, dan D4 kurang lebih 4 tahun.
2. Politeknik
Politeknik adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
terapan dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus, dengan jenjang studi
strata nol (So) atau diploma. Kekhasannya adalah sebagai berikut:
a. Mencetak lulusan yang mempunyai pengetahuan khusus profesional,
seperti desain grafis, telekomunikasi, elektronika, periklanan, dan fotografi.
b. Praktikum dan kuliah lapangan lebih banyak diberikan daripada kuliah
teoritis.
c. Keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan berpengaruh besar pada
dunia kerja yang hendak dimasuki oleh mahasiswa.
d. Beberapa contoh politeknik adalah Politeknik Negeri Jakarta, Politeknik
Universitas Andalas, Politeknik Manufaktur Swiss (POLMAN), dan
Politeknik Manufaktur Bandung (POLBAN).
e. Lama pendidikan D1 kurang lebih 1 tahun, D2 kurang lebih 2 tahun, D3
kurang lebih 3 tahun, dan D4 kurang lebih 4 tahun.
3. Sekolah Tinggi
Sekolah tinggi adalah perguruan tinggi yang pengajarkan satu bidang
pendidikan kejuruan. Namun, bidang pendidikan kejuruan tersebut bisa terdiri
atas banyak jurusan atau program pendidikan. Jenjang studinya adalah So dan
S1. Kekhasannya adalah sebagai berikut:
a. Mencetak lulusan yang mempunyai keahlian profesional pada bidang ilmu
kejuruan tertentu.
b. Keterampilan dan pengetahuan dari jurusan yang dipilih berpengaruh besar
pada dunia kerja yang hendak dimasuki.
c. Beberapa contoh sekolah tinggi adalah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi,
Sekolah Tinggi Filsafat, Sekolah Tinggi Kepolisian Negara, dan Sekolah
Tinggi Ilmu Agama.
d. Lama pendidikan D1 kurang lebih 1 tahun, D2 kurang lebih 2 tahun, D3
kurang lebih 3 tahun, D4 kurang lebih 4 tahun, dan S1 kurang lebih 4 tahun.
4. Institut
Institut adalah perguruan tinggi yang melaksanakan program pendidikan
keilmuan dan kejuruan dalam satu bidang ilmu pengetahuan, seperti
pendidikan pertanian, seni atau teknologi. Jenjang studi yang tersedia bisa So,
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S1, S2, hingga S3, tergantung kemampuan institut yang bersangkutan.
Kekhasan institut adalah sebagai berikut:
a. Penyelenggaraan pendidikannya lebih luas dibanding sekolah tinggi.
b. Pendidikannya lebih ditekankan pada penguasaan teori secara mendetail
untuk menemukan dasar filosofi ilmu yang ditekuni.
c. Beberapa contoh institut yang kita kenal di Indonesia adalah Institut
Teknologi Surabaya, Institut Kesenian Jakarta, Institut Seni Indonesia, dan
Institut teknologi Bandung.
d. Lama pendidikan D1 kurang lebih 1 tahun, D2 kurang lebih 2 tahun, D3
kurang lebih 3 tahun, D4 kurang lebih 4 tahun, S1 kurang lebih 4 tahun, S2
kurang lebih 2 tahun, dan S3 kurang lebih 1-2 tahun.
5. Universitas
Universitas adalah perguruan tinggi yang melaksanakan pendidikan
keilmuan dan kejuruan dalam bidang ilmu yang bermacam-macam. Universitas
terdiri atas berbagai fakultas dengan bidang ilmu yang berlainan. Fakultas itu
bisa terdiri dari satu atau banyak jurusan. Kekhasannya adalah sebagai berikut:
a. Lebih universal dalam penyelenggaraan pendidikan.
b. Jenjang studi yang tersedia adalah So, S1, S2, dan S3 (tergantung pada
kemampuan universitas).
c. Pendidikannya lebih ditekankan pada penguasaan teori secara mendetail
untuk menentukan dasar filosofi ilmu yang ditekuni.
d. Beberapa contoh universitas di antaranya adalah Universitas Gadjah Mada,
Universitas Indonesia, Universitas Andalas, Universitas Padjadjaran,
Universitas Tri Sakti, Universitas Islam Indonesia, dan Universitas Widya
Mataram.
e. Lama pendidikan D1 kurang lebih 1 tahun, D2 kurang lebih 2 tahun, D3
kurang lebih 3 tahun, D4 kurang lebih 4 tahun, S1 kurang lebih 4 tahun, S2
kurang lebih 2 tahun, dan S3 kurang lebih 1-2 tahun.
Status Kepemilikan Perguruan Tinggi
Berdasarkan status kepamilikannya, kita mengenal tiga jenis perguruan
tingggi, yaitu:
1. Perguruan Tinggi Negeri, yaitu perguruan tinggi yang dikelola dan dimiliki
oleh pemerintah.
2. Perguruan Tinggi Swasta, yaitu perguruan tinggi yang dikelola dan dimiliki
oleh swasta.
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3. Perguruan Tinggi Kedinasan, yaitu perguruan tinggi yang dimiliki atau dikelola
oleh lembaga pemerintah atau lembaga swasta. Contoh perguruan tinggi jenis
ini adalah Akademi Militer, Sekolah Tinggi Ilmu Statistik, dan Akademi
Perawat Rumah Sakit St. Carolus.
Nama Program di Perguruan Tinggi
Ada berbagai program atau jenjang pendidikan yang tersedia di perguruan
tinggi, yaitu:
1. Program atau jenjang Diploma Satu/ D1, dengan lama pendidikan kurang lebih
1 tahun. Program jenis ini tidak memberi gelar kesarjanaan.
2. Program atau jenjang Diploma Dua/ D2, dengan lama pendidikan kurang lebih
2 tahun. Program jenis ini tidak memberi gelar kesarjanaan.
3. Program atau jenjang Diploma Tiga/ D3, dengan lama pendidikan kurang lebih
3 tahun. Program jenis ini tidak memberi gelar kesarjanaan. Gelar yang
diberikan biasanya adalah Ahli Madya (A.Md.).
4. Program atau jenjang Diploma Empat/ D4, dengan lama pendidikan kurang
lebih 4 tahun. Program jenis ini tidak memberi gelar kesarjanaan. Gelar yang
diberikan biasanya adalah Ahli Madya (A.Md.).
5. Program atau jenjang Strata Satu/ S1 atau Sarjana, dengan lama pendidikan
kurang lebih 4 tahun.
6. Program atau jenjang Strata Dua/ S2 atau Magister/ Master/ Sarjana Utama,
dengan lama pendidikan kurang lebih 2 tahun. Program ini baru boleh
ditempuh setelah seseorang mendapatkan gelar S1.
7. Program atau jenjang Strata Tiga/ S3 atau Sarjana Doktoral, dengan lama
pendidikan kurang lebih 1-2 tahun. Program ini baru boleh ditempuh setelah
seseorang lulus S1 dan S2. Ini merupakan jenjang pendidikan tertinggi yang
ditawarkan oleh perguruan tinggi. Lulusannya diberi gelar doktor (Dr.)
Apabila Ingin Kuliah Ke Luar Negeri
Demikianlah jenis-jenis perguruan tinggi yang tersedia di dalam negeri.
Jika ingin melanjutkan pendidikan ke luar negeri, sebaiknya mengumpulkan
brosur-brosur atau buku pedoman kuliah di luar negeri yang biasanya tersedia di
perpustakaan. Bisa juga berkonsultasi dengan guru pembimbing atau ahli
pendidikan. Untuk lebih memahami pendidikan di luar negeri, datanglah ke
lembaga yang terkait, yang menyelenggarakan pendidikan di luar negeri atau
dengan membuka situs di internet.
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BEKERJA SEBAGAI PANGGILAN HIDUP
Bekerja dan Hidup
Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan cita-cita adalah jawaban
umum seorang pelajar, jika ditanya tentang mengapa mereka bersekolah. Jawaban
ini sangat normal. Setiap orang memang harus bekerja demi kelangsungan
hidupnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula
harapan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, berpenghasilan tinggi,
berkedudukan mapan, dan dihargai banyak orang. Harapan yang ideal itu sah-sah
saja selama seseorang bersungguh-sungguh mempersiapkan dirinya untuk itu.
Dalam kehidupan nyata sering kita jumpai orang yang belum mendapatkan
pekerjaan yang sesuai, walaupun pendidikannya memungkinkan hal tersebut. Juga
tidak sedikit orang yang berpendidikan tergolong rendah, justru meraih
kesuksesan hidup yang dicita-citakannya. Mengingat kenyataan ini, perlu
ditekankan bahwa hal yang paling mendasar dari kenyataan ini adalah usaha yang
tak kenal lelah, mampu memanfaatkan peluang, dan tentu saja keberuntungan.
Kamu akan segera menghadapi hal itu selepas SMA. Untuk itu, kamu perlu
membekali diri dengan informasi yang dibutuhkan.
Makna Bekerja
Salah satu tugas manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah bekerja.
manusia perlu bekerja untuk mencari nafkah, demi terpenuhinya kebutuhan dasar
hidup bagi diri dan keluarganya. Selain itu, bekerja juga menjadi refleksi martabat
manusia. Martabat manusia dalam bekerja dapat dilihat dari dua sudut, yaitu sudut
soaial dan sudut rohani atau religius.
Bekerja dipandang dari sudut sosial merupakan upaya untuk mewujudkan
kesejahteraan umum, terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga) dan
masyarakat untuk mempertahankan dan mengembangkan mutu kehidupan.
Bekerja dipandang dari sudut rohani atau religius adalah suatu upaya untuk
mengatur dunia sesuai dengan kehendak Sang Pencipta. Dalam hal ini, bekerja
merupakan sebuah komitmen hidup yang dipertanggungjawabkan kepada Tuhan.
Bekerja membutuhkan etos kerja tinggi, yaitu komitmen, ttanggung jawab,
dan disiplin terhadap kerja. Bekerja tidak hanya berarti bekerja sebagai karyawan
pada sebuah perusahaan. Berwirausaha, yaitu membangun sebuah usaha,
menjalankannya, atau bahkan mempekerjakan orang lain, juga merupakan sebuah
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bentuk pekerjaan. Memberi pekerjaan pada orang lain adalah pekerjaan yang lebih
mulia.
Lapangan Kerja
Sebagai seorang pelajar kamu harus memahami bahwa pembangunan
masyarakat, perbaikan hidup keluarga, dan perbaikan diri sendiri, serta
peningkatan mutu kehidupan akan terlaksana apabila masyarakat mampu
mencukupi kebutuhannya sendiri. Hal itu dapat tercapai apabila tersedia
kesempatan kerja yang memadai bagi sebanyak mungkin anggota masyarakat.
Apabila harapan itu tidak terwujud, maka akan terjadi pengangguran di tengah
masyarakat, sehingga bangsa kita menjadi kurang produktif. Pada situasi semacam
itu, akan muncul persoalan ekonomi, kriminalitas, hukum, hingga politik.
Ketertiban dan keamanan menjadi terganggu.
Dewasa ini bekerja bukanlah perkara mudah. Jumlah lapangan kerja sering
tidak sebanding dengan angkatan kerja yang hendak memasukinya. Pada saat ini
dibutuhkan upaya nyata untuk mengurangi pengangguran. Wirausaha merupakan
solusi yang paling efektif. Wirausaha menciptakan investasi atau penanaman
modal yang dapat menolong mengatasi pengangguran.
Dalam mengatasi masalah pengangguran, usaha padat karya, yaitu yang
menggunakan banyak tenaga manusia, akan lebih efektif daripada usaha yang
padat modal (menggunakan banyak mesin). Wirausaha memang tidak perlu hanya
di bidang industri berteknologi tinggi. Lapangan kerja sebenarnya dapat
diciptakan oleh setiap orang yang berani mengambil resiko bisnis, kreatif, dan
pantang menyerah.
Ke Mana Akan Bekerja?
Sebagai pelajar, kamu hendaknya sudah memiliki cita-cita dan rencana
hidup. Kamu harus menyiapkan diri, di bidang apakah kamu akan bekerja.
Apakah kamu ingin bekerja sebagai karyawan perusahaan, kamu perlu
mempelajari langkah-langkah yang diperlukan, seperti bagaimana membuat surat
lamaran, menghadapi tes psikologi, dan menghadapi wawancara kerja. Kamu
perlu mempelajari iklan lowongan pekerjaan, untuk melihat kesesuaian lapangan
pekerjaan yang ditawarkan dengan bakat atau minat dan kemampuan atau
kompetensimu. Bekerja pada sebuah perusahaan menuntutmu untuk memahami
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dan mematuhi segala aturan yang berlaku, bekerja sama dengan rekan kerja, dan
terus meningkatkan mutu kerja dan pengetahuan baru.
Apabila kamu ingin berwirausaha, kamu memerlukan pemahaman dan
keterampilan tentang bidang usaha, serta pengetahuan tentang bagaimana
menjalankan usaha. Untuk ini diperlukan kepribadian yang tanggguh, kemampuan
melihat peluang pasar, berani mengambil resiko, optimis, dan kemauan untuk
terus belajar. Kamu juga harus selalu peka pada perubahan dan bisa menerapkan
manajemen profesional dalam berwirausaha.
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PILIHAN JENIS PEKERJAAN SESUAI MINAT DAN KEPRIBADIAN
Tidaklah mudah bagi kita untuk menemukan pekerjaan idaman yang
sesuai dengan minat dan kepribadian kita. Apabila kita bekerja di bidang yang
sesuai dengan minat dan tipe kepribadian, pada umumnya lebih sukses dalam
menjalani karir. Kesesuaian itulah yang membuat orang lebih mencintai dan
bahagia dalam menjalankan pekerjaannya, dampaknya pun kita bisa bekerja lebih
giat dan rasa tanggung jawab pun semakin tinggi. Untuk itu, marilah kita bahas
potensi, minat dan kepribadian Anda sehingga diharapkan bisa mempermudah
Anda dalam memilih jenis pekerjaan yang sesuai.
Memilih Pekerjaan Sesuai dengan Minat
1. Minat pada ide
Apakah Anda termasuk orang yang selalu ingin tahu, kreatif, dan sering
mengekploitasi ide-ide yang baru? maka bidang pekerjaan yang cocok antara
lain bidang penulisan, pengetahuan alam, pengobatan, atau bidang artistik.
2. Minat pada orang
Apa minat Anda lebih ke arah sosial? misalnya orang yang senang
bertemu dengan orang baru, mudah bergaul dan beradaptasi, senang
bepergian ke tempat baru, serta berjiwa sosial tinggi, dapat dipastikan bahwa
Anda tidak cocok menjadi pekerja kantoran yang berjam-jam berkutat dengan
komputer. Pilihan akan lebih cocok kepada pekerjaan yang mengizinkan
untuk dapat bertemu dengan banyak orang seperti marketing, konsultan,
sales, atau Public Relation.
3. Minat pada benda
Anda termasuk orang yang teratur, rapi, dan senang mengerjakan sesuatu
dengan terencana, tetapi tidak begitu senang bertemu dengan orang? maka
pekerjaan di belakang meja akan cocok. Pekerjaan yang cocok antara lain
bekerja di bidang pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi seperti
administasi, akutansi, atau keuangan.
Memilih Pekerjaan sesuai dengan kepribadian
Menurut teori kepribadian yang dikemukakan oleh John Holland. Tipe
kepribadian manusia dibagi menjadi 6 tipe, yaitu:
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1. Tipe Realistis
Orang yang bertipe realistis cenderung memiliki keahlian bekerja dengan
mesin atau peralatan mekanik. Pekerjaan yang berkutat dengan aktivitas
sosial tidak cocok bagi tipe realistis. Orang dengan tipe realistis biasanya
praktis, mekanis, dan realistis. Jika Anda termasuk dalam tipe ini, bekerja
sebagai insinyur teknik atau pilot bisa menjadi pilihan.
2. Tipe Investigatif
Apabila Anda termasuk orang yang pandai dalam memecahkan masalah,
tetapi umumnya menghindari pekerjaan yang sifatnya memimpin atau
mempengaruhi orang, maka Anda tergolong tipe investigatif. Orang dengan
tipe realistis biasanya presisi dan intelektual. Bekerja sebagai ahli kimia,
dokter gigi, psikiater atau psikolog dan ahli matematika bisa menjadi pilihan
bagi orang bertipe investigatif.
3. Tipe Artistik
Tipe artistik merupakan orang-orang yang suka melakukan aktivitas seni,
drama, keterampilan tangan, menulis sastra, tetapi menghindari aktivitas yang
rutin dan berulang. Orang dengan tipe artistik biasanya ekspresif, orisinal, dan
independen. Jika Anda termasuk tipe ini, bekerja sebagai desainer pakaian,
penari, komposer, editor buku, dan desain grafis bisa menjadi pilihan.
4. Tipe Sosial
Orang dengan tipe sosial cenderung suka menolong orang, serta menyukai
kegiatan sosial yang mengharuskannya untuk berinteraksi dengan banyak
orang. Tipe ini merupakan kebalikan dari tipe realistis. Biasanya orang
dengan tipe sosial cocok bekerja sebagai guru, penari, konsultan, perawat,
atau pekerja sosial.
5. Tipe Usahawan
Beda halnya dengan orang tipe investigatif, tipe usahawan justru senang
memimpin dan mempengaruhi orang lain. Tipe usahawan menghindari
pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan observasi dan ketelitian mendalam.
Orang dengan tipe usahawan biasanya enerjik, ambisius dan bisa
bersosialisasi. Cocok bekerja sebagai sales, pengacara, atau hakim.
6. Tipe Konvensional
Apakah Anda menyukai pekerjaan yang berhubungan dengan angka,
berkas-berkas dan segala pekerjaan yang serba teratur? maka Anda termasuk
orang dengan tipe konvensional. Bila Anda termasuk tipe ini, Anda dapat
memilih pekerjaan sebagai akuntan, administrasi, staf keuangan, dan




Jika kamu percaya dengan apa yang kamu lakukan, jangan
biarkan ada satu hal pun yang menghalangimu dalam mengejar cita-
citamu. Penemuan-penemuan terbesar di dunia barasal dari sebuah tekad
untuk menghadapi ketidakmungkinan. Caranya adalah dengan
menyelesaikan apa yang kita kerjakan secara berurutan hingga tuntas.
Dale Carnegie
Sebentar lagi kita akan menghadapi ujian akhir dan melanjutkan ke
tingkat SLTA. Studi lanjutan yang kamu pelajari pada dasarnya
merupakan sebuah jembatan menuju kesuksesan masa depan. Oleh
karenanya, perlu juga diketahui tentang pemilihan jurusan-jurusan di SMA
atau SMK tersebut, agar arahan cita-cita setelah lulus dari SMA atau SMK
dapat terencana dengan baik. Hal ini sangatlah penting karena seringkali
terdapat banyak faktor yang menyebabkan seseorang tidak mampu untuk
menentukan arah cita-cita secara tegas. Pada akhirnya, ia tidak mampu
untuk melihat jauh ke depan dan merencanakan hidupnya dengan baik.
Salah satu penyebab dari ketidakmampuan tersebut adalah
kurangnya informasi mengenai berbagai jenis profesi yang terdapat di
tengah masyarakat. Pada dasarnya, yang dimaksud dengan profesi adalah
suatu ciri khas kemahiran yang dimiliki oleh seseorang dalam bidang
pekerjaan tertentu. Profesi akan sangat berarti apabila dapat secara nyata
dirasakan oleh masyarakat. Dengan menjalani profesi yang bermanfaat
bagi perkembangan kehidupan masyarakat, kita tidak saja menjalani
profesi itu sebagai sesuatu yang berharga, namun juga berbuat amal
kebaikan.
Di Indonesia, terdapat banyak sekali jenis profesi dan pekerjaan
yang dapat kita geluti apabila telah menyelesaikan jenjang pendidikan
SMA. Terdapat pula pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, seperti universitas atau akademi. Pilihan studi ke jenjang
yang lebih tinggi dapat diraih apabila kita ingin menggapai ilmu yang
berguna bagi masyarakat. Spesialisasi ilmu yang terdapat di dalam jenjang
Perguruan Tinggi juga akan sangat berpengaruh pada profesi yang akan
kita geluti di masa mendatang. Dengan memasuki jenjang Perguruan
Tinggi, kita akan menjadi tenaga ahli yang menguasai bidang profesi yang
akan kita geluti.
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Melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi seperti
universitas tidak selalu bersandar pada masalah biaya, karena banyak
sekali tawaran beasiswa yang akan diberikan kepada siswa yang
berprestasi. Oleh karena itu, manjadi siswa yang terbaik dan berprestasi
tinggi merupakan suatu keuntungan tersendiri. Untuk menggapainya,
selain tekun mempelajari seluruh bidang studi yang kita hadapi, kita juga
harus merencanakan pilihan profesi mulai dari saat ini.
Jenis-Jenis Profesi
Ada yang mengatakan bahwa hampir semua pekerjaan dapat
dijadikan sebagai profesi asalkan orang yang menekuninyaitu mahir dan
tekun, serta masyarakat dapat merasakan ketekunan dan kemahirannya itu.
Namun, perlu juga untuk mengategorisasikan berbagai jenis profesi
tersebut berdasarkan sifat pekerjaan dan bidang pekerjaannya. Salah satu
cara untuk membuat kategorisasi tersebut adalah melakukan pembagian
yang berdasarkan periode waktu belajar hingga memperoleh derajat
keterampilan tertentu.
Di bawah ini disajikan mengenai berbagai jenis profesi yang
berada di tengah masyarakat. Namun, perlu dicatat bahwa urutan yang
disajikan ini bukanlah merupakan derajat profesi itu di tengah masyarakat.
Seluruh pekerjaan dan profesi memiliki tingkat dan derajat kemanfaatan
tersendiri bagi masyarakat. Urutan ini juga bukan merupakan urutan yang
didasarkan pada tingkat jabatan, karena tingkat jabatan selalu terkait
dengan tanggung jawab seseorang di dalam institusi tempat ia bekerja.
Sesuai dengan bakat dan kesempatan hidup, seseorang dapat memilih jenis
profesi sebagai berikut:
1. Profesi dalam Bidang Ketenagaahlian dan Teknis
Profesi yang temasuk dalam kategori ini lazimnya berkecimpung di
bidang riset dan penerapannya dalam berbagai masalah teknologi,
ekonomi, sosial, dan industri. Profesi dalam kategori ini melakukan
fungsi-fungsi keahlian teknologi, artistik, dan lain-lain. Bidang-bidang
ilmu yang dibutuhkan dalma profesi ini antara lain ilmu alam dan fisika,
teknik struktur bangunan, hukum, kesehatan, agama, pendidikan, sastra,
seni, dan olahraga. Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing jenis
profesi ini adalah sebagai berikut:
a. Ilmuwan sains dan teknisinya
Jenis profesi ini mempelajari dan mengembangkan kegunaan ilmu
alam dan fisika serta menyelenggarakan riset murni dan terapan.
Contoh: ahli kimia, ahli fisika, ahli geofisika, ahli astronomi.
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b. Ilmuwan perencana dan pelaksana pembangunan serta ternisinya
Jenis profesi ini berurusan dalam praktek perencanaan dan
pengawasan pembuatan bangunan dan mesin. Selain itu juga
merencanakan dan memadukan pengembangan daerah perkotaan
lingkungan hidup, merencanakan, menelaah, menilai, dan memberi
saran serta mengawasi pembangunan sipil (jembatan, jalan, dan
sejenisnya). Menelaah pengembangan dan merencanakan
pembuaatan proyek dan pabrik, peralatannya serta proses-
prosesnya, membuat sarana kelistrikan, elektronika, pekerjaan
mekanik kimiawi, dan lain-lain selama masih dalam lingkup teknis.
Contoh: arsitek dan perencana kota, ahli bangunan, ahli mesin, dan
ahli listrik.
c. Ilmuwan hayati dan teknisinya
Jenis profesi ini berkecimpung dalam bidang riset murni dan
terapan serta mengembangkannya ke dalam berbagai aspek
kehidupan di dalam masyarakat (kedokteran, industri, pertanian).
Contoh: ahli biologi dan ahli pertanian.
d. Ilmuwan teknologi penerbangan dan perkapalan
Jenis profesi ini menjalankan, mengarahkan, memberikan instruksi
dalam sistem penerbangan dan perkapalan serta memimpin
kegiatan pada kamar mesin dan kamar navigasi. Contoh: pilot,
kapten kapal, serta ahli mesin penerbangan dan perkapalan.
e. Ilmuwan kedokteran
Jenis profesi ini membuat diagnosis, mengobati, dan memberikan
pertolongan kesehatan serta melakukan pembedahan dalam rangka
proses penyembuha dan juga mengadakan tindakan preventif
terhadap berjangkitnya penyakit pada hewann dan manusia. Contoh:
dokter (umum dan spesialis), dokter gigi, dokter hewan, ahli
farmasi, ahli gizi dan nutrisi, bidan serta perawat profesional.
f. Ilmuwan matematika, statistik, penganalisis sistem, dan teknisinya
Jenis profesi ini melakukan riset pengetahuan matematika dan
statistik serta mengembangkan metodologi baru dari kedua disiplin
ilmu tersebut, memberikan saran penggunaan dan menerapkan
metodenya dalam kegiatan survei atau penilaian. Contoh: ahli
matematika dan ahli statistik.
g. Ilmuwan ekonomi
Jenis profesi ini melakukan kegiatan penelitian dan perumusan
masalah yang berkaitan dengan ekonomi. Bidang kajian profesi ini
dapat berupa ekonomi yang berkaitan dengan pembangunan negara
atau dengan perusahaan. Contoh bidang pekerjaan ini antara lain
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perdagangan, kebijakan pembangunan, pendayagunaan sumber
produksi, harga, dan pemasaran. Contoh: ahli ekonomi umum, ahli
manajemen, ahli administrasi, dan ahli pemasaran.
h. Ilmuwan akuntansi
Jenis profesi ini merencanakan dan memberikan jasa akuntansi
serta membantu pembuatan neraca keuangan. Contoh: akuntan dan
auditor.
i. Ilmuwan hukum
Jenis profesi ini merupakan panutan umum yang memutuskan
perkara dalam persidangan, memberi saran dalam berbagai masalah
hukum, membuat dokumen resmi, menjalankan berbagai fungsi
lain yang sifatnya berkaitan dengan litigasi. Contoh: hakim, jaksa,
dan pengacara.
j. Ilmuwan pendidik
Jenis profesi ini melakukan pekerjaan mengajar dan mendidik juga
memiliki tugas untuk memberi pelajaran dan instruksi baik itu pada
tingkat dasar, menengah, meupu perguruan tinggi. Profesi ini juga
bertugas untuk mengajar para tunaindera dan cacat rohani atau fisik
serta melakukan riset untuk menyelidiki tata cara pengajaran dan
kegiatan belajar mengajar. Contoh: guru, tutor, dan dosen.
k. Ilmuwan agama (rohaniawan)
Jenis profesi ini tidak saja memiliki dimensi hubungan antara
manusia dan manusia, namun juga antara manusia dan tuhannya.
Jenis profesi ini mengingatkan dan membawa masyarakat untuk
menuju ke jalan kebaikan dan tujuan yang dicapai adalah
pemahaman masyarakat akan esensi kebaikan dari hubungannya
antara sesama angguta masyarakat dan tuhan. Contoh: kyai, ustadz,
pendeta, dan biksu.
l. Ilmuwan sastra dan bahasa
Jenis profesi ini antara lain menulis karya sastra, menulis kritik
sastra, serta menulis artikel untuk menyebarkan suatu gagasan dan
membimbing massa. Contoh: kolumnis, pengarang, kritikus seni,
penulis, dan wartawan.
m. Ilmuwan seni rupa
Jenis profesi ini membangkitkan dan menumbuhkan karya kreatif
yang artistik dengan berbagai media, seperti mematung, memahat,
melukis, dan memotret. Contoh: pematung, pelukis, dan
photografer.
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n. Ilmuwan seni musik
Jenis profesi ini membuat komposisi dan menerapkannya dalam
sebuah pertunjukan musik dan tari serta menghasilkan karya kreatif
dan berperan dalam film atau media penyiaran lainnya. Contoh:
komponis, penyanyi, musisi, produser, aktor, aktris, dan
koreografer.
o. Ahli keolahragaan
Jenis profesi ini ikut mengatur serta menyelenggarakan kompetisi
olahraga, mendidik olahragawan, dan mengembangkan physical
fitness dengan mengikuti kampanye pengaturan olahraga secara
umum. Contoh: pelatih, olahragawan (atlet), dokter olahraga, dan
pembina olahraga.
p. Pekerja sosial dan kemasyarakatan
Jenis profesi ini bekerja untuk bidang kemasyarakatan dan bidang
sosial. Contoh: ahli perpustakaan, kurator museum, filolog,
sosiolog, sejarawan, dan antropolog.
2. Profesi dalam Bidang Ketatalaksanaan dan Pengolahan
Profesi yang termasuk dalam kategori ini terdiri atas orang-orang
yang terpilih dan terpercaya sebagai anggota pemerintahan setempat,
daerah swatantra, provinsi, regional atau nasional. Tugas yang diemban
oleh profesi ini antara lain ikut memutuskan atau aktif menyusun
kebijakan pemerintah pusat atau pemerintah daerah, serta
mempersiapkan amandemen hukum dan peraturan resmi bersama
dengan pejabat lain yang ikut mengorganisasi, mengatur, dan
memerintah. Orang-orang yang bergelut dalam profesi ini juga
mewujudkan dan menjalankan kebijakan pemerintah, serta mengelola,
merencanakan, memadukan, dan mengtur kegiatan masyarakat dan
pribadi. Contoh jenis profesi yang berada dalam kategori ini antara lain
sebagai berikut:
a. Pejabat legislatif, eksekutif, dan yudikatif
Jenis profesi ini merumuskan kebijaksanaan pemerintah, membuat
amandemen peraturan kepentingan umum dan melaksanakan
kebijaksanaan hukum.
b. Pengelola
Jenis profesi ini merancang, memadukan, mengarahkan kegiatan
industri dan perdagangan, transportasi serta kepentingan umum lain.
3. Profesi dalam Bidang Ketatausahaan
Profesi yang termasuk dalam kategori ini berkecimpung dalam
bidang pelayanan masyarakat yang mengusahakan agar norma hukum,
peraturan dan ketetapan-ketetapan pemerintah lokal, provinsi, dan
negara dapat dilaksanakan degan baik. Selain itu, profesi ini juga
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mengawasi jalannya kinerja, kelancaran, proses, transportasi, dan
komunikasi, serta pekerjaan lainnya yang memantau pelaksanaan
kegiatan sehari-hari. Contoh daro profesi ini antara lain sebagai berikut:
a. Pengawas
Pengawas bertugas mengawasi dan mengorganisasikan kegiatan
sehari-hari pekerja kantor baik dalam sektor swasta maupun
pemerintahan.
b. Stenograf dan pengetik
Stenograf dan pengetik bertugas terutama mencatat hal-hal yang
tertulis dan lisan.
c. Penata buku dan kasir
Penata buku dan kasir bertugas mencatat transaksi perdagangan dan
mengatur keluar masuknya uang dalam organisasi tempat ia bekerja,
menghitung biaya dan upah serta membayarkannya.
d. Pengatur transportasi dan komunikasi
Pengatur transportasi dan komunikasi bertugas mengatur keluar
masuknya transportasi dan komunikasi dari suatu institusi tertentu.
e. Pekerja dinas pos, telegraf, dan telepon
Pekerja dinas pos, telegraf, dan telepon bertugas menerima dan
menyampaikan pesan masyarakat kepada masyarakat lainnya.
4. Profesi dalam Bidang Perdagangan
Profesi yang termasuk kategori ini berkecimpung dalam
merencanakan, mengorganisasi, mengoordinasi, dan mengarahkan
usahanya dalam dunia perdagangan besar atau kecil. Contoh profesi ini
antara lain sebagai berikut:
a. Manajer
Profesi ini mengelola, mengoordinasi dan mengarahkan kegiatan
perdagangan. Bidang cakupan profesi ini antara lain: pemasaran,
penjualan, dan pembelian barang komoditas perdagangan.
b. Penjual, pengecer, dan lainnya
Profesi ini menggiatkan upaya penjualan secara langsung ataupun
tidak langsung. Dalam profesi ini dituntut akan pengetahuan
teknologi, komposisi, penggunaan dan perawatan barang, penjualan,
mesin dan alat bantunya, pemberian saran penggunaan serta teknis
dan perawatan.
c. Penjaja asuransi dan perumahan
Profesi ini menawarkan asuransi dan penjualan unit rumah. orang
yang menekuni profesi ini dituntut memiliki kemampuan negosiasi
dan persuasi yang tinggi dalam menawarkan suatu komoditi baik
produk asuransi maupun unit rumah.
5. Profesi dalam Bidang Jasa
Profesi yang termasuk kategori ini berkecimpung dalam
mengarahkan, mengorganisasi, mengawasi, serta merencanakan dengan
matang agar sektor diluar industri dapat berjala dengan semestinya.
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Dalam jenis profesi ini terdapat pengusaha jasa sosial yang
berkecimpung dalam bidang kemasyarakatan dan pribadi ini antara lain:
konsultan, pelayan hotel, tukang cukur atau pangkas rambut, dan ahli
kecantikan.
6. Profesi dalam Bidang Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, dan
Perikanan
Dalam sektor pertanian, profesi yang dapat dilakukan antara lain
membudidayakan tanaman tertentu. Begitu pula dengan profesi lainnya.
Masing-masing mempunyai spesialisasi sesuai dengan ruang lingkup
kerjanya. Contoh dari kelompok profesi ini antara lain sebagai berikut:
a. Manajer pengawas perkebunan
Manajer pengawas perkebunan bertugas menjalankan, mengawasi,
serta mengoordinasi kegiatan perkebunan dan pertanian dalam
kedudukannya sebagai wakil si pemilik.
b. Pekerja pertanian dan peternakan
Pekerja pertanian dan peternakan menyelenggarakan serta
menghasilkan hasil pertanian dan peternakan atau hal lainnya yang
terolah dari pertanian atau peternakan baik atas namanya sendiri
maupun atas nama si pemilik.
c. Pekerja kehutanan
Pekerja kehutanan mengawasi dan menyelenggarakan pekerjaan
pemeliharaan, pelestarian, pemanfaatan hutan.
d. Pekerja perikanan (penangkap ikan)
Pekerja perikanan melakukan penangkapan sumber daya ikan yang
berada di laut lepas lalu membawanya ke dermaga untuk dijual ke
pusat pasar ikan.
7. Profesi dalam Bidang Eksplorasi Energi
Profesi yang termasuk kategori ini berkaitan langsung dalam
masalah penambangan mineral, minyak, dan gas bumi. Orang-orang
dalam profesi ini juga mengerjakkan proses pengolahan dan
pembangkitan tenaga. Mereka juga melakukan konstruksi dan
pembenahan berbagai tipe jalan, bangunan, dan mesin. Contoh profesi
ini antara lain: pekerja kilang minyak dan penambang batu bara.
8. Profesi dalam Bidang Militer
Profesi yang termasuk kategori ini berkaitan langsung dengan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pertahanan dan keamanan negara.
Contoh profesi ini antara lain: polisi, prajurit, tentara, dan marinir.
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Memilih Profesi
Dalam mengamalkan profesi, seorang profesional memperoleh
imbalan dari pemakai dalam masyarakat. Besar kecilnya imbalan yang
diterima oleh sebuah profesi akan sangat bergantung pada prestasi dan
kontribusi profesi tersebut di tengah masyarakat. Akan tetapi, yang paling
penting dari sebuah profesi adalah bagaimana seseorang berbahagia
dengan profesi yang ditekuninya. Selain itu, sebuah profesi akan menjadi
sesuatu yang sangat berharga apabila ia bermanfaat bagi masyarakat.
Seseorang yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan formal dan
mendapatkan gelar tertentu belumlah bisa disebut profesional apabila ia
tidak memperlihatkan kemahiran atau keahliannya. Dilihat dari
kepentingan dirinya sendiri, tipe orang seperti ini mungkin merasa bahwa
apa yang telah diperolehnya bukan merupakan bagian hidup yang
mendukung kebahagiaannya. Oleh karena itu, masyarakat akan sukar
memetik manfaat dari pengetahuan yang didapat olehnya.
Dari berbagai jenis profesi, terdapat sebuah profesi yang sangat
terhormat dan luhur. Profesi itu adalah guru, baik pada jenjang SD, SMP,
SMA, dan dosen di Universitas. Pada waktu memilih profesi, seseorang
juga perlu mengingat adanya pembagian sektoral. Dewasa ini dikenal
sepuluh sektor profesi terpenting yang ada di Indonesia. Sektor profesi ini
disebut terpenting karena menunjang pembangunan di masa-masa
mendatang. Kesepuluh sektor tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Sektor pertanian, termasuk perikanan, kehutanan, perkebunan, dan
peternakan.
2. Sektor pertambangan, penggalian mineral, dan bahan baku.
3. Sektor industri pengolahan.
4. Sektor ketenagaan, meliputi kelistrikan dan perairan.
5. Sektor pekerjaan umum, meliputi banguann dan lainnya.
6. Sektor perdagangan, meliputi perdagangan berskala besar dan kecil.
7. Sektor transportasi dan komunikasi.
8. Sektor keuangan, ekonomi, dan sosial.
9. Sektor pendidikan, kebudayaan, dan keagamaan.
10. Sektor kemasyarakatan, pertahanan, dan keamanan.
Sebagai contoh dari pembagian sektoral ini, kita akan mengambil
sektor pertahanan dan keamanan. Dalam sektor ini, berbagai keahlian
sangat diperlukan dalam menunjang sektor pertahanan dan keamanan
bangsa. Sektor pertahanan dan keamanan tidak hanya bertumpu dari
prajurit dari TNI dan POLRI, namun juga para ahli yang merumuskan dan
memikirkan strategi pertahanan dan keamanan negara. Oleh karena itu,
profesi lain seperti peneliti sosial, peneliti kebijakan pertahanan dan
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keamanan, serta akademisi yang berasal dari lembaga-lembaga pendidikan
sangat diperlukan untuk memberikan masukan mengenai pelaksanaan
kebijakan pertahanan dan keamanan yang akurat. Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa antara satu profesi dengan profesi lainnya
memiliki keterkaitan yang sangat erat, khususnya dalam mengisi
kekosongan yang tidak dimiliki oleh sektor profesi lainnya.
Seseorang yang menyukai penelitian dan sesuatu yang
berhubungan dengan pengembangan ilmu pengetahuan, sebaiknya
memilih profesi yang menunjang minatnya tersebut. Akan tetapi, hal ini
akan berarti bahwa seseorang tidak boleh melakukan perubahan profesi.
Hendaknya disadari bahwa di dalam masing-masing profesi telah tercakup
bidag dan keahlian, serta pengalaman yang memiliki ciri khas tersendiri.
Seringkali ditemukan bahwa orang melakukan pekerjaan yang
tidak sesuai dengan bakat dan minatnya. Ketidaksesuaian itu barangkali
bukan kesalahannya, melainkan lebih disebabkan oleh faktor dari luar,
misalnya adanya kesempatan kerja yang menawarkan bidang kerja yang
belum pernah ia geluti. Kesempatan kerja ini dapat berubah karena
kebutuhan.
Profesi apapun yang dipilih, pada dasarnya memerlukan sebuah
pengenalan diri. Tujuannya adalah agar profesi yang kita jalani tidak
hanya akan mendatangkan uang, namun juga kebahagiaan dan manfaat
bagi orang lain. Proses pengenalan diri ini seperti lazimnya melakukan
pengenalan pada diri sendiri. Proses ini juga mirip seperti halnya
penelitian dalam memilih profesi atau sekolah. Untuk memilih profesi
tersebut, maka diperlukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai:
Apakah kita...
1. senang mengambil keputusan sendiri?
2. mempunyai bakat dan kemampuan untuk memotivasi orang lain?
3. mempunyai bakat dan kemampuan untuk mengatur dan menguasai
orang lain?
4. senang bekerja dibawah bimbingan orang lain?
5. menyukai pekerjaan yang penuh tantangan dan kompetisi?
6. senang bekerja dengan menggali gagasan, menyusun konsep atau
memecahkan masalah?
7. senang bekerja dalam kelompok atau dengan orang lain?
8. senang bekerja dengan menggunakan alat dan memerlukan sikap
koordinatif?
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9. sanggup dan senang bekerja secara bebas yang memerlukan prakarsa
dan disiplin diri yang ketat?
10. menyenangi pekerjaan yang berhubungan dengan detail, baik yang
berhubungan dengan angka maupun material teknik yang tertulis?
11. senang dan suka menolong orang?
12. mempunyai bakat dan gagasan kreatif serta sanggup berupaya mencari
kesempatan untuk mengeluarkan gagasan itu?
13. merasa puas dengan melihat hasil karya nyata kita?
14. senang dengan pekerjaan dalam ruang terbatas?
15. senang dengan pekerjaan yang bersifat pengulangan?
16. suka bekerja di luar dalam cuaca apapun?
17. senang dengan pekerjaan yang sering berpindah tempat?
Jika seseorang dapat mengenai dengan pertanyaan-pertanyaan
tersebut, maka dalam sebuah lowongan atau lamaran pekerjaan, ia dapat
menyesuaikannya dengan hasil penilaian mengenai dirinya. sebagai
sebuah negara yang sedang berkembang, Indonesia masih membangun dan
memerlukan tenaga kerja dan pembangunan di segala bidang. Oleh karena
itu, maksimalkan apa yang menjadi kelebihan dan bakat kita, sehingga kita
akan dapat mengisi posisi-posisi strategis dalam pembangunan di masa
depan. Caranya adalah terus belajar dengan giat, selain mengikuti
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Lampiran 7. Hasil Observasi Siswa
Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : I
Pertemuan : I
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2013
Observer : Siti Nur Aida
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak


















Jumlah siswa yang hadir
lengkap. Ketika peneliti masuk
siswa sudah dalam keadaan
siap.
Ya, peneliti sudah siap dengan
materi yang akan diberikan.
Sebagian besar siswa terlihat
siap dalam mengikuti layanan,
namun ada beberapa siswa
yang berbicara sendiri.




































Siswa masih belum memahami
isi dari biblioterapi.
4. Fenomena lain yang
muncul
√  Ada beberapa siswa dari kelas 
lain yang berusaha
mengganggu kelas VIII F
selama tindakan berlangsung.
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Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : I
Pertemuan : I
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2013
Observer : Bu Suparjilah, S.Pd
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak

















Sebagian siswa siap dan
antusias, namun sebagian
kurang siap.
Peneliti siap dalam memberi
materi dan memberi
keterangan.






























Senang dengan layanan yang
diberikan.
Masih sedikit bingung.
4. Fenomena lain yang
muncul
√  Siswa kelas lain ada yang 
mengganggu.
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Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : I
Pertemuan : I
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2013
Observer : Septiana Wahyu Sulistyowati
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak


















Siswa sudah siap (jumlah
lengkap dan siap menerima
layanan dari peneliti).
Peneliti sudah siap, materi dan
biblioterapi yang akan
digunakan sudah dipersiapkan.
Siswa senang, namun agak
bosan dengan membaca. Jadi
peneliti membentuk
kelompok-kelompok kecil agar











ada beberapa siswa yang
berbicara sendiri.
Siswa dapat fokus saat diberi
waktu untuk membaca.
Siswa dapat berdiskusi
mengenai karir dan cita-







√ Siswa masih enggan dan malu-
malu dalam mengemukakan
pendapatnya.
Saat ditanya oleh peneliti,
siswa sudah dapat menjawab.
3. Pengaruh tindakan








semua isi biblioterapi, namun
sedikit memahami tentang
perbedaan SMA dan SMK.
4. Fenomena lain yang
muncul
√  Saat tindakan dilakukan, ada 
beberapa siswa dari kelas lain
yang mengganggu dengan
melihat melalui jendela kelas
VIII F.
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Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : I
Pertemuan : II
Hari, tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Observer : Siti Nur Aida
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak

















Siswa sudah dalam keadaan
siap ketika peneliti masuk
kelas.
Peneliti terlihat sudah siap
dengan materinya.




























√ Siswa masih belum 
mengemukakan pendapatnya.
Siswa dapat memberi unpan
balik saat peneliti bertanya.
3. Pengaruh tindakan






Senang dan dapat mengetahui
apa yang menjadi minat
karirnya.
Siswa semakin memahami
tentang isi dari biblioterapi.
4. Fenomena lain yang
muncul
√  Ada beberapa siswa dari kelas 




Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : I
Pertemuan : II
Hari, tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Observer : Septiana Wahyu Sulistyowati
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak


















Siswa sudah siap (jumlah
siswa lengkap dan siap
mengikuti layanan lanjutan).
Peneliti sudah siap dengan
materi dan layanan lanjutan













































Siswa merasa lebih senang.
Siswa sudah lebih memahami
isi biblioterapi, dan dapat
menentukan sekolah lanjutan
mana yang akan dipilihnya
setelah lulus SMP sesuai
dengan karir yang dipilih.
4. Fenomena lain yang
muncul
√  Beberapa siswa kelas lain 
mengganggu jalannya tindakan
kelas VIII F. Siswa tersebut
mencari-cari perhatian karena
belum ada guru mata pelajaran
yang mengajar.
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Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : II
Pertemuan : I
Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2013
Observer : Siti Nur Aida
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak


















Siswa terlihat tidak siap dalam
mengikuti layanan karena
terburu-buru untuk pulang.

















sebelum peneliti masuk kelas,
banyak siswa diluar kelas.
Kurang fokus.









Siswa memberi umpan balik
ketika peneliti bertanya.
3. Pengaruh tindakan







dengan game atau permainan.
Belum terlalu memahami
karena kurang fokus mengikuti
layanan.
4. Fenomena lain yang
muncul
√  Terjadi sedikit kegaduhan 
karena ada siswa kelas lain
yang tiba-tiba masuk dalam




Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : II
Pertemuan : I
Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2013
Observer : Septiana Wahyu Sulistyowati
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak

















Ketika peneliti masuk kelas,
siswa banyak berada di luar
kelas karena semua kelas VIII
tidak ada pelajaran.
Peneliti sudah siap dengan
meteri dan biblioterapi yang
akan diberikan saat tindakan,
serta mempersiapkan tugas
untuk siswa agar dikerjakan
dirumah.

























Kurang fokus membaca karena
kelas sudah tidak kondusif.




balik ketika peneliti bertanya
secara bergantian.
3. Pengaruh tindakan










4. Fenomena lain yang
muncul




siswa kalas lain juga mencari
perhatian dengan memanggi-
manggil siswa kalas VIII F.
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Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : II
Pertemuan : II
Hari, tanggal : Senin, 02 September 2013
Observer : Siti Nur Aida
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak
1. Proses tindakan √  Siswa terlihat sudah siap dan 


















Ya, siswa terlihat sudah






Peneliti sudah siap dengan
























Siswa fokus dalam membaca
ketika diberikan aktu.
















Sebagian besar siswa merasa
senang.
Siswa mulai memahami isi
dari biblioterapi.
4. Fenomena lain yang
muncul
 √ Tidak terdapat hal-hal yang 
mengganggu.
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Lembar Observasi Sikap dan Perilaku Siswa
Siklus : II
Pertemuan : II
Hari, tanggal : Senin, 02 September 2013
Observer : Septiana Wahyu Sulistyowati
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom (keterangan) selama
tindakan berlangsung.
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak


















Siswa sudah siap (jumlah
siswa lengkap dan siswa siap
mengikuti tindakan)
Peneliti sudah siap dengan













































Siswa terlihat senang dalam
mengikuti layanan dan
diberikan motivasi
Siswa mulai memahami isi
dari biblioterapi dan dapat
mengambil informasi yang
penting bagi dirinya.
4. Fenomena lain yang
muncul




Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling
Nama : Bu Sumiyati, S.Pd
Hari, tanggal : Selasa, 20 Agustus 2013 dan Kamis, 29 Agustus 2013
Tempat : Ruang tamu BK
No. Pertanyaan
1. Faktor internal
a. Apakah siswa sudah mempunyai pandangan untuk sekolah lanjutan?
Jawab : “Beberapa siswa sudah mempunyai pandangan untuk
melanjutkan ke sekolah lanjutan, tetapi masih bingung akan melanjutkan
ke SMA atau SMK. Siswa yang akan melanjutkan sekitar 85%-95%”.
b. Bagaimana pandangan siswa terhadap SMA atau SMK?
Jawab : “Siswa mempunyai pandangan yaitu kalau masuk SMA nantinya
harus kuliah lagi sedangkan kalau masuk SMK bisa langsung bekerja”.
c. Bagaimana minat karir siswa terhadap karir?
Jawab : “Belum begitu terlihat”.
2. Faktor eksternal
a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi keluarga siswa?
Jawab : “Kondisi sosial-ekonomi keluarga siswa kelas VIII F yang
berada di bawah rata-rata sekitar 40%”.
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua siswa?
Jawab : “Latar belakang pendidikan orangtua siswa berbeda-beda, ada
yang lulusan SD, SMP, SMA, maupun Perguruan Tinggi”.
c. Bagaimana situasi tempat tinggal siswa?
Jawab : “Situasi tempat tinggal siswa juga berbeda-beda, sebagian besar
sederhana. Jarak siswa ke sekolah juga lumayan dekat”.
d. Apakah siswa selalu bergantung pada teman?
Jawab : “Siswa sudah dapat mulai mandiri dan tidak lagi bergantung
pada temannya, seperti saat mengerjakan tugas mereka dapt mengerjakan
tugasnya secara mandiri”.
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Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2013
Tempat : Ruang tamu BK
No. Pertanyaan
3. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Apakah metode biblioterapi mampu meningkatkan minat karir siswa?
Jawab : “Metode biblioterapi dapat meningkatkan minat karir siswa
karena isi dari biblioterapi yang peneliti buat sesuai dengan langkah
lanjutan siswa dalam mencapai minat karirnya. Yang pertama mengenai
pilihan ke SMA atau SMA yang banyak dibahas tentang pengenalan
SMA dan SMK, kurikulum di dalamnya, dan sedikit pengetahuan
mengenai perguruan tinggi. Sedangkan, yang kedua mengenai
pengenalan minat karir yang membahas tentang berbagai jenis pekerjaan,
dan pekerjaan apa yang sesuai. Sehingga siswa dapat memahami dan
memilih apa yang menjadi minat karirnya”.
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Lampiran 9. Hasil Wawancara dengan Siswa
Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : HWT
Hari, tanggal : Selasa, 20 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Faktor internal
a. Apakah Anda sudah mempunyai pandangan tentang sekolah lanjutan?
Jawab : “Sudah, tapi saya masih ragu”.
b. Bagaimana pandangan Anda terhadap SMA atau SMK?
Jawab : “Kalau SMA lalu melanjutkan kuliah, sedangkan kalau SMK
langsung bisa bekerja”.
c. Bagaimana minat Anda terhadap karir?
Jawab : “Masih belum tertarik”.
2. Faktor eksternal
a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi di keluarga Anda?
Jawab : “Sosial-ekonomi keluarga saya tergolong lumayan, orangtua saya
bekerja sebagai pedagang sapi dan kayu”.
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua Anda?
Jawab : “Ayah saya berlatar belakang pendidikan SD, sedangkan ibu
saya SMP”.
c. Bagaimana situasi tempat tinggal Anda?
Jawab : “Situasi tempat tinggal saya sederhana dan nyaman”.
d. Apakah Anda selalu melakukan sesuatu bersama teman?
Jawab : “Saya jarang membicarakan karir dengan teman”.
e. Apa pekerjaan (karir) yang Anda pilih untuk masa depan Anda?
Jelaskan!
Jawab : “Saat ini saya ingin jadi guru”.
f. Ceritakan apa yang ingin Anda lakukan setelah lulus SMP?
Jawab : “Setelah lulus SMP saya akan melanjutkan SMA dan kuliah”.
Senin, 26 Agustus 2013
3. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
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a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya merasa senang dan menjadi lebih paham tentang karir”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya ingin melanjutkan ke SMA 1 Jetis karena saya ingin
menjadi guru dan nantinya bisa kuliah di UNY dan mengambil jurusan
IPA”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Bisa, karena memberikan pandangan mengenai karir dan
menambah pengetahuan saya”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : RIS
Hari, tanggal : Selasa, 20, Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Faktor internal
a. Apakah Anda sudah mempunyai pandangan tentang sekolah lanjutan?
Jawab : “Belum, saya masih bingung ingin melanjutkan ke SMA atau
SMK”.
b. Bagaimana pandangan Anda terhadap SMA atau SMK?
Jawab : “Kalau SMA harus kuliah dulu, sedangkan SMK bisa langsung
bekerja”.
c. Bagaimana minat Anda terhadap karir?
Jawab : “masih bingung dan belum memikirkannya”.
2. Faktor eksternal
a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi di keluarga Anda?
Jawab : “Sosial-ekonomi keluarga saya sederhana, orangtua saya bekerja
sebagai buruh”.
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua Anda?
Jawab : “Latar belakang pendidikan orangtua saya SD”.
c. Bagaimana situasi tempat tinggal Anda?
Jawab : “Situasi tempat tinggal saya cukup nyaman dan sederhana, jarak
ke sekolah juga tidak terlalu jauh”.
d. Apakah Anda selalu melakukan sesuatu bersama teman?
Jawab : “Saya sering membicarakan tentang apa yang akan kami lakukan
setelah lulus nanti bersama teman saya”.
e. Apa pekerjaan (karir) yang Anda pilih untuk masa depan Anda?
Jelaskan!
Jawab : “Saya masih bingung dengan karir apa yang akan saya pilih, saya
masih bingung antara menjadi guru atau desainer karena dua-duanya
adalah pilihan saya”.
f. Ceritakan apa yang ingin Anda lakukan setelah lulus SMP?
Jawab : “Melanjutkan sekolah tapi belum tahu akan ke SMA atau SMK”.
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Senin, 26 Agustus 2013
3. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya merasa senang, karena saya menjadi lebih tahu mengenai
perbedaan SMA dan SMK dan macam-macam pekerjaan”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Menjadi lebih paham dan dapat memutuskan akan memilih apa
nantinya”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya, karena mennambah pengetahuan saya”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : NIT
Hari, tanggal : Selasa, 20 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Faktor internal
a. Apakah Anda sudah mempunyai pandangan tentang sekolah lanjutan?
Jawab : “Belum karena saya masih belum tahu akan melanjutkan
kemana, tetapi orangtua saya menyuruh saya masuk ke SMK agar bisa
lengsung bekerja”.
b. Bagaimana pandangan Anda terhadap SMA atau SMK?
Jawab : “Sama seperti teman saya, kalau SMA harus kuliah dulu baru
bekerja, sedangkan SMK setelah lulus dapat langsung bekerja”.
c. Bagaimana minat Anda terhadap karir?
Jawab : “Saya belum berminat tentang karir, tetapi saya suka melukis”.
2. Faktor eksternal
a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi di keluarga Anda?
Jawab : “Kondisi sosial-sekonomi keluarga saya lumayan, karena
orangtua saya petani dan ayah daya juga menjabat sebagai dukuh”.
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua Anda?
Jawab : “Latar belakang pendidikan orangtua saya SD”.
c. Bagaimana situasi tempat tinggal Anda?
Jawab : “Situasi tempat tinggal saya sederhana dan nyaman bagi saya,
jarak ke sekolah juga dekat”.
d. Apakah Anda selalu melakukan sesuatu bersama teman?
Jawab : “Iya, saya suka membicarakan tentang berbagai hal dengan
teman sebangku saya”.
e. Apa pekerjaan (karir) yang Anda pilih untuk masa depan Anda?
Jelaskan!
Jawab : “Saya belum tahu, tetapi saya suka melukis”.
f. Ceritakan apa yang ingin Anda lakukan setelah lulus SMP?
Jawab : “Saya ingin melanjutkan sekolah karena orangtua saya
menginginkan saya masuk SMK”.
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Senin, 26 Agustus 2013
3. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya merasa senang, karena dapat lebih paham”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Menjadi lebih memahami dan saya ingin menekuni seni lukis
karena saya suka melukis”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya, karena dapat menambah informasi bagi saya”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : ICS
Hari, tanggal : Selasa, 20 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Faktor internal
a. Apakah Anda sudah mempunyai pandangan tentang sekolah lanjutan?
Jawab : “Saya ingin masuk SMA karena bisa kuliah”.
b. Bagaimana pandangan Anda terhadap SMA atau SMK?
Jawab : “Pandangan saya tentang SMA adalah bisa kuliah, kalau SMK
bisa langsung bisa kerja”.
c. Bagaimana minat Anda terhadap karir?
Jawab : “Saya belum begitu memikirkan tentang karir tapi saya ingin jadi
guru”.
2. Faktor eksternal
a. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi di keluarga Anda?
Jawab : “Kondisi sosial-skonomi keluarga saya termasuk lumayan”.
b. Apa latar belakang pendidikan orang tua Anda?
Jawab : “Latar belakang pendidikan orangtua saya adalah guru, jadi saya
mungkin tertarik jadi guru”.
c. Bagaimana situasi tempat tinggal Anda?
Jawab : “Situasi tempat tinggal saya nyaman dan menyenangkan, jarak
ke sekolah sekitar 6 km”.
d. Apakah Anda selalu melakukan sesuatu bersama teman?
Jawab : “Terkadang mengobrol dengan teman saat dirumah, kalau
disekolah jarang”.
e. Apa pekerjaan (karir) yang Anda pilih untuk masa depan Anda?
Jelaskan!
Jawab : “Mungkin saya ingin menjadi guru, karena orangtua saya juga
guru”.
f. Ceritakan apa yang ingin Anda lakukan setelah lulus SMP?
Jawab : “Setelah lulus nanti, saya akan melanjutkan ke SMA lalu
melanjutkan kuliah”.
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Senin, 26 Agustus 2013
3. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Perasaan saya senang”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Menjadi lebih yakin, karena saya ingin menjadi guru, saya akan
masuk SMA lalu melanjutkan kuliah di UNY”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Bisa, karena menambah pengetahuan dan informasi bagi saya
tentang SMA dan SMK serta perguruan tinggi”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : THD
Hari, tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Senang, karena bisa tahu semua tentang sekolah. Sementara
sebelum ini saya belum tahu apa-apa. Setelah biblioterapi ini jadi lebih
paham lagi”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Pandangan karir saya menjadi lebih tahu, apalagi setelah lulus
nanti saya jadi tahu akan kemana atau melanjutkan kemana”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya, bisa”
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : ANM
Hari, tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Perasaan saya senang, karena saya mendapatkan pengetahuan
tentang karir kedepan. Selama ini belum tahu dengan jelas, apalagi saya
semakin tahu tentang SMK”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya jadi semakin tahu”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Bisa, karena saya menjadi semakin tahu”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : AVP
Hari, tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Senang, dengan biblioterapi ini saya menjadi lebih tahu tentang
SMA dan SMK secara lebih mendalam”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Menjadi lebih jelas dan saya mantap untuk masuk SMA”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Bisa, karena bisa mendapatkan pengetahuan baru”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : TTL
Hari, tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Senang, asyik bisa mengetahui perbedaan SMA dan SMK lebih
mendalam. Saya juga menjadi lebih yakin akan melanjutkan kemana”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Menjadi lebih mantap dengan karir yang saya inginkan”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya, karena semakin meningkatkan minat karir saya”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : DUR
Hari, tanggal : Senin, 02 September 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Perasaan saya senang, karena bisa tahu apa yang dijelaskan oleh
peneliti dan tentang minat karir”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Semakin mantap, saya ingin menjadi perawat. Saya akan masuk
SMA lalu kuliah untuk mengambil jurusan perawat”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya, karena menambah pengetahuan saya”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : DPT
Hari, tanggal : Senin, 02 September 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Setelah mengikuti biblioterapi ini saya merasa senang. Saya
dapat menambah wawasan dan tahu akan melanjutkan apa setelah lulus
SMP nanti”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Pandangan karir saya semakin mantap, saya ingin menjadi
insinyur pertanian jadi saya harus masuk SMA dan kuliah jurusan
pertanian”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya, saya jadi lebih mengerti”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : DAA
Hari, tanggal : Senin, 02 September 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya merasa senang dengan biblioterapi yang diberikan peneliti.
Membuat saya lebih tahu tentang banyak profesi dalam dunia karir”
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Pandangan karir saya semakin yakin, saya ingin menjadi polisi.
Setelah lulus SMP saya ingin masuk ke SMA 1 Jetis, lalu ikut Paskib dan
masuk SPM”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?
Jawab : “Iya”.
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Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII F
Nama : BAY
Hari, tanggal : Senin, 02 September 2013
Tempat : Ruang Kelas VIII F
No. Pertanyaan
1. Metode biblioterapi (setelah tindakan)
a. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Senang, karena saya menjadi lebih tahu tentang karir”.
b. Bagaimana pandangan karir anda setelah melakukan biblioterapi?
Jawab : “Saya ingin menjadi polisi. Setelah lulus saya ingin masuk SMA
1 Panggang lalu melanjutkan ke jurusan”.
c. Apakah biblioterapi dapat meningkatkan minat karir anda?

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 13. Foto-Foto Kegiatan
Peneliti menjelaskan materi biblioterapi
Siswa membaca isi biblioterapi
230
Siswa tidak segan mengeluarkan pendapat






Observer mengamati jalannya tindakan
233
Contoh hasil membuat langkah-langkah (mind mapping) dengan kreatif




